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Fundamentalisme Islam muncul sebagai gerakan yang
berpengaruh diparuh penama abad ke-20 untuk melawan dominasi
ekonomi politik Barat dan membongkar kedok kebobrokan
sisremnya yang timpang dan eksploitatifsebagaimana terlihat dalam
sistem pembungaal tumg yang secara affirmadf dilarang oleh al-
Qur'an dan Sunnah. Selain itu, fundamentalisme Islam ingin
menunjuklan superioritas Islam atas institusi dan pemikiran
ekonomi Barat. Pendukung gerakan ini menyerukan kepada
masyarakat Muslim akan penringnya merekonstruksi kearifan
tradisional dalam segala bidang kehidupan, sebagaimara rersurar
dalam dua sumber utema hukum Islam, al-Qur'an dal Sunnah,
dan menolak idc-ide dan nilai-nilai Barat.
Buku ini merupakan serpihan ikhtiar saya untuk mengelaborasi
gerakan fundamentalisme Islam, sikap mereka dalam memandang
kelompok lain terutama Barat, pendekatan-pendekatan mereka
dalam memahami hukum Islam, dan relevansi pandangan mereka
bagi kemunculan ekonomi dan perbankan Islam.
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Agenda kajian buku ini adalah mempertajam beberapa
persoalan &sar tentang sejarah pemikiran ekonomi Islam dengan
mengungkapkarr peranan dan kontribusi fundamentalisme Islam
atas perkembangannya di era modern ini. Fundamentalisme Islam
memperliharkan sikap resisten terhadap model-model
pendekatan ekonomi dan keuangan Barat. Mereka menerapkan
pendekatan tertentu dalam memahami sumber-sumber Islarh,
khususnya atas ayat-ayet al-Qur'an yang berkaitan dengan
riba. Pendekatan ini memiliki kontribusi masa depan bagi
perkembangan dan dinamika ekonomi dan perbankan Islam.
Secara sekuensial, buku ini rerdiri dari enam bab yang
saling terkait satu dengan [ain. Bab penama merupakan uraian
menyrcluruh tentang laur belakang penulisan buku disertai dengan
se.jumlah kajian empirik yang relevan dengan permasalahan yang
dikaji dalam buku ini. Bab dua memuat secara khusus
pembahasan yarg diharapkan dapat mengantarkan kita pada
pemahaman rentang fundamentalisme- Itda bagian ini diulas rcnang
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makna dan asal usul isrilah fundamentdisme, ideologi gerakan,
dan faktor-faltor yang berpengaruh terhadap perkembangannya-
Bab kedga memorrer bagaimana setting historis ekonomi dan
lembaga keuangan lslam pada zaman Nabi Muhammad dan sahabat
dan konsuibusinla bagi perkembangan ekonomi modern. Pada
bagian ini juga dibahas institusi 6air al-mal dan al-h*bah
sebagai sumbangan lslam terha&p kemajuan ekonomi modern.
Bab keempat membahas tentang praktik ekonomi dan
perbankan modem, khususnya bunga uang, dan bank Islam.
Pembahasan dalam bab empat ini diawali dengan pengertian
rentang bank, riba dan bunga baik secara [itera.[ maupun secara
terminologis. Pada bagian ini juga dikedepanlan pandangan dan
argumentasi kelompok fundamentalisme Islam tentang riba dan
bunga. Bab kelima menguraikan ekonomi Islam sebagai
paradigma baru menuju ekonomi berbasis nilai dan keadilan
sosial-ekonomi. Pada bab ini diuraikan sikap filndamentalisme
Islam terhadap sistem ekonomi modern dan premis Islam
sebagai alternatif pembangunan ekonomi dan perbankan.
Terakhir, bab keenam adalah penutup yang menyaiikan




Modernitas, Kapitalisme, dan Revivalisme Islam
Kolonisasi Barat atas dunia Islam ddak sa.ja melahirkan
kemunduran ekonomi dan politik, tetapi juga telah membawa
kehancuran dan penjungkirbalikan budaya dan tradisi Islam.
Sebagai konsekuensinya, komunitas Muslim, termasuk kalangan
intelektualnya, kurang responsif terhadap problem-problem
masyarakat. Peradaban Islam mengalami kelemahan, tidak efisien,
lapuk baik secara moral maupun spiritual, dan dianggap tidak
mampu memenuhi tuntutan dan perubahan zaman (Arkoun 1997).
Dalam kondisi semi mati seperti itu, umat Islam bersikap
pasifi, berkiblat dan belajar banyak hal kepada Barar. Akibamya,
ter,iadi hegemoni Barat atas dunia Islam secara politik, ekonomi,
sosial, dan intelektual (Said 1989). Hegemoni ini menghasilkan
situasi baru di dunia Islam, rerutama yang menyangkut infiltrasi
ideologis yang menumbuhkan sekularisasi dan menyusupkan
paham-paham baru seperti lasionalisme, nasionalisme, kapitalisme
dan globalisme.
Pada masyarakat Barat modern sendiri, ide-ide &n paham-
paham tersebut mengkrisral kuat dalam kehidupan mereka dan
mempengaruhi perilaku ekonomi mereka secara luas sehingga gaya
hidup mereka pun menjadi serba permisil Berbagai kemajuan yang
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dicapai cenderung mengarahkan masyarakat modern untuk
\erindak reifhat$ menserbabendakan segala sesuatu dan memuja
rasionalitas mereka.
Nilai-nilai individualisme ditempatkan di atas nilai-nilai
altruisme, di mana kebersamaan masyarakat menjadi pudar karena
seriap individu disibukkan oleh pekerjaan dan seleranya masing-
masing sehingga masyarakat tidak lagi memiliki daya kohesifyang
kuat untuk menjaga keutuhan kesadaran diri setiap individu.
Masyarakat secara sadar telah terfragmentasikan dan meninggalkan
keparuhan rerhadap norma agama dan sosialyang semula disepakati
bersama- Pada keadaan ini, mereka kehilangan pegangan hidup dan
akhirnya terperangkap dalam dunia hampa norma (normlessness)
(Budiman 1997) dan akhirnya menjadi apa yang disebut Rollo May
dengan "manusia kerangkeng", manusia yang kehilangan makna,
manusia kosong, hampa spiritual dan teralienasi (Mubarok 2001).
Kondisi manusia modern yang digambarkan di atas,
langsung ataupun tidak, merupakan konsekuensi dari jaring-jaring
yang ditebarkan ideologi kapitalisme. Ideologi ini dituding banyak
pihak sebagai biang kehancuran yang mengarah kepada proses
musnahnya hakekat manusia dan menjebak manusia dalam disiplin
ketat yang mengatur dirinya untuk bisa memenuhi tuntutan kerja
keras melebihi apa yang menjadi kesanggupannya. Doktrin
kompetisi yang diajarkan kapitalisme membuat orang mengerahkan
segala daya dan tenaganya melebihi batas-batas kewa.jarannya
sebagai manusia.
Hal ini dilakukan manusia modern untuk mengejar dan
memenuhi kepentingan dan kebutuhan material. Kondisi demikian
dilukiskan Heidegger sebagai saat-saat di mana manusia mendapati
dirinya tak lagi berada dalam wujudnya yang semestinya, bahkan
telah berganti tak lebih dari wujud sebuah alat. Kapitalisme telah
memperlihatkan sisinya yang lain, yak-ni wajah kerja paksa atas
manusia.
Pada gilirannya, realitas sosial ini telah menyadarkan para
intelekual dan masyarakat Muslim bahwa betapa nilai-nilai, gaya
hidup, dan ideologi yang dianggap sebagai personifikasi
kemodernan tidak sesuai dengan nilai dan norma sosial Islam.
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Kesadaran itu berbuntut pada munculnya berbagai tanggapan yang
memunculkan model-model perubahan dan pembaharuan yang
beryariasi dalam masyarakar Islam.
Revivalisme Islam yang muncul pada akhir abad ke-19
merupakan salah satu manifestasi dari perlawanan masyarakat
Muslim terhadap problem-problem modernitas. Gerakan ini
menentang berbagai dekadensi moral, penyimpangan dari ajaran
agama, dan berbagai penyimpangan lainnya.
Di samping itu, gerakan reviyalisme juga telah
menghasilkan beberapa trend pemikiran di dunia modern. Salah
sarunya adalah fundamentalisme Islam yang secara revolusioner
berkeinginan merombak dan meresrrukturisasi ekonomi dan
perbankan modern, rerumma praktek pembungaan uang yang
dipandang sebagai riba yang diharamkan oleh Islam (Saeed 1996).
Gerakan fundamenralisme Islam rampil menyerukan
perlunya kembali kepada Islam orisinal Qoing back to the original
Itlzm) dan permenungan serta pengga.lian kembali aus ajaran moral,
teologi, dan ekonomi yang pernah jadi ideal type pada masa Nabi
Muhammad dan sahabat-sahabatnya (Rais 1995).
Bunga Uang itu Riba
Salah satu persoalaa yang menjadi perhatian mendasar dari
gerakan fundamentalisme Islam adalah masalah bunga uang yang
diidenrikkan dengan riba yang diharamkan dalam Islam. Karena
itu, fundamentalisme Islam melakukan advokasi penghapusan
bunga uang sejak dasawarsa 1930-an.
Pandangan klasik terhadap bunga sebagai riba ini menjadi
embrio penting bagi lahir, tumbuh dan berkembangnya ekonomi
dan bank Islam. Aninya, fundamenalisme Islam melahirkan realitas
ekonomi baru, yaitu ekonomi Islam. Realitas ckonomi Islam mulai
mendapat apresiasi luas setelah ideologi-ideologi besar dunia
mengdami kegagalan dalam memainkan peran sentralnya. Anthony
Giddens (dalam Arifin 2001) melihar kemunculan ekonomi Islam
sebagai refleksi atas kelemahan ideologi-ideologi besar (grand
ideologies) sepeni yane secara menyedihlan dialami oleh sosialisme
dan kapitalisme. Dalam bidaag ekonomi, kedua ideologi tersebut
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memiliki kecenderungan yang sama, yaitu meniadikan ekonomi
sebagai instrumen unruk memenuhi kebutuhan material' Uang
sebagai lokomotif pembangunan dalam bidang ekonomi dipandang
sebagai komoditas yang dapat diper)ualbelikan sehingga
memungkinkan pemilik modal (kapitalis) menangguk kekayaan
dari orang lain melalui instrumen yang bernama bunga.
Harlret Hunger for Monq
Kajian tentang bunga dan riba menarik karena tidak hanya
bertumpu pada persoalan hukum, tetapi iuga erat kaitannya dengan
persoalan modal berupa uang. Uang dalam relasinya dengan
ekonomi dan bank sering di.iadikan sebagai ratu adil yang secara
sosiologis disimbolkan sebagai kekuasaan.
Dengan uang, seseorang bisa menentukan sikapnya untuk
memenuhi keinginan dirinya dan orang lain. Uang memiliki
fungsi sebagai alat satuan hitung, instrumen tukar menukar atau
komoditi yang dapat diperdagangkan. Uang juga telah menjadi
simbol kekuasaan yang dapat dimiliki secara personal. Karena
kekuasaannya itu begitu signifikan, maka uang dapat
membebaskan individu dari persoalan ekonomi, sosial, dan
kebudayaan (Nugroho 2001).
Akibatnya, muncullahhutat bungerfor monq' sikap lapar
akan uang untuk memenuhi berbagai keperluan hidup' Lembaga-
lembaga keuangan sebagai agen ekonomi menyediakan uang tunai
bagi yang mengalami kekurangan uangdengan imbalan bunga yang
bervariasi. Mencermati berbagai kenyataan sosial ekonomi ini, hal
penting yang perlu menjadi perhatian bersama adalah perlunya
menyeleraskan proses rasionalisasi ekonomi dengan memasukan
aspek lain (tbe other) yang selama ini termariinalkan akibat
perkembangan ekonomi kapitalisme global, yaitu standar etika
dan moralitas agama. Dengan ini, sistem ekonomi dan keuangan
tidak lagi dipandang sebagai satu-satunya instrumen ekonomi.
Untuk mencapai rujuan tersebut, fundamentalisme Islam secara
revolusioner merombak ekonomi dan perbankan modern, dan
mengganti sistem pembungaan uang yang diharamkan oleh ajaran





Makna dan fual-usul Istilah Fundamentalisme
Istilah fundamentalisme berasal dari kata benda
"fundament" yang secara literal berarti 'dasar", "pokoli' arau 'tsensi"
dan kata sifat "fundamental" yang berarri "sangat penring" dan
"aturan dan prinsip-prinsip dasar" (Oxford Learner Pocket
Dicrionary:169). Dari pengertian lireral ini, fundamenralisme
berarti faham atau mazhab yang mengajak kembali ke dasar ajaran
agama atau aliran keagamaan yang menghendaki reforrnasi dalam
segala aspek kehidupan sesuai dengan dasar-dasar a.jararr agama.
Istilah fundamentalisme penama kali dikenal ketika sebuah
gerakan Kristen Protesran di Amerika Serikat menyelenggarakan
sebuah konferensi mengenai Bible pada tahun 1878 di Niagara
Falls, New York. Dalam konferensi tersebut, hadir para pemimpin
Baptis, Presbyterian, dan aktivis gereja, di mana mereka
menyepakari sebuah deklarasi bersama. Mereka yang
menandatangani deklarasi tesebur menamakan diri mereka sebagai
katmfundtmentalh dan yang menentangnya disebut kaum /ererr*
flainuri 2003).
IMEMAHAMI FUNDAMENTALISME ISLAM
Sebagai istilah yang lahir dari konsep Kristen Protcstan,
fundamenralisme sudah barang tentu mengandung maksud, nilai,
kepentingan dan karakteristik rertentu. Marsaden Qainuri 2003:5-
6) mencatat beberapa karakreristik yang dimaksud. Penama, kaum
fundamenalis percaya pada ajaran-ajaran pokok iman kristiani yang
mencakup otoritas kitab suci, kelahiran Yesus, perawan Bunda
Maria, dan tidak terasakannya derita Yesus pada saat penyaliban.
Kedua, mcreka selalu mcnjaga kemurnian ajaran pokok kitab suci
dari pengaruh lain dan bersedia mengorbankan diri untuk
mempertahankan kemurniannya,
Dalam perkembangannya, istilah fundamentalisme
dinisbatkan iuga pada gerakan Islam tertentu sehingga muncullah
istilah fundamentalisme Islam. Meskipun didasarkan pada adanya
kesamaan karakeristik rertentu dengan gerakan fundamenmlisme
Kristen, dalam aspek tertentu penisbatan ini tidak dapat &terima.
Satu hal yang menoniol dari gerakan fundamennlisme Kristen
Protestan adalah percaya alan kemutlakan kebenaran Alkitab- Ciri
ini bersifat eksklusifkarena kemutlakan kebenaran Alkitab hanya
diyakini oleh orang Kristen yang menganut aliran fundamental
saja. Sementara dalam Islam, tidak demikian adanya. Semua orang
Islam, baik kelompok fundamentalisme maupun kelompok non-
firndamentalisme, sama-sama yakin akan kebenaran al-Qur'an
sebagai kitab suci.
Karena perbedaan karakteristik tersebut, sebagian penulis
menolak menggunakan istilah fundamentalisme Islam. Mark
Jurgensmeyer (Pras eryo 2002:51\ mengemukakan beberapa alasan.
Pertama, istilah ini bersifat merendahkan. Ia merujuk pada orang
yang memegangi 'literulismc religius' yang tidak toleran, merasa
paling benar, dan nyaris dogmatik. Kedua, fundamentalisme addah
kategori yang tidak tepat unruk membuat pcrbandingan lintas
kultural karena peristiwa ini berasal dari kelompok konservatif
Kristcn Proresran. Ketiga, fundamenralisme tidak membawa makna
politis. Menyebut seorang sebagai fundamentalis mengandung
morivasi atau nuansa religius semata.
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Karena rerbebani oleh makaa negatif tersebur, muncul
upaya untuk menemukan istilah yang lebih tepat sebagai
penggantinya. John Esposito, misalnya, mengusulkan istilah
Ishmic reuiualitm atau Ishmic dctiuitm, t\Jstrl^ ini tetap juga
ridak bisa lepas dari beban yang terkandung dalam istilah
fundamenralisme iru sendiri. Fundamentalisme menekankan
orisinalitas sumber dan prinsip-prinsip dasar aiaran Islam. Al-
Qur'an dan Sunnah merupakan sumber ajaran Islam pokok dan
mengikat untuk dilalaanakan dalam kchidupan sehari-hari (Voll
1982:38).
Kelompok lain memandang kelompok fundamentalisme
Islam sebagai kelompok yang berupaya unruk mencapai tujuan
mereka secara ekstrim dan memahami tels kitab suci agama mereka
secara rigid (kaku) serta menolak mengembatgkan body of
hnowledge (batang tubuh pengetahun) yang rerkandung di
dalamnya. Dalam memahami kitab suci agama, kelompok ini
menggunakan pendekatan literalisrik (harfiyah). Kelompok
fundamentalisme ini, menurut Allan Taylor (1988), adalah
kelompok yang melakukan pendekatan konservatif dalam
melakukan reformasi keagamaan, bercorak lireralis, dan
menekankan pada pemurnian doktrin. Kelompok ini juga dilabeli
Bannerman (1988) sebagai kelompok ortodoks yang bercorak zguT(kak) dat u'dssub (berorientasi pada suku atau kelompok rertentu)
yang bercira-cira untuk menegakkan konsep-konsep keagamaan
dari abad ke-7 Masehi, yaitu doktrin Islam klasik.
Fundamenralisme Islam merupakan kelompok yang
berkeyakinan bahwa syari'ah adalah peraturan-peraturan yang kekal
dan abadi sepanjang zaman. Penekanan pada orisinalitas ini
membuat kelompok ini menentang upaya-upaya kelompok lain
yang melakukan reinrerpretasi rerha&p kandungan d-Qur'an. Bagi
mereka, reinterpretasi ridak perlu dilakukaa karena al-Qur'an sudah
final. Semuaperintah dan larangannya tidak memerlukan inrervensi
manusia lagi. Karena prinsipnya ini, Danicl Pipes menyebut kaum
fundamentalis Islam sebagai kaum yang legalis dan konservatif
(Mahendra 1997). Mereka dapar dikategorikan sebagai kelompok
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yang mendukung kemapanan dan menolak hal-hal baru. Nilai-
nilai etika yang diajarkan oleh agama ad a.lah sesratu yang tahen for
granted, sesuaru yang diterima oleh masyarakar dan secara legal
waiib dila.laanakan.
Istilah fundamentalisme dimanipulasi oleh Barat untuk
memojokkan gerakan-gerakan Islam yang secara sadar melawan
hegemoninya dalam politik dan kultur dunia Islam. Argumentasi
ini selaras dengan apa yang dikemukakan oleh Francis Fukuyama
(1992), seorang artikulator demokrasi liberal, yang melihat
fundamentalisme Islam sebagai kekuatan yang menjadi ancaman
berbahaya bagi Barat- Alasannya, masyarakar Muslim merasa sangat
terancam dengan nilai-nilai Barar yang diimport ke dunia Muslim.
Nilai-nilai ini tidak hanya membuar perasaan dan martabat mereka
terluka begitu dalam, tetapi juga menjadi penyebab kegagalan
mereka mempertahankan koherensi masyarakat tradisional dan
membuat ummat Islam mengalami alienasi, anomie, minder dan
kecil hati.
Genealogi Fundamentalisme Islam
Kontras dengan beberapa pandangan di atas, kelompok
yang disebut sebagai fundamentalis Islam sendiri menyebut diri
mereka sebagai kelompok Ushulilah al-Islamiyah, hclompoh
fundamcntal yang menghidupi dasar-dasar agrma *al al-Ba'ax al-
Is hmi (Kebangkitan Islam) (Mahendra I 999:9). Fundamentalisme
Islam adalah kelompok mujadid yang mengatasi kebekuan
pemikiran Islam dan mengecam scrta mengikis segala ke1'akinan
dan prakrek-praktek yang darang dari luar Islam.
Gerakan ini dimotori oleh tokoh-tokoh pembaharu seperti
Ibn Taymiyah, Muhammad bin Abd al-\fahab, dan Jamaluddin
al-Afghani. Mereka mengecam umat Islam yang melakukan
prakrek-praktek yang bertentangan dengan syariat Islam, takhayul,
bid'ah dan khuraht seperti yang teriadi pada masa.jahiliyah sebelum
kelahiran Muhammad SAN?I
8
Kelompok ini memahami ayat-ayat al-Qur'an dengan cara
melakukan isolasi teks dari kontekstualisasi historis arart asbdb al-
nuzul dan relevansi sosialnya. Bagi kelompok ini, seperti
diungkapkan Chaadra Muzaffar (1986), seorang sarjana Muslim
Malaysia, al-Qur'an dan Sunnah memaparkan suatu pandangan
hidup yang lengkap, yang kesucian dan kemurniannya tidak boleh
dinodai oleh interpretasi-intepretasi baru yang dipengaruhi oleh
wakru dan keadaan. Hal ini beiarti bahwa nilai-nilai, prinsip-
prinsip, hukum-hukum dan aturan-aturan yang terkandung dalam
al-Qur'an dan Sunnah harus dijadikan pegangan dalam semua aspek
kehidupan sosial, politik, ekonomi, pendidikan, hukum, dan
lainnya (Mahendra 1997).
Dengan demikian, istilah fundamentalisme Islam merujul
pada gerakan kebangkitan kembali Islam (Itkmic reuiualism) yarLg
berupaya untuk melakukan pembaharuan dan upaya kembali
kepada al-Qur'an dan Sunnah Nabi. Ia menyerukan umar lslam
untuk berpijak pada landasan dan kemampuan diri sendiri, yaitu
Islam sebagai sebuah agama universal dan komprehensif, seperti
yang pernah diterapkan oleh Nabi dan sahabatnya pada masa
kejayaan Islam awal.
Ideologi Gerakan Fundamentalisme Islam
Secara umum, ideologi dimaknai sebagai sistem berfikir,
sistem kepercayaan, dan praktek-prakrek simbolik yang
berhubungan dengan tindakan sosial dan politik yang dijadikan
acuan pokok bagi solidaritas sosia-[ dalam kehidupan kelompok atau
masyarakat. Ideologi memberi motivasi terhadap pola-pola tindakan
yang pasri dan harus dilakukan.
Selain berfungsi memberi arah dan penjelasan mengenai
sistem dan paham kehidupan dan keagamaan, ideologi juga
berfungsi mengikat solidaritas kolektif anggota suatu kelompok.
Dalam kaitan dengan gerakan kelompok fundamentalisme Islam,
ideologi memiliki peran penting dalam menuntun mereka
melakukan apa yang mereka yakini sebagai purifikasi (tandzifl dzn
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pembaruan (tajdid).'lujran mereka adalah mengajak umat Islam
kembali kepada al-Qur'an dan Sunnah (al-ruju'ik al-qur'an wa
al-sunnah).
Morif gerakan fundamenralisme Islam ini diilhami oleh
kenyataan sosial umat Islam yang mengalami kemunduran dan
keterbelakangan akibat praktek-praktek keagamaan yang
menyimpang dari ideologi Islam. Kondisi ini disebabkan adanya
perubahan budaya (culnral change). Btd,aya-budaya Islam yang
bersumber dari a.jaran al-Qur'an dan Sunnah dianggap relah
mengalami penyimpangan sehingga diperlukan rehabilitasi melalui
jalan islamisasi. Islamisasi dipandang sebagai satu kekuaran yang
potensial dan efektif dalam melakukan pcmbaharuan budaya
(culnral rereual) (lshomuddin 2003:89-90).
Menurut fun&menmlisme Islam, hanya awhid hakimiyyat
yang mesti menjadi sandaran kehidupan, yaitu pengakuan atas
kekuasaan Allah dao syariat-Nya serta ketundukan manusia
terhadap kekuasaan-Nya yang mudak. Pemikiran ini didasari oleh
pemahaman aras z/-itbat uta al-nahy yakni menegasikan ridak ada
Tuhan selain Allah dan hanya hukum-Nya menjadi acuan hidup
manusia. Implikasi pemahaman ini adalah penolakan kelompok
fun&mentalisme Islam terha&p semua hukum selain hukum Allah.
Mereka yang menerima sistem sosial, ekonomi, budaya dan politik
di luar dua sumber utama Islam dicap sebagai kelompok musyrik,
kafir, fasik dan zalim karena telah menyekutukan-Nya dengan
mengakui kekauasaan selain kekuasaan Allah.
Perkembaagal Fundamentalisme Islam
Tidaklah memadai memahami fundamentalisme Islam
dari satu sudut pandang. Karena iru, diperlukan pemahaman dari
sudut pandang yang lain, terutama dari sejumlah fakror yang
mendorong kemunculannya, scperti fakror sosial, politik, dan
psikologis.
Secara sosiologis, firndamentalisme Islam timbul karena
penindasan yang dialami oleh para pengikutnya akibat kondisi
sosial-politik yang mencmpatkan mereka pada posisi marjinal,
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seperti yang mereka alami di Mesir yang mana berbagai kebijakan
pemerintah selalu menempatkan mereka pada posisi yang tidak
menyenangkan seperti Undang-Undang subversif al-fitnah al-
thaifyah yang diterapkan bulan September 1981 pada misa
pemerintah Anwar Sadat (Voll 1982). Ini memperlihatkan benang
yang jelas bahwa kemunculan kelompok fundamenralisme Islam
tidak hanya rimbul karena faktor ideologis, tetapi juga
dilatarbelakangi oleh faktor realiras sosial (social reality).
Dalam tinjauan politik, fenomena fundamentalisme Islam
sering disebut dengan Islam politik, yaitu suaru gerakan yang
menggunakan agama sebagai media polirik untuk merebur suara
publik dalam mencapai kekuasaan. Kelompok ini berusaha
menggantikan sistem yang ada dengan sisrem Islam. Gerakan
Ikhwan al-Muslimin di Mesir dan Jami'at al-Khair di Pakistan
merupakan represenrasi dari gerakan ini- Kedua kelompok ini,
sebagaimana dicarat John L. Esposito (1980), tampil sebagai
kekuatan global yang kuat dalam polirik Muslim pada tahun 1970-
an dan 1980-an.
Bagi kelompok fundamentalisme Islam, agama dan politik
merupakan dua sisi yang rak dapar dipisahkan. Polirik merupakan
media yang dapat menganrar mereka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, yaitu negara yang berbasis syari'ah. Melalui media
politik ini, mereka yakin dapat merealisasikan ajaran al-eur'an
jil,.f**n Nabi secara rotal dalam berbagai aspek kehidupan
Tokoh fundamentalisme Islam, seperti al-Mawdudi (1995)
dalam berbagai kesempatan kerapkali membicarakan negara Islam
yang sebenarnya sebagaimana yang dicontohkan oleh Nabi dan
Khulafa al-Rasyidin. Ia bahkan meletakan beberapa ciri utama
negara Islam, yaitu (i) kedaulatan ada di rangan Tuhan; (ii) hukum
tertinggi dalam negara adalah syari'ah; (iii) pemerinrah adalah
pemegang amanah Tuhan unruk melaksanakan kehendak-
kehendak-Nya; dan (vi) pemerintah tidak boleh melakukan




Dengan ciri-ciri tersebut, kelompok fundamenralisme
Islam memiliki idealitas untuk membangun kehidupan yang
berlandaskan pada supremasi syari'at. Dengan mengidentifikasi
ciri tersebut sebagai sasaran perjuangan yang ingin dicapai, jelas
gerakan ini bertujuan untuk merubah kehidupan sesuai dengan
syari'at Islam sebagai alternatif atas ideolog!ideologi sekuler,
kapitalisme dan sosialisme.
Meskipun kapitalisme dan sosialisme disinyalir telah
runtuh, hegemoni kedua idoelogi ini masih terasa kuat. Bahkan,
kapitalisme, sebagaimana dinyatakan Ali Syariati (1987) dianggap
telah ganti baju. Liberalisasi dan globalisasi merupakan wujud baru
dari ideologi kapitalisme .
Bagi kelompok fundamentalisme lslam, globalisasi
dipandang sebagai kendaraan politik baru imperialis Barat yang
islamophobia- Upaya-upaya sistematis untuk membendung arus
budaya Barat harus dilakukan secara intensif melalui saluran
islamisasi. Kecenderungan ini menempatkan Islam dan Barat secara
simbolik dan karakteristik saling berhadapan sehingga terjadi apa
yang disebur Samuel Huntington (1992) sebr,gai the cldsh of
c i ui liu rion (benturan peradaban).
Globalisasi atau kapitalisme global dipandang oleh
fundamentalis Islam sebagai musuh yang merusak taranan nilai
nilai suci (thc ncred udluet) secara terus-menerus melalui
hegemonisasi pemikiran glob Qlobal intelhctual hegemony) yang
dibungkus dengan label 'mempercepat proses pembangunan
ekonomi dan mengurangi kemiskinan. Tuiuan dasar dari hegemoni
intelektual justeru melahirkan keseniangan dan krisis yang
berkcpanjangan. V,lade (Tbe Economist, April 28, 2001)
mengatakan bahwa liberalisasi ekonomi melahirkan kesenjangan
yang meningkat sangat cepat dalam sejumlah rumah tangga, yang
berakhir dengan keridakpedulian terhadap kemiskinan dan
penderitaan orang lain.
Melihat kenyataan ini, para pendukung firndamentalisme
Islam mengembangkan sebuah ideologi perlawanan atas mereka
yang membangun sistem sosial atas dasar ideologi sekuler. Dalam
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dunia Islam, ideologi perlawanan ini rampak dalam gerakan
revolusi Iran yang dipimpin oleh Imam Khomaeni yang anti
Barat. Ia mengatakan bahwa:
Kuku imperialisme yang tajam telah mencengkeram
jantung dunia lslam, sumber kekayaan nasional kita
dirampas oleh imperialisme, racun kebudayaan
imperialisme memasuki kota, dan akibatnya seluruh dunia
Islam menyingkirkan kebudayaan al-Qur'an. Pengaruh
imperialisme yang mengerikan ini terlihat terutama di
Iran.
... dalam lingkungan sosial, ekonomi dan politik seperti
ini, orang yang beriman dan bertaqwa ... dihadapkan pada
dua pilihan: penama, ia terpaksa melakukan amal buruk
dan ini mengandung hufr; dan kedua, ia melawan dan
memerangi tatanan dalam 
^turan thaguth ini sampaihilangnya kerusakan yang ada (Mutaw alli, ed.2003t 144).
Pernyataan di ams menunjukkan bahwa penerapan doktrin
Islam secara total merupakan satu-satunya cara untuk
menyelamatkan manusia dan masyarakar dari kehancuran yang
disebabkan oleh budaya sekuler. Komitmen keislaman seseorang
dapat diuji melalui kesediaanya untuk menolak budaya sekuleryang
dianggap sebagai benruk imperialisme baru. Bahkan, menjadi saru
keharusan bagi seseorang untuk memerangi 
^t\ta\ thaguth yan1disusupkan ke dalam sistem sosial, ekonomi, budaya dan politik
masyarakat Islam.
Bagi kelompok fundemenmlisme Islam, kebenaran syari'ar
Islam sudal sangar jelas dan ddak mungkin berkoeksistensi dengan
sisrem jahiliyah yang bersifat muspra. Kelompok ini aktif
menyuarakan sikap resistensi terhadap westernisasi dan membela
keserbacukupan (self-suficienc) Islam dan superioritasnya atas
institusi-insritusi sosial, ekonomi dan polirik Barat.
Dalam pandangan mereka, Islam telah memperlihatkan
sikap resistensi terhadap pelaku ekonomi yang menjadikan harta
sebagai barometer kesulaesan hidup, yang membawa implikasi pada
13
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I Suatu pasar dapat dikatakan sebagai Pasar monoPoli iika rnemiliki
beberapa c berikut:11) di pasar hanya terdaPat satu Peniual; (2) tidak ada
penjual lain dapat menlual outPut PenSSanti bagi outPut yang diiual
horiopolis tersebuq p) dan ada halangan, ba& betsilat alami mauPun buatar!
bagi perusahaan lain untuk memasuki pasar tersebut (rartier ,o snrry).
M;no:rti beriadi iika sebuah pasar merasa tidak mendaPat untunS atau tidak
mungicin masuk ke dalam pasar lain. Pa6ar monoPoli tetadi kaEna beberaPa
sebab sebafai berikuh (1) satu produsen memiliki faktor Produlsi strategis
yang tidak-dimitik oleh produeen lain; (2) Pemilikan hak Paten Pemberian
oemtrintah; (3) ukuran pasat yanS sangat kecil, sehinSSa dengan satu
produsen saia sudah cukup memenuhi Permintaan Pasar; (4) Produsen
inenerapkan kebiiaksanaan penetapan harga, yaitu menetaPkan harga iual
yang sangat rendah sehingga produsen lain hdak mau merrasuki paear
teB€but (Walter Nicolson 1!196).
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pengutamaan kepemilikian individual dan penafikan kcpemilikan
umum. Dalam konteks ini, monopoli I ekonomi yang cenderung
berpihak pada penumpukan harra oleh segelintir orang mendapat
penolakan yang tegas dalam Islam. Hal ini pula yang menjadi
landasan bagi Nabi Muhammad untuk memerengi praktek
ekonomi yang monopolisrik dan riba yaag melahirkan kesenjangan
sosial ekonomi dalam masyarakat Quraisy. Terancamnya asset
ekonomi yang dikuasai oleh sekelompok kaum kapitalis, yang
disebabkan penerapan sistem ekonomi yang berkeadilan ini,
me nurut H.A.R. Gibb (dikutip dalam Praseryo 2002: l2), menjadi
alasan bagi masyarakat Quraisy untuk menolak risalah Nabi. Sikap
resisrensi Islam terhadap perilaku ekonomi monopolistik ini
men)adi dasar bagi gerakan flundamentalisme Islam untuk
melakukan islamisasi seluruh aspek kehidupan, terutama aspek






Pada masa pra-Islam, masyarakat Arab mengadakan
perdagangan ke berbagai wilayah di luar Mdah dan Madinah, yang
mana riap ekspedisinya memerlukan wakru beberapa bulan.
Perdagangan ini meliputi kegiaran produksi, ekspor dan impor.
Kegiatan perdagangan ini tidak akan niscaya untuk dilakukan tanpa
pengumpulan sumber keuangan dan ketrampilan dagang dan
manu6ktur. Selama masa pra-Islam, sumber keuangan dimobilisasi
atas dasar bunga (Chapra, 1997 , 49)-
Al-Qur'an secara elsplisit menjelaskan a]<tivitas ekonomi
masyarakat Arab pra-Islam tersebut, yang diabadikan &lam Surat
al-Quraish. Quraish adalah suku terbesar pada era pra-Islam yang
memiliki kekuatan dominan dalam bidang ekonomi dan keuangan.
Surat al-Quraisy men.jelaskan kemakmuran masyarakat suku ini
karena dibebaskan Allah dari kelaparan. Dijelaskan pula rute atau
lalu lintas ekonomi dan perdagangan mereka yang biasa
mengadakan perjalanan bisnis kc Syam (Syiria) pada musim panas
dan ke Yaman pada musim dingin.
I rxorOUt t*ln: SqFah d xonrrh,shya Baqt Ekmant od€.nt-
Pada masa kehadiran Islam, budaya-budaya masyarakat
lokal (indcgeneous cubure) yangbersifat positif dan konstrukrif yang
seirama dengan napas Islam dimodifikasi dan dilestarikan oleh Nabi
Muhammad dan sahabat-sahabatnya. Sebaliknya, budaya-budaya
yang ridak sejalan dengan napas Islam ditolak, seperti sisrem
bunga yang kemudian diganti dengan sistem mudharabdhl d.an
mutyarahah'. Pada masa ini, Nabi dan sahabatnya belum
menjelaskan secara khusus dan mendetail rentang bagaimana
konfigurasi sisrem ekonomi yang harus dijalankan dan juga tidak
mengarah pada perkembangan ekonomi tertentu. Al-Qur'an pada
masa ini, ungkap al Buraey (1986:186), hanya berbicara tentang
prinsip dan aturan untuk menyelenggarakan sisrem ekonomi yang
sehat. Selain itu, umat Islam pada masa itu hanyalah menjabarkan
tuntunan al-Qur'an dan Sunnah renrang pengaruran kegiaran
usaha dan perdagangan yang sudah ada dan kemudian
melengkapinya dengan dasar-dasar hukum Islam.
Hasil penelitian yang dilakukan oleh beberapa orang
sarjana menunjukkan bahwa yang menjadi perioritas Islam pada
masa Nabi adalah menciptakan tatanan ekonomi yang sederhana,
sehingga komunitas Muslim yang baru dibangun dapar mengatasi
kesenjaagan pendapatan dan mencapai bams minimum pendapatan
yang dapat ditoleransi dan rasa kebersamaan.
Berdasarkan rekaman se.jarah di atas, jelas bahwa pada
masa-masa awal formatif lslam penjabaran tenrang aktivitas
ekonomibelum begitu mendetail. Lembagalembagaekonomi pun
sangat sederhana adanya, bahkan secara fisik masih berafiliasi
dengan lembaga-lembaga keagamaan lainnya. Lembaga ekonomi
yang dikenal populer pada masa-masa awal Islam edalah bait al-
rA[ad keriaern: uiaha a,rera du: pihrk di mana pihak pcrtuma (sh:hib al mal)
menycdiaku 100% dana (modal), scdangkan pihak lainnya m.niadi penselol..
Keuntungen usahe secara mudhambeh dibagi hcnurut kaepalan lzng din'aogk n dalam
kontrrk, st<langk aFbil. rugi diEng8ug ol€h pcrnilik modal rlam kcrugian itu bukan
kclalaian si pcngclola. Si pengclolz harus bsrzngsung iawzb iika k .usian dialami
disebabkaa kclalaiannla. (Antonio, 1999:149).
! Al:d kcrj:sarne :nru dua pih:k aou lcbih unruk surtu us:lu tcnentu di rona
marint-marins pihak mcmbcrikan kontribusi dana (rtau emal/cxpertisc) densrn
kcscpakatar balrw: kcuntungan daa raiko altan ditanggung bersam. sesuai dengen
kcscpalaraa (Antonio, 1999: 143).
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nal dan al-hisbah. l*mbaga bait al-maal, yarg berfungsi sebagai
kantor perbendaharaan umat pada masa iru, identik dengan bank
senrral dalam perekonomian modern. Sedangkan lembaga al-
bisbah, bagi penulis, identik d.engan cnforccment agcncy (zgensi
penguatan).
Bait al-Mal sebagai Institusi Keuangan Publik
Dalam sejarah peradaban lslam, bdit al-mal (kauor
perbendaharaan umat) merupakan saru institusi kcuangan publik
yang dikenal luas.kala iru. Secara rradisional, insritusi keuangan
publik ini kerika itu berkairan dengan kctenruan, pemelihari.n,
dan pembayaran dari sumber-sumber yang dibutuhkan untuk
memenuhi fungsi-fungsi publik daa pemerintah (lslahi 1997:249).
Dalam sejarah Islam, institusi ini berkembang bersamaan dengan
perkembangan masyarakat Muslim dan pembentukan negara Islam
(masyarakat Madinah) oleh Rasulullah dan yang kemudian
dilanjutkan oleh para sahabat-sahabatnya (hhalafa' at-raryidin).
Secara normatif, landasan instirusi keuangan publik adalah anjuran
al-Qur'an unruk menyanruni orang miskin secara sukarela:
Dan orang<rangyatgdakm harAnya tersedia bagian tertentu
bagi orang (mishin) yang meminta d.zn orang yang tidzk
mempunyai apa-apa (1ang mh mau meminu) (eS. 70: 24-5).
Secara historis, rerdapat perbedaan pandangan rentang
siapa yang perrama kali memprakrekkan bait al-mal sumber
lembaga keuangan publik ini. Meskipun demikian, secara
konseptual lembaga ini telah dikenal pada masa Rasulullah. Ketika
harta yang datang dari Bahrain sangar besar jumlahnya, beliau
memerintahkan supaya harta tersebut dikumpulkan dalam masjid.
Selesai shalar, Nabi membagi-bagikan uang kepada para sahabar
yang ada di siru. Dengan ini bisa dikatakan bahwa beliau
menggunakan masjid sebagai kantor bendahara (Ra'ana 1992:148).
Hal rersebut menunjukkan bahwa pada masa Rasulullah
bait al-mal secara ffsik belumlah terbentuk karena pada masa iru
yang dimaksld bait al- mal dalam prakreknya adalah masiid. Hal
ini bisa rerjadi mengingar fungsi masjid pada masa iru tidak saja
tt
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sebagai pranata operasionalisasi ajarao-ajaran agama seperti shalat
dan sebagainya, tetapi iuga sebagai wadah untuk melaksanakan
kegiaran-kegiatan yang bersifat sosial kemasyarakatan, termasuk
penghimpunan income tegara.
Fungsionalisasi masjid sebagai institusi ekonomi atau kas
negara, sebagaimana dipraktekkan oleh Nabi, diikuti oleh Kialifah
Abubakar. Pada masa kepemimpinannya, Khalifah Abubakar tidak
pernah menyisakan uang untuk belanja negara. Apapun yang
masuk ke dalam kas negara langsung dibagi-bagikannya sehingga
tak ada lagi hana yang tersisa.
D;.lamkl.ab Al-Amzal (dikutip dalani Ri ana 1992149)
dipaparkan bahwa pada tahun pertama Abubakar menjadi khalifah,
setiap orang mendapat 10 dirham dan pada rahun kedua
kekhalifahannya jumlah tersebut meningkat secara signifikan
menjadi dua kali lipar. Tradisi distribusi income dengan cara
demikian diaktualisasikan secara terus menerus, sehingga ketika ia
wafar, bait al- mad hatya berisi satu dirham.
Bait al-mal menemukan momenrumnya yang strategis
untuk berkembang menjadi sebuah lembaga ekonomi yang
establithed pada masa Khalifah Umar. Pada masa ini, bah al-mal
tidak saja semakin meneguhkan eksisrensi diri secara praktis, rerapi
juga secara fisik memperlihatkan bangunan nyara sebagai sebuah
wadah yang terpisah dari praktek semula yang menyatu dengan
masjid. Pemisahan ini diperlukan setidaknya karena beberapa hktor.
Pertama, akibat ekspansi oleh pasukan Islam, wilayah lslam semakin
meluas sehingga hara berupa ghanimah, jizyzh dar, hharaj iuga
semakin berlimpah. Faktor ini erat kaimnnya dengan kemunculan
faktor yang kedua, yaitu timbulnya pemikiran untuk mengelola,
memanfaatkan, dan mendistribusikan harta dan uang yang ada
secara benar untuk kesejahteraan umat. Kctiga, keputusan untuk
menghabiskaa uang secara langsung seperri yang dipraktekkan pada
masa Khalifah Abubakar tidak bisa diterima, dan karena itu perlu
dikelola dan ditata sedemikian rupa pada suatu lemPat tersendiri
yang aman. Faktor-faktor tersebut secara signifikan berpengaruh
terhadap terbentuknya bait al-mal sebagai lembaga perbendaharaan
negara yanS otonom.
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Mekanisme pengelolaan dan pengawasan serta
pendistribusian har a yang ad a di bait al-mal ini melil>etkzn \anyak
pihak. Abu Hurayrah, gubernur Bahrain pada saat itu, mengunjungi
Madinah sambil membawa 500.000 dirham sebagai kbamj defi
Bahrain, suatu jumlah yang sangat fanrastis pada masa iru, Pada
saat itu, Khalifah Umar rpemanggil seluruh anggota kabinet (yzra)
bcrsidang meminta pendapar mereka untuk persoalan pengelolaan
harta tersebut.
Dengan larar belakang pengalaman yang berbeda, anggota
ma.jlis syura mengemukakan ide, gagasan dan pendapat masing-
masing. W'alid bin Hisam, yang pernah menyaksikan raja Syiria
mengelola dan menyimpan harta benda secara terpisah dari lembaga
eksekutif, mengusulkan untuk direrapkan cara yang sama seperri
yang dilakukan oleh raja rersebut. Usulan ini mendapat persetujuan
Khalifah Umar Sehingga sebagai / lhw up-nya, Abdullah bin
Arqam ditunjuk sebagai bendaharawan dan Abdurrahman bin
Ubaid al-Qari sebagai wakilnya. Berawal dari siti, bait al-mdl
sebagai pusat perbendaharaan mengalami proses transformasi secara
meluas sehingga lembaga yang sama didirikaa di propinsi-propinsi
dan disrrik-disrrik (Ra'ana 1992:151).
Bait al-nal sebagailembaga keuangan publik ini pada masa
Nabi Muhammad berfungsi untuk memobilisasi berbagai
pendaparan umar yang berasal dari berbagai sumber. Irfan
Muhammad Ra'ana (1992) mengemukakan beberapa sumber
keuangan publik yang dikelola oleh bait al-mal, yaitu zakar,
shada.gah, jizyah, hharaj, ghanimab d.an al-ulwr. Sumber-sumber
pendapatan ini kemudian digunakan untuk berbagai pembelanjaan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Berikur ini akan diuraikan
karakteristik singkat sumber-sumber keuangan publik rersebut.
Zahat dan sadaqab
Zakat merupakan bagian rertentu yang wajib dikeluarkan
dari hama kaum Muslimin, yang berpotensi untuk bertambah,
baik disebabkan oleh perkembangbiakan secara alami maupun
karena hasil pengelolaar manusia (Ra'ana 1992:148). pembayaran
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zakat diwaiibkan kepada masyarakat Islam segera setelah
pembenrukan negara Islam Madinah. Zakat merupakan kewajiban
agama yang berlaku bagi setiap Muslim yangsudah dewasa (baligh).
Pada awal pemerintahan Islam, ia me rupakan sumber utama dan
rerpenting bagi penerimaan negara,
Jizyah
Jizlab ad.drhhanakekayaan yang harus dibayar oleh non-
Muslim yang mampu sebagai biaya perlindungan dan jaminan
keamanan untuk dirinya serta biaya atas pelayanan yang diberikan
oleh daubb islzniydh (pemerintahan Islam). Orang-orang Yahudi
dan Kristen dikecualikan untuk menjadi anggota militer pada masa
Nabi. Konsekuensinya, mereka mendapat konsesi bahwa
pemerintah Islam akan menjamin keamanan dan hak-hak milik
mereka sebagai pen ggarfi dari jizyah yang mereka bayarkan. Jizyah
dikenakan pada seluruh non-Muslim dewasa lakiJaki, yang mampu
untuk membayarnya. Sedangkan perempuan, anak-anak, orang tua
dan pendeta komunitas ini dibebaskan dari jiEah karena mereka
dianggap sebagai kelompok yang tak wajib ikut bertempur dan
tidak diharapkan mampu ikut bertempur. Jiryah yang harus
dibayar sangat berv-ariasi antam 12 sampai 48 dirham setahun, sesuai
dengan kondisi keuangan mereka (Islahi 1997).
Khamj
Secara sederhana, hharaj ad,alah pajak tanah yang
dibedakan menjadi dua jenis, yaitu proporsional dan tetap. Yang
pertama dikenakan secara proporsional sebagai bagian dari rotal
hasil produksi pertanian, seperti sePeremPat, sePerlima dan
sebagainya. Yang kedua, berupa pajak tetap atas tanah (Islahi 1997).
Kharaj adalah semacam pajak bumi dari tanah yang diperoleh setelah
peperangan yang kemudian menjadi milik bait al-mal dan
pengelolaannya diserahkan kepada orang-orang Muslim untuk
kemaslahamn umtm. Kharaj merupakan sumber penerimaan
umma bagi negara Islam dan dimiliki oleh komunitas Muslim secara
bersama-sama, bukan oleh kelompok-kclompok tertentu.
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Ghanimah
Pada awal kekuasaan Islam, tanah dianggap sebagai
ghanimah yar,gpeneeunaannya dibagikan kepada mereka yang ikut
berperang. Kebijakan ini berubah setelah masa pemerintah Khalifah
Umar bin Khartab. Tanah dibiarkan untuk dikuasai oleh pemilik
sebelumnya dengan ketentuan ia harus membayar pajak kepada
r,egara. Ghanimalt merupakan sumber keuangan signifikan selama
periode terjadinya beberapa perang suci.Pijakar yuridis gbanimah
ter&par dalam al-Quian:
Keuhuilah bahwa sesungguhnya apd saja yang kama perol.eh
sebagai ranpasan perang (gbanimah), maka sesutggubnya
seperlima untuh Allah, Ras , herabat Rasul, anak-anah
ldtim, orang-orung mithin da ibnu sabil, jiba kamu
betiman kepada Allah dan hepada apa yang telah hami
turxnkan hepada hamba Kami (Muhammad) di hari
furqan, yhu hari bertemunya dua pasuhan (QS. 8: 4l).
Fai'
Selain beberapa sumber yang relah dikemukakan di aras,
lembaga keuangan publik juga memiliki sumber dana yang berasal
darili'. Pemasukan yang bersumber darifi'agak berbeda dengan
ghanimah- .Fzl' diperoleh dari barang yang dirampas dari orang-
orang yang ridak beriman yang tak-tuk (mcnyerah) dalam perang
dan menjadi sumber penerimaan dan pembiayaan negara Islam.
Landasan yuridis dibolehkannya 
,&/' dalam Islam adalah ffrman
Allah dalam al-Qur'an:
Dan apa saja barta rampa.san (fai) yang diberihan ohh Alkh
kepada Rasul-Nyd, maha untuh mendapathan itu hamu
tidah mengerahhan rehor hudapun dan tidahpula seehor
unta, tetapi Alkh memberihan ketaynn hepada Ranl-N1a
terhadap siapd yarg dihebendahi-Nya. Dan Allah Maha
Kaau atat segah vsuatu. Apa saja harta rampasaa (ai)
yang diberiban Allah dan Rasul-N1a yang berasal dari
petduduh hota-kota, maba ddakh untah Allah, Ra;ul,
herabat Ranl, anah-anah 1atim, ordlrg-orang mishin dal
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Lembaga al-Hisbah
Tercatat pula bahwa di samping lembaga bait al- mal,
terdapat insritusi lain yang diperkenalkan oleh Rasulullah pada
masanya, yaitu al-hkbah. Seperti halnya lembaga bait al-mal, al-
hisbah pada masa itu secara aplikarif sudah berfungsi, sekalipun
istilah ini baru muncul di belakang hari. Al-hisbab adabh lembaga
pemerintah yang berfungsi sebagai rozrro llai motimr, dan superuitot
perkembangan kehidupan ekonomi. Lembaga ini memainkan
peran besar dalam mengawasi dan mengontrol sejumlah besar
kegiatan ekonomi, proyek-proyek sosial dan sipil.
Al-hisbah mertpakan institusi pemerintah yang bertujuan
unruk mewujudkan apa yang disebut dengan humanisasi dan
liberalisasi sebagaimana terlihat dalam ajaran Islam tentang arzr 6i
al-ma'ruf wa ruby'an al-manhar- Ia dimaksudkan sebagai lembaga
yang menganjurkan pada kebaikan dan mencegah kemungkaran
(kejahatan) dalam wilayah yang tak bisa diawasi oleh institusi biasa
(Ibnu Taimiyah 1976).
Lembaga ini berperan sebagai lembaga pengawas pasar
ekonomi yang memonitor perilaku para pelaku ekonomi agar
berjalan sesuai denlan koridor dan mekanisme yang menjadi
22
trdng-orang yang ada dakm perjahna , tupdla hdrta ita
jatgan harya bercdar di antara orang-orang kaya saja di
antara kamu( QS. 59: 6-7).
Usyur
Usyur adalah revibusi atau bea cukai atas barang dagangan
yang masuk dari dat al-harb (negeri yang masih menyatakan
permusuhan dengan daulah ishniydb). Kebijakan rcn:ang uslur
ini sangat ketat pada masa khalifah Umar. la membolehkan para
gubernur memungut bea cukai dari para pedagang asing yang
melewati negara Islam. Bea cukai diberlakukan berbeda kepada
pedagang Muslim d a.n zimmy (norMuslim yang dilindungi): lima
persen orang-orang zimmi dar. dua setengah persen bagi Muslim
(lslahi 1997).
tuiuan-tujuan syari' a,h (rnaqarid al-syariah), yaitu kemaslaharan
umum yang ditujukan untuk memelihara agama, diri, akal,
keturunan, dan harta (Danusiri 2000). Sebagai lembaga pengawas
ekonomi, al-bisbah menjamin tidak teriadinya monopoli,
pelanggaran aturan moral dalam pasar, hak konsumen, keamanan,
dan keseharan kehidupan ekonomi. Al-hisbah jrgla merupakan
lembaga otonom, terpisah dari lembaga yudisial dan eksekutif.
Pihak yang berranggung jawab atas fungsi-fungsi lembaga
al-hisbah disebv mthtasib- Muhtasib adalah orang yang memiliki
kompetensi inti (core compctctce) dalam hal integritas moral,
masalah hukum, pasar, dan industri. la mengontrol kondisi sosio-
ekonomi secara komprehensif atas kegiatan perdagangan dan
praktek-praktek ekonomi, mengawasi industri, jasa prolesional,
standarisasi produk, dan mengawasi penimbunan barang, praktek
riba dan perantara.
Dengan demikian, mubtasib idak saja berfungsi sebagai
pengamat dan pengawas sosia.l ekonomi, tetapi juga yang lebih
penting adalah ia mampu menempatkan nilai-nilai Islam
(keju.iuran, kebenaran, keadilan dan keterbukaan) dalam kegiatan
sosial-ekonomi masyarakat dan kinerja pemerintah sebagai upaya
aktualisasi nilai-nilai agama kehidupan masyarakat. Hal ini
dimalsudkan unruk menghasilkan individu dan maryarakat yang
saling asah, asih dan asuh.
Selain itu, m tasib jr:gt memiliki fungsi sebagai pejabar
kota yang menjamin pembangunan rumah atau toko-toko sesuai
dengan ketentuan hukum dan memelihara keamanan dan
ketertiban masyarakat umum. Terkait dengan peran sosial, ekonomi
dan religius dari muhtasib ini, lbntr Taimiyah (dikutip dalam Islahi
1997: 242) mengungkapkan:
M uib harus memerinuhhan semta yng beulz di bawah
hatmanganry otnh nchbanakan shaltt fumlat, m enunai kan
sbalat wajib hinnya, mencgahkan hcbenarun, membalar
kembali simpanan, rucbrang perbuaun buruh, sepeti berhau
&au, ncngurangi timbatgat, nelabhat patipuan pada rnasalah
in stri, perdagangaa dan aganc dan sebagainya
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Secara ekonomi, Isl:.}:.i (19)/:241-2) mencamr beberapa
fungsi khusus dari muhtasib. Penama, memenuhi dan mencuktipi
kebutuhan. Ia harus selalu mengecek ketersediaan suplai barang-
barang kebutuhan pokok (baric needr). l^ memiliki wewenang
melalui otoritas negara untuk memenuhi kebutuhan ini secara
Iangsung. Kedua, mengawasi produk indusrri. Bilamana rerdapat
industri yang melakukan tindakan yang merugikan banyak pihak,
make mubtaib memiliki otoritas untuk menjatuhkan sanksi.
Ketiga, mengawasi kinerja penyedia jasa dan kaum professional
seperti dokrer, ahli farmasi dan pegawai hotel supaya melalaanakan
tugas secala layak sesuai dengan standarisasi moral dan undang-
undang yang berlaku. Keempat, mengawasi perdagangan. Fungsi
ini merupakaa fungsi kontrol terhadap pasar dan berbagai praktek
dtgang. Muhtasib dalem hal ini mengawasi timbangan, ukuran,
dan kualitas produk, dan menjamin para pedagang dan agen
mereka tidal< melakukan pralrek bisnis yang merugikan konsumen.
Penjelasan di atas secara cksplisit menunjukkan ba-hwa
pembangunan secera umum bertujuan untuk meningkatkan
kesejahteraan masyara}at, baik lahiriah maupun batiniah. Dalam
hal i , al-hisbah sldah memainkan peranannya dengan baik. Ini
juga menyirarkan bahwa institusi z/-/r bah yangmemili!<t akar dari
tradisi Rasulullah rclah melampaui zamannya dalam hal beliau sudah
mengaplikasikan konsep'negara sejahtera' (uelfare rtate)
sebagaimana dikenal dalam dunia modern.
Sumbangan Islam terhadap Ekonomi Modern
Pa& dasarnya, berbagi fungsi lembaga keuangan modern,
seperti mcnerima tiripan harta, meminiamkan uang untuk
keperluan konsumsi &n bisnis, dan melakukaa pengiriman uang,
telah dikenal dan lazim dilakuken pada masa-masa awal kehadiran
Islam. Memang benu bahwa isrilah yang digunakan pada saat itu
bukanlah perbankan seperti yang dikenal sekarang ini. Fungsi-
fungsi utama pcrbankan modcrn tclah meniadi bagian yang tak
terpisahkan dari kchidupan umat Islam sejak generasi pertarna.
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Sejak zaman Rasulullah, kaum Muslim sudah melakukan
pembiayaan dengan akad yang sesuai syari'ah. Rasulullah yang
dikenal dengan julukan al-amit dspercaya oleh masyarakat Mekkah
menerima simpanan harra, sehingga pa& saat-saat terakhirsebelum
hijrah ke Madinah, beliau meminra Sayyidina Ali untuk
mengembalikan semua titipan tersebut kepada pemiliknya (Sami
Hamoud dalam Karim 2003:22 ) -
Seorang sahabat Rasulullah yang kreatif, Zubair bin Al-
Awwam, jusrru memilih tidak menerima titipan hara. Ia melihat
peluang yang sangat positif untuk bagaimana memanfaatkan barang
titipan sehingga bisa berkembang dan mcnumbuhkan sektor
perekonomian secara ril, Karena itu, ia menolak untuk mencrima
titipan dan lebih suka menerimanya dalam bentuk pinjaman.
Ditinjau dari sudut pandang ekonomi, rindakan ini menimbulkan
beberapa implikasi. Pertama, dengan mengambil uang sebagai
pinjaman, ia lebih leluasa dan mempunyai hak penuh untuk
memanfaatkan harta itu secara positif yang dapar mcmberikan
keuntungan secara ekonomis. Kedua, karena pinjaman, maka ia
memiliki beban moral dan karenanya berkewajiban mengembalikar
harta tersebut secara utuh kepada pemberi pinjaman.
Selain iru, prakrek-praktck ekonomi dan perbankan
modern, seperti cek (ra4), iuga tclah dikenal luas dalam masyarakat
Muslim. Hal ini se,alan dengan rneningkarnya perdagargan antara
Syam dan Yaman. Ibn Abbas, salah seorang sahabat Nabi, rercatat
melakukan pengiriman uang ke Kufah. Demikian juga Abdullah
bin Zubair di Mekkah yang melakukan pengiriman uang kepada
adiknya, Musa bin Zubair, yang tinggal di Irak (Sudin Haron dalam
Karim 2O03:23).
Bahkan, Khalifah Umar bin Khaaab menggunakan cek
untuk membayar tunjangan kepada mereka yang berhalc Melalui
cek, mereka mengambil gandum di bait al-ntal yrng ketika iru
diimpor dari Mesir. Demikian halnya dengan pemberian modal
kerja yang berbasis bagi hasi[, seperti mrdharabab, mrEarahah,
muz,ara'ah,' mauqah,a telah dikenal sejak awal di kalangan kaum
muhajirin dan kaum anshar (Kadim Sadr dalam Karim 2003:23).
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Pada zaman Bani Abbasiyah, fungsi-fungsi perbankan
mengalami perkembangan yang pesar. Banyaknya jenis mata uang
yang beredar memerlukan keahlian khusus untuk membedakan
antara satu mara uang dengan mata uang lainnya. Tiap mata uang
mempunyai kandungan logam mulia yang berlainan sehingga
mempunyai perbedaan nilai. Orang-orang yang memiliki
profesionalisme dan keahlian khusus dalam menangani mata uang
dikenal dengan julukan naqid, sanaf, danjihbiz (Karlm 2003:24),
yang mana peranan mereka setara dengan peranan bankir pada masa
mode.n.
Dalam sejarah peradaban Islam, peranan "bankir" ini mulai
mengalami populariras pada zaman Abbasiyah, repatnya pada masa
kepemimpinan pemerintahan Muqtadir (908-932 M). Saat itu,
hampi semua, wazir memiliki bankir masing-masing. Ibnu Furat,
misalnya, menunjuk Harun Ibn Imran dan Josept Ibn Wahab
sebagai bankirnya, Ibnu Abi Isa menunjuk Ali Ibn Isa, Hamid Ibn
'Wahab menunjuk Ibrahim Ibn Yuhana, bahkan Abdullah al-Baridi
mempunyai tiga orang bankir, dua dari kelangan Yahudi dan satu
orang kalangan Kristen (Karim 200 :25)-
Kemajuan praktek perbankan pada zaman itu tidak saja
ditandai dengan beredarnya cek sebagai media pembayaran secara
luas, tetapi juga peranan bankir mengalami pergeseran yangsemakin
meningkat, yakni menerima deposito, menyalurkannya, dan
mentransfer uang dari satu negeri satu ke negeri lainnya tanpa perlu
memindahkan fisik uang tersebut. Para monel changer yar,g elah
mendirikan kanror-kanror di banyak negeri telah memulai
penggunaan cek sebagai media transfer uang dan kegiatan
pembayaran lainnya. Dalam sejarah perbankan Islam, adalah Sayf
rAlad k riasama p.ns€lolazn pcronien antara pcmilik la]'u d.nsm penss&ap di
men. p.miliki l,l'd m.mbcrikan lahen pcnaniar kcp.d2 si pcnggamp 
'.rntuk 
diranmi
dm dip.lihan dcngan imbalan bagian rcrtenru (pascntasc) da.ri hasil pancn. A-kad ini
mirip denge ald mubabanh. Pobcdaaa kcduanya rcrletak pada kepemilihn hhrn
d.n sumb€! b.nih. Jika lah &n bcnih bcrumbe d*i p.milik, maka discbur &ngan
al€dmuzzr:'r[. Sedangk2n mulhabarah bcnihnla diurssung pensznp 6n.onio, 1999:
154)
aMataqal :J.zlzh bcnruk scderhma dui mum'rh di moa si pcnggrap hrala
bcrtansung irw:b rtas pcnlmman dan pcmclihaman. Scbagi imbalar, si p€ns8arap
bcrhal aras nisbah encnru dari hail palcn (Antonio, 1999:155)
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al-Dawlah al-Hamdani yang tercarar sebagai orang pcrtama yang
menerbitkan cek untuk keperluan kliring anrara Baghdad (Irak)
dan Aleppo (Spanyol sekarand (Sudin Haron dalam Kanm2003:25)-
Sebagaimana kemunculan perbankan modern, fungsi-
fungsi insrirusi keuangan dalam Islam lahir dari prakarsa dan insiadf
individu pada masa Rasulullah. Perkembangan ekonomi dan
organisasi kcuangan (al-nidham al-mali) mengalami kemajuan
pada masa Bani Umayah, berkuasa selama kurang Iebih saru abad
(661-750 M), yang berhasil melakukan elapansi wilayah Islam
yang merentang dari pantai lautan Atlantik dan pegunungan
Pyrenia hingga sungai Indus dan perbatasan China.
Meskipun ridakjauh berbe& dari perkembangan di za"man
permulaan Islam, lembaga keuangan mengalami perkembangan
yang cukup signifikan pada masa Umayah ini sepeni rerlihat dalam
munculnya hal-hal berikut:
l. Al-dharaib, yitu paiak-pajak tenentu yang harus dibayar oleh
warga negara terutama mereka yang baru memeluk Islam.
2. Masyaif bait a/-rzal, sebuah lembaga yang berfirngsi mengatur
peredaran keuangan, sebagaimana pada masa permulaan Islam,
untuk keperluan:
a. Gaji para pegawai dan tentara sena biaya tata usaha negara.
b. Pembangunan pertanian, termasuk irigasi.
c.. Ongkos bagi orang-orang hukuman dan nwanan perarg.
d. Membeli perlengkapan perang.
e. Hadia-h bagi para ulama dan para pujangga.
Landasan pembangunan ekonomi pada masa itu juga
diilhami oleh pemaharnan mereka atas apa yang pernah diajarkan
oleh Rasulullah pada masanya. Dalam pembangunan ekonomi dan
organisasi keuangan, para pemimpin Islam pada masa Umayah
tetap berpegang pa& prinsip ekonomi Islam, yaitu (l) mengatur
rancangan kekayaan sebagai sesuatu yang harus beredar; (2) ridak
membenarkaa penimburm keloyaan; (3) menghapus rmua bennrl<
pemensan elonomi; (4) menjaul <an perbedaan yang menyolok anrara
keadaan ekonomi seseorang dan keadaan ekonomi orang lain untuk
mengenyahkan penentangan kelas (Sallabi 1989; Shaddiry 1985).
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Namun, seiring dengan melemahnya keiayaan Bani
Umayah, sistem ekonomi dan organisasi keuangan pun mengalami
nasib yangsama. Hal ini tidak lepas dari hal-hal yang terkait dengan
kondisi ekonomi dan politik yang dijalankan para penguasa pada
masa itu yang menyebabkan kckuasaan diambilalih oleh Dinasti
Bani Abbasiyah yang berkuasa mulai dari tahun 750 M sampai
1250 M.
Tampaknya, penguasa Islam dari Bani Abbasiyah berhasil
meletakkan landasan bagi kemajuan peradaban Islam dengan spirit
ilmu dan pengetahuan. Keberhasilan monumenral yang sangar
bersejarah pada masa ini adalah berdirinya Bair al-Hikmah (rDe
home of wisdam), yang didirikan oleh KhaliEh Harun al-Rasyid
(786-809M) dan putranya Khalihh al-Mamun (813-883M).
Lembaga ini berperan sebagai pusat penerjemahan ilmu-ilmu kuno,
seperti filsafar helenistik &n berbagai disiplin ilmu lain, yang
dilakukan oleh ahli-ahli dari golongan Kristen dan Yahudi yang
dibayar oleh khalifah. Hal ini menladi indikaror bahwa para khalifah
tidkan memberikan ruang gerak bagi kebebasan semua kalangan
ranpa memandang perbedaan keyakinan (akidah) unruk
berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahaun, tetapi juga
menunjukkan adanya kecinraan para khalifah terhadap spirit
keilmuan.
Penguasa Islam pada masa Abbasiyah menafikan adanya
perbedaan ideologi dan keyakinan. Tampaknya, ungkap Amin
Abdullah (1996:53\, kebudayaan Islam pada masa ini tidak
mengenal dikotomi ilmu Islam dan ilmu kafir, aau &ferensiasi
ras, etnis, agama dan golongan. Non-Muslim bebas menimba ilmu
dan pengetahuan mclalui institusi pendidikan, berinteraksi, &n
berasimilasi secara krearif dengan komunitas Muslim. Shustery
(1975) mengatakan:
., , .a large number of mdowcd school werc opened, uniaasiry
was fiundcd, library was organiztd and obserraary uas set
ry, thit Mt llim ard non-Mrslim ttudied togethcr atd
barned uithoat distinction.
Pengakur tnadz juga diangkaphan ohh ihnuwan-ibnuwan
Barat. V'an (1972), misalrya mengunghaphan bcupafondasi
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heilntan dan sittcm perehonomian Ishm tekh memihat
maryarahat Ercpa pada ma ita. Para ebonom Barat
menemthan batis pembaxgutan ehonomi mercha dari
perada ban Is lzm, mes kipun mereha mengcmbanghannya
mehlui pendthaun dan metodologi yng berbed.a dai Islam.
Karena itu, lVatt (1972) metganjukan agar ilmuwan Barat
mengahui dan mouajukhan kejajaran akan pagarub dunia
Ishm atas duia Baru.t.
Ungkapan senada juga dapat disimak dari pernyataan
Lieber (dalam Tiil'uwono 1996) sebagai berikut:
Pedagang-pcdagarg lulia dan negara-negara Eropa hinnya
memperohh ?cndidihal peltamanya dakm pengunaan
metode-me todr bitrrit yang cengih dzi rckan bisnis me reha
dtri dzcrah sckiur Laut Toryah yng hebatlahan Musliu,
wakupun terdapat juga beberapa gelintir orang Yahudi
dzn Nasrani,
Dari penjelasan ini dapar dikatakan bahwa ilmuwan-
ilmuwan Muslim pada masa ini meleakkan dasar peradaban yang
sangat berpengaruh bagi perkembangan peradaban dunia modern,
termasuk dalam hal perekonomian, perindustrian dan perdagangan
(al-Muhdar 199477; Mehdt 1996; dan Pedersen 1996). Pengaruh
iru semakin rerasa ketika pasuka-n Islam berhasil melakukan ekspansi
sampai ke Spanyol. Prinsip egalitarian Islam yang dikrisralisasikan
oleh pemimpin Islam mendapat sambutan yang luar biasa dari
masyarakat Spanyol. Sambutan ini dengan sendirinya memberikan
ruanggerak dan dukungan bagi rumbuh dan kokohnya peradaban
Islam di sana. Di bawah kekuasaan Abdul Rahman III yang bergelar
al-Nashir, kekuasaan Islam di Spanyol berhasil mendirikan Cordova
yang megah. Kein&han ini membuat Gaudershein memuji Condora
sebagai koa termegah dan terindah di dunia 6mer, t t. h.: 569).
Sefumlah ilmuan ternama lahir di sana dalam berbagai
disiplin ilmu seperti filsafat, kedokteran, astronomi, produksi
barang-barang mewah, dan teknik dagang. Dalam bidang
matematika, yang merupakan fondasi bagi ekonomi kuantimtif
dan akuntansi modern, muncul rckoh besar bernama Muhammad
29
l
EKONOMI ISLA : Sel dr d Kootrt rsloya Baql Ekonornl Mod€ff
Ali al Khawarizmi. Ia adalah orang pertama yang menemukan
angka nol (Mehdi 1996 dan Pedersen 1996). Iajuga adalah perintis
konsep aljabar yang dapat digunakan untuk menemukan
pemecahan terhadap masalah-masalah praktis seperti pembagian
harta warisan, perkara hukum (hwsui*\ dar. transaksi dagang
yang secara umum diremui masyarakat Muslim dalam kehidupan
seharlhari. ilmu inilah yang kemudian dipelajari oleh Leonardo
da Pisa (Triyuwono 199646). Dan sejumlah ilmuwan lain seperti
Roger'Bacon dan Francis Bacon.
Roger Bacon, sarjana asal Paris, datang ke Toledo untuk
mempelajari ilmu matematika, aliabar dan ilmu lainnya dan
melakukan penerjemahan sejumlah karya intelektual Muslim ke
dalam bahasa Eropa. Sementara Francis Bacon, yang berasal dari
Inggris, menelaah karya Rogcr Bacon The Adaancement ofleaming,
yang merupakan hasil plagiat dari karya intelektual Muslim,
khususnya tentang teori-teori indul<si dan percobaan-percobaan
ilmiah atau empirisme ilmiah. Islam pada masa itu mencatat
kejayaan dari tahun 750 M hingga abad pertengahan. Kejayaan
Islam membentang mulai deri Spanyol sampai Turkistan dan
berhasil mcmadukan kerangka ilmu petgetahuan (body of
hnouledgc) (Poeradisastro 1986:7). Kneller (1978: 4) mengatakan:
Data sejarah tersebut merupakan sebuah realitas sejarah
yang diukir peradaban Islam pada masa kejayaannya. Meskipun
harus diakui bahwa kejayaan peradaban Islam tidaklah lahirdengan
sendirinya, melainkan kombinasi dari asimilasi, interaksi, dan
akulturasi kreatif dengan dua peradaban besar lainnya, seperti
peradaban Yunani dan Romawi. Islam dengan landasan
epistemologis, ontologis dan aksiologisnya sendiri berhasil
memadukan secara sinergis sisi positif dari dua peradaban yang
berbeda itu dengan prinsip, seperti yang dikemukakan Arkoun
(1997), "mereformasi universalitas ranpa kehilangan panikularitaf
dan tetap berpegang pada landasan tauhid sebagai urclurcchauung
(pandangan dunia) Isla.m.
Untuk mencapai kemakmurar masyarakat dalam dunia
Islam, kombinasi beberapa faktor ekonomi dan politik serta
kemampuan memobilisasi sumber-sumber keuangan yang
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memadai merupakan fakror penring. Semua faktor ini secara
bersama-sama memberikan dukungan yang besar terhadap
perdagangan yang tumbuh mulai dari Maroko dan Spanyol di
Barat, India dan Cina di Timur, Asia Tengah di Utara, dan Afrika
di Selatan. Penyebaran pengaruh perdagangan Islam telah terbukti
bukan hanya dalam dokumen sejarah, terapi juga dalam bentuk
uang koin Islam abad tujuh dan abad sebelas yang tclah ditemukan
di berbagai dunia Islam. Fakta-fakta ini juga ditemukan di berbagai
tempat di Rusia, Finlandia, Swedia, Norwegia, Inggris dan Islandia
(Kramers dalam Chapre 1997 53). Kekayaan material Islam juga
diekspor ke Eropa. Ini tidak hanya meliputi produk-produk Cina,
India dan Afrika, tetapi juga barang-barang yang diprodulisi atau
manufaktur oleh negara-negara Islam sendiri (Kramers dalam
Chapra 1992).
Periode ini adalah periode peradaban yang rertinggi dan
memiliki pengaruh yang kuat sehingga "perkembangan ekonomi
dan sosial pada periode itu menghasilkan kekuatan baru;
masyarakat umum dan kota-kota benar-benar berkembang dan
populasi serta aneka ragam buruh meningkar secara memadai"
(Tibbi 1994:153). Kesejahteraan di dunia Islam juga telah
memungkinkan berkembangnya ketrampilan industri yang
membawa nilai artistik rersendiri. Sistem kerjasama dan saling
berbagi di antara sesama melalui konsep bisnis yang berbasis
mrdharabab dan Eirhah merupakan cara pokok untuk memobilisasi
sumber keuangan yang dikombinasikan dengan kerrampilan
kewiraswastaan dan manajerial unruk keperluan pengembangan
perdagangan. Mudharabah dan slirkah juga relah men.iadikan
perdagangan dan industri sebagai'sumber keuangan yang tangguh
di abad penengahan Islam", sckaligus sumber pendanaan, dan
sampai tingkat rerrentu, berfungsi melindungi kegiatan
perdagangan dan menyediakan berbagai kerrampilan yang
diperlukan dan jasa pelayanan yang memadai (Udovicth dalam
Chapra 1992).
Sisrem mudharabah dan ryirhah, yang memberikan suaru
kerangka kerja bagi investasi sebagaimana yang pernah
dikembangkan pada masa awal Islam, masih ditemukan sekarang
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dalam bentuknya yang modern. Udovicth sampai pada kesimpulan
bahwa beberapa institusi, praktek dan konsep ekonomi telah
. berkembang penuh &lam sumber-sumber hukum Islam pada akhir abad
delapan betc sebelum kemunculanrya di Eropa beberapa abad kemudian.
Efektfitas dan vialitas lembagalembaga komersial ini diyakini sudah
eksis hampir & dunrh abad tengah Islam (Chapra 1997).
Kemajuan peradaban yangdicapai telah membuar sebagian
besar penguasa terlena dengan kemewahan dunia, yang akibatnya
sebagian besar masyarakat Islam mengambil jarak dari keramaian
hingar bingar kehidupan dunia melalui ialan asketisme tasawuf.
Ibnu Khaldun (1332-1406 M) dalam kaitan ini menegxkan bahwa
kemewahan adalah fenomena yang melekat secara niscaya dalam
proses peradaban ketika suatu maryarakat dengan jaringan sosial
yang sederhana dan tingkat kemakmuran ekonomi yang rcndah
beralih menjadi masyarakat kota yang kaya dan berperadaban. Ia
lebih lanjut membahas masalah ini dari dua dirnensi: dimensi
mord dan dimensi ekonomi. Pada dimensi moral, ia menjelaskan
bagaimana kemewahan akan melahirkan inkonsistensi sikap dan
perilaku, melemahkan semangat dan dinamika sehingga masyarakat
cenderung pada kemalasan dan hedonisme. Sikap ini ielas akan
menghentikan dinamika peradaban, laiu pertumbuhan dan
kreariviras masyarakat. Pada dimensi ekonomi, jelas Ibn Khaldun,
kemewahar akan menyebabkan keridakseimbangan antara Proses
produlsi dan konsumsi karena memperkuat tingkat konsumsi dan
melemahnya proses produksi dan pertumbuhan. Jelas, ini semua
akan mempengaruhi secara negatifproses pertumbuhan peradaban
(Ibn Khaldun dalam Matta 1997: 95).
Pada masa kejayaan Islam Bani Abbasiyal, kecenderungan
kepada kemewahan hidup marcrial memunculkan sisi-sisi buram
bagi masa depan peradaban yang sudah dicapainya. Respon yang
paling tampak dari fenomena ini adalah munculnya tokoh-tokoh
sufi yang menampilkan diri sebagai manusia suci (saint) yarl.g
dipercaya memiliki kekuatan supranatural sehingga mampu
memikar banyak orang, khususnya orang-orang miskin, datang
untuk meminta kesembuhan, jimat dan nasehat tentang persoalan
keluarga dan ekonomi (Mughni 1992: 4).
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Menatap Reditas dan Membangkitkan Potensi Diri:
Beberapa Respons
Mundurnl.a sebuah peradaban dalam panggung se.jarah
dunia menunjukkan bahwa 
€lan vital peradaban tcrscbut sudah
tinggal kenangan hisroris saja. Demikian pula halnya dengan
pendah-n hlam; surumyz pendahn Islam menunjuldran peranannya
ddak lagi signiffkan dalam pentas kehidupan sebagaimana yang
pernah dilakoni sebelumnya. Maju mundurnya suatu pera&ban
tidak lepas dari kondisi lingkungan masyarakat yang mana di
dalamnya scbuah peradaban tumbuh dan berkcmbang. Peradaban
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Kisah Farid al Din Ganj-i Syakr (w. 1245M), Iebih dikenal
dengan Baba Farid, merupakan representasi dari manusia suci yang
menjauhi kehidupan istana. Orang-orang meminta banruannya
bukan hanya dalam masalah yang disebutkan di atas, terapi juga
memintanya untuk dihubungkan dengan tuan tanah, penguasa dan
penarik pajak. Singkatnya, tasawuf telah memunculkan sisi negatif
berupa pesimisme, kulrus dan sinkretisme (Mughni 1992).
Selain itu, teologi tradisional fuy'arisme juga memainkan
peranan penting bagi kemunduran peradaban Islam. Al-Ghazali
(w. I I I I M) memiliki peranan besar bagi penyebaran pemikiran
reologi ini. Ia dengan dasyhat melontarkan kridkan-kritikan aras
konstruksi pemikiran rasional dan filsafat (Abdullah 1995).
Akibatnya, umar Islam mulai meninggalkan tradisi berfikir rasional
menu)u pola pikir tradisional-konservatiF yang berciri irrasional,
taqlid, eksklusif, dan pasif sehingga mereka benar-benar berada
dalam kejumudan berffkir. Dengan demikian, spirir Islam terturup
oleh umat Islam sendiri (al-hlzm mahi bi al-muslini), sebuah
adagium yang dilontarkan oleh Muhammad Abduh ketika berdebat
dengan Ernest Renan, seorang tokoh Kristen, tentang kejayaan
umat Islam. Seiring dengan iru, ter.jadi pula keruntuhan moral dan
degenerasi polirik dan ekonomi. Alhirnya, dunia Islam kehilangan
viralitas dalam semua aspek kehidupan yang pernah memberikan
sumbangan bagi kebesarah dan ke.jayaannnya di masa-masa
sebelumnya.
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Islam seperti yang relah diuraikan tidak lepas dari kondisi
lingkungan internal umat Islam sendiri. Kemunduran sebuah
peradabaa tidak selamanya disebabkan oleh infiltasri Barat, tetapi
bisa terjadi karena hukum sejarah sendiri. Maju mundurnya
peradaban suatu kaum menjadi hal yang lumrah sebagai dampak
dari adanya dialektika peradaban dengan perputaran wakru.
Satu sisi yang perlu diungkapkan sebagai sebuah wujud
apresiasi terhadap kejayaan Islam di masa la.lu adalah kontribusinya
rerhadap kemajuan dunia modern, termasuk di bidang ekonomi.
Barat (Eropa), yang semula merupakan komunitas yang banyak
belajar dan bercermin pada peradaban Islam, telah mampu
mengembangkan lebih jauh metodologi bisnis dan keilmuan
lainnya sehingga mereka bisa bangkit dari kegelapan.
Dengan itu, sejak abad ke-16 dantr7 Barat mampu
membalikkan lembaran sejarah. Aninya, mereka menjadi pemilik
otoritas dalam segala hal. Dengan metode ilmiah yang digali dari
peradaban Islam, Barat berhasil membuka rahasia alam semesra,
yang menjadi perintis modernisasi Eropa dan Amerika
(Poeradisastro 1986:7). Alam pemikiran Barat, yang pada mulanya
berakar dari mitologi Yunani yang membuat mereka terkungkung
dalam paham keagamaan bahwa seolah-olah Tuhan membelenggu
kebebasan mereka (Kuntowijoyo 1995:160), menjadi terbuka luas
dan mampu mengeksplorasi berbagai rahasia alam. Dari sini pula
muncul pemikiran bahwa manusia adalah pusat segala-galanya
(antroposenrrisme lanthropocentism)\ ; bahwa agama (Tuhan)
dianggap sebagai suatu yang bertentangan dengan ilmu
pengetahuan. Pandangan ini merupakan reaksi atas sikap gereja
yang menekankan pada kesetiaan membuta dari pengikutoya,
bukan berdasarkan pada keberadaan yang sadar dan penalaran kritis.
Seiringdengan munculnya paham antroposentrisme,
muncul pula rasionalisme suatu paham yang mendewakan akal
pikiran dan tidak mempercayai adanya sunatullah (na*re of law).
Paham ini kemudiar melahirkan renrtktdncc, yang secara literal
berarti kebangkitan kembali, yaitu suatu gerakan kebangkitan
kembali manusia dari kungkungan mitologi atau dogma
(Kuntowijoyo 1995: 160). Rasionalisme juga melahirkan revolusi
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pemikiran yang beruiung pada terjadinya revolusi ilmu
pengetahuan. Revolusi ilmu pengetahuan ini melahirkan
perubahan-perubahan besar dunia dan munculnya berbagai
ideologiyangsalingbertentangan seperti komunisme, kapitalisme,
sosialisme, dan pragmatisme, yang semuanya merupakan cabang
dari paham sekularisme (Suardi 1990).
Ideologi-ideologi tersebut, ungkap Machsin Mahdi (dalam
Maarif 1995), bermulasebagai watak dan akan senantiasa demikian.
Mereka berupaya untuk melepaskan diri dari transendensi, baik
secara filsafat ataupun secara againa. Karena perhadan utama mereka
rerletak pada kekinian dan kedisinian, ideologi-ideologi ini ingin
membebaskan manusia dari kegamangan kehidupan, melepaskan
mereka dari segala beban moral yang dapat merintanginya untuk
meraih kebahagiaan hidup di dunia. Sistem nilai dan sistem
kebenaran yang dapar dipakai dan dipercayai adalah sejauh yang
dapat ditangkap inderawi manusia. Artinya, hal-hal yang bersifat
subjektif seperti intuisi, wahyu dan mimpi tidak dapat diterima
sebagai sumber kebenaran (ilmu). Modernisme mendasarkan diri
pada teknologi dan semangat ilmu pengatahuan positivisrik,
pandangan hidup yang didasarkan pada kekuatan rasional dan
pendekatan-pendekatan sekuler dalam memahami relasi sosial dan
kepenringan publik.
Ide-ide yang dilontarkan oleh gerakan modernisme di atas
dengan sendirinya memandang kehidupan sebagai kawasan yang
harusjauh atau terbebaskan dari nilai-nilai agama karena dipandang
sebagai hal yang membahayakan kelangsungan tata ekonomi.
Gerakan modernisme Barat ini sampai abad ke-19 bercokol kuat
dan mampu membangkirkan pesona dan daya pikat tersendiri
sehingga segala aspek kehidupan masyarakat Muslim di berbagai
kawasan dunia juga tcrkena pengaruhnya. Mereka memandang
peradaban Barat sebagai peradaban yang sangat elok nan
mempesona. Sementara peradaban mereka sendiri dipandang tidak
Iagi memiliki sisi keindahan yang dapat diandalkan. Mereka,
kata Syaf i Miarif (1995), ibarat seonggok manusia semi mati
yang menikmati "rahmat buta huruf &n buta dunia".
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Pada akhir abad ke-t 9 dan awal abad ke-20, umar Islam
mulai menyadari keterbelakangannya dan berapa akut permasalahan
meteka seru buntunya situasi kehidupan mereka. Maka, muncullah
tokoh-tokoh pembaharu, di antaranya Jamaluddin al-Afghani
(1839-1897) di Mesir, Mahdin (1848-1885) di Sudan, Sanusi
(1787 -185)) di Libya, Wahabi (1703-1792\ di Arab Saudi, dan
Fulani (1754-181/) di Nigeria (Voll 1982), yaag berupaya keras
membangkitkan umat Islam dari keterpurukannya. Kebangkiran
ini merupalan reflel<si kesadaran yang didorong oleh kemauan
untuk bebas dari rirani penjajahan dan keinginan unruk mengakhiri
kemunduran ekonomi umat dan aspek-aspek lainnya (Boisard
1978). Selain itu, muncul pula kesadaran di kalangan ulama untuk
memurnikan Islam dari ajaran-ajaran asing yang sudah masuk dan
diterima sebagai ajaran Islam, padahal sebenarnya tidak sesuai
dengan ajaran Islam yang sesungguhnya.
Namun, para reformer dan pemikir Islam tidak memiliki
kesatuan bahasa yang sama dalam memandang akar penyebab
terjadinya kemunduran Islam. Mereka memberikan respons yang
berbeda baik terhadap kemunduran Islam maupun terhadap
kemajuan Barat. Uraian berikut ini akan membahas berbagai
paradigma ideologi pemikiran Islam yang muncul sebagai respons
terhadap kemajuan ideologi kapimlisme yang disusupkan melalui
jargon modernisasi, globalisasi dan demokratisasi di negara-negara
Islam. Penekanannya adalah pada pandangan mereka ddam melihat
dan menilai model pembangunan ekonomi global. Mengikuti
Pervez Hoodhboy (1992: I l2) dengan sedikit modifikasi, terdapat
empar kelompok umat Islam dalam konteks real<si mereka atas
pembangunan ekonomi global, yaitu kelompok rekonstruksionis,
kelompok rcstorasionis, kelompok pragmatis, dan kelompok
transfromatif.
Ke lo mp o k Re k o n s tru h s i o ni s
Kelompok rekonstruksionis berupaya untuk menafsirkan
kembali keimanan dengan tujuan untuk mendamaikan tuntumn
peradaban modern dengan ajaran-ajaran dan tradisi Islam
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(Hoodhboy 1992). Mereka memiliki kesamaan dengan kaum
modernis di dunia sekuler. Mereka percaya bahwa permasalahan
yang meliputi umat Islam berakar pada persoalan 'ada sesuatu yang
salah' $omething u.,rozg) dengan teologi dan mentalitas umat Islam.
Mereka menuduh para teolog sunni yang fatalistik sebagai biang
masalah kemunduran umat Islam (Fakfi 2000:139).
Dalam pandangan kelompok rekonsrruksionis, masalah
kererbelakangan ekonomi yang dihadapi umat Islam disebabkan
oleh fakta bahwa mereka tida-[< berpartisipasi dalam pembangunan.
Idealnya, menurut kelompok ini, umar Islam harus mampu
berkompetisi dalam pembangunan ranpa me-pert"nyakan
pembangunan itu sendiri. Unruk itu, perlu diadaptasi ideologi yang
cocokdengan dwelopmentalisme , yakni reologi rasional. Kelompok
ini, seperti dikarakan Esposito (dalam Triyuwono 2000:45),
tampaknya lebih akomodatif dalam ani bahwa mereka mencoba
mempelajari dan menerima keberhasilan Barat,
Kaum modernis menglaitik apa yang mereka sebut sebagai
pendekatan "aromisrik" dalam memahami dan menyimpulkan
hukum-hukum dari al-Qur'an. Menurur mereka, para fuqJa awal
telah gagal dalam memahami nilai-nilai pokok yang mendasari
hukum-hukum Islam. Al-Qur'an, bagi mereka, alalah suatu
fenomena yang terjadi di bawah sinaran sejarah dan berhadapan
dengan suatu latar belakang sosio-hisroris. Mereka melihai al-
Qur'an sebagai respons r€rhadap situasi historis dengan menjawab
masalah-masalah tetentu yang dihadapi dalam situasi-siruasi
historis yang nyara. Menurut kaum modernis, menekankan
perhatian pada implementasi literal hukum-hukum al-eur,an
dengan menutup mata terhadap perubahan sosial yang relah terjadi
dan yang tengah terjadi adalah sama dengan seiara sengaja
mengubur tujuan-tujuan sosio-moral dari hukum-hukum al-eui'an(Rahman 1982).
f"L q."l lrg, p*d""p"-pandangan kaum rekonstruksionis-
modernis yang sangat revolusioner ini memicu munculnya
kelompok fundamentalis Islam. Ide-ide mereka relah melahirkan
kekhawatiran yang mendalam dan reaksi keras dari tokoh-tokoh
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fundamentalisme Islam seperri Maryam Jameelah. Sikap yang
sama juga muncul dari tokoh-tokoh lain seperti Abd al-Qadir al-
Sufi yang menggunakan istilah modernisme dengan penuh perasaan
curiga (Mahendra 1999). Fethullah Gullen (2002:93) memandang
kaum modernis sebagai orang-orang yang menentang (setidaknya
tak peduli) agama dan berusaha untuk mengeksploirasi sains guna
menolak agama dan menyebarkan pemikiran mereka.
Bagi kebanyakan Muslim, khususnya kalangan
restorasionis yang akan diterangkan di bawah, modernisasi di
negara-negara Muslim lebih merupakan proses pembaratan. Yang
rerjadi bukan saja perubahan sosial dan transformasi, tetapi juga
perubahan budaya. Karena itu, modernisasi yang diserukan oleh
kaum rekonstruksionis dilihar sebagai proses "pemindahan paket"
(Berger, dl,k 1973).
Modernisasi ditandai dengan dua ciri pokok: (1)
penggunaan teknologi dalam berbagai aspck kehidupan manusia;
dan (2) berkembangnya ilmu pengetahuan sebagai wuiud dari
kemajuan intelekrual manusia. ldealnya, manusia modern adalah
manusiayang berfikir logis dan rasional serta madlpu menggunakar
teknologi untuk meningkatkan kualitas hidup dan merekonstruksi
kearifan rradisional. Celakanya, manusia modern terjebak dalam
kehampaan hidup dan disharmoni. Manusia modern terperangkap
dalam apa yang disebut oleh Rollow May, seorang psikologhumanis
terkenal, sebagai "manusia dalam kerangkeng", suatu istilah yang
menggambarkan salah satu derita manusia modern yang kehilangan
makna sehingga menjadi "manusia kosong" (rle hollow mdn).
Mereka mengidap gejala keterasingan yang disebabkan oleh (a)
perubahan sosia-l yang berlangsung sangat cePat; (b) hubungan
hangar antar manusia sudah berubah menjadi hubungan yang
gelsang; (c) Iembaga tradisional sudah berubah meniadi lembaga
rasional; (d) masyarakat yang homogen sudah berubah menjadi
masyarakat yang heterogen; dan (e) stabilims sosial berubah men)adi
mobilitas sosial (Mubarok 200i : l7). Kecenderungan terhadap
materialisme yang berlebihan yang meniadi ciri khas manusia
modern, ungkap Syari'ati (1985:14), telah meniadikan
kepemilikan pribadi Qtriuate ownetship) scbagai sumber berbagai
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malapetaka dan penyakit, termasuk gangguan terhadap tata
hubungan kemasyarakatan dan pengingkaran atas nilai-nilainya.
Bertautan dengan fakta ini adalah kenyataan bahwa rival
kelompok rekonstrul<sionis melihat modernisasi setara dengan
pembaratan, baik dalam 6kta sosial yang objektif ataupun dalam
persepsi subjektif mereka. Langkah taktis yang diambil kelompok
rekonstruksionis dengan mengadopsi pemikiran-pemikiran Barat
justeru menambah terperosoknya peradaban Islam pada "ketiak
Barar". Contoh yang paling kongkrit dan terpampang di mata
sejarah adalah kasusTurki di bawah kepemimpinan Mustafa Kemal
Anaturk (1881-1938). Apa yang ia lakukan memang mendapat
pujian dan analisis panjang dari dunia Barat karena sikapnya yang
mendukung nilai-nilai Barat seperti sekularisme dan nasionalisme.
Attaturk bukan saja menghapus kesultanan Turki Usmani, tetapi
juga menyerang dunia semiologi Muslim dengan menggantikan
huruf Arab dengan huruf latin, sorban dan rurbus dengan topi,
dan syariah dengan hukum Swiss (Arkoun 1997 35).
Dalam perkembangannya, kelompok rekonstruksionis
mengklaim diri mereka sebagai komunitas lslam yang melaksanaan
ajdid d,enga.n futgsi-fungsi berikut. Pertama, fungsi konservasi (a/-
muhafdzah bil qadin dl-sbalih), yaitu melestarikan dan menjaga
nilai-nilai ajaran yang benar dan universal yang bersumber pada
wahyu Allah dar Sunnah Nabi. Kedua, fu ng;i dnamisasi (al-ahhdzu
bil jadid al-dshlah), yakni mengembangkan secara selektif nilai-
nilai dan kemajuan baru yang menyempurnakan nilai-nilai dan
ajaran-ajaran yang sifatnya nisbi dan ijtihad pada dalil-dalil yang
dhanniy Gid,ak pasri; lawan dari dalil qatb'i1 [pasti]). Namun, para
penentanBnya tetap saja memandang kaum rekonstrul<sionis sebagai
kelompok yang memiliki kecenderungan selalu menolak agama,
baik Islam ataupun agama lainnya (Al-Buraey 1986:142\.
Kebmpok Restorasionis
Kelompok ini secara substansial ingin memulihkan Islam
ideal di masa lalu dan mengungkapkan semua kegagalan,
kekalahan, dan penyimpangan yaag diaiami umat Islam. Mereka
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meneotang gagasan rasionalisme, sckularisme, globalisme,
kepitalisme dan berbagai labcl ideologi yang diusung oleh
perkembangan rasionaliras manusia. Maryam Jameelah (l 983:8),
misalnya, menganggap semua ideologi modern dicirikan dengan
pemujaan manusia. Sains modern adalah kejahatan karena sifatnya
yang tidak mengenal Tuhan dan ridak dibimbing oleh nilai moral,
tetapi oleh marerialisme murni dan kesombongan. Seluruh cabang
pengetahuan dan penerapannya rercemari dengan kejaharan yang
sama.
Bagi kelompok restorasionis, pembangunan ekonomi a/z
kapitalisme global bertentangan dengan perspekrif Islam. lslam
dengan tauhid sebagai prinsip dasarnya, ungkap Dhaouadi (dalam
Triyuwono 2000:15), menenrang segala hal yang berupaya
memisahkan materi dari jiwa, Pembangunan ekonomi, menurur
mereka, tidak berrumpu pada pemu.jaan mzteri (reifhatiJ) d.an
ekspolitasi orang lain. Dalam surat al Humazah (Pengumpar), ayat
1-8, Allah mencela perilaku pelaku ekonomi yang menumpuk harra
dan mengancam orang-orang yang suka mengumpul harta, terapi
ddak mena&ahkanya di jalan-Nya.
Islam memandang bahwa pembangunan ekonomi ditujukan
untuk mewujudkan kedamaian, kemakmuran dan keamanan hidup
sebagai sarana untuk menunaikan misi suci sebagai kballfah f al-
ardh (walol Tuhan di bumi). Islam ridak membenarkan perilaku
ekonomi yang tidal< adil berupa pemusatan harta kekayaan hanya
di tangan sekelompok kecil orang kaya: "...supaya harta iru iangan
hanya beredar di anrara orang-orang kaya saja di kalanganmu" (Q.S.
59:7). D am ayat-ayat lain, misdnya Q.S. l1:116; Q.S. 23: 64,
ditemukan juga larangan serupa. Hal yang perlu mcndapar
penegasan di sini ialah bahwa lslam ridak menentang orang kaya
sepanjang dia dapar mengelola hartanya sesuai dengan koridor
syari'ah dan memandang hartanya sebagai ritipan (amanah) Allah
yang mana di dalamnya terdapat hak orang lain. Dasar-dasar
normarif ini cukup memadai untuk diladikan jusrifikasi oleh
kelompok restorasionis untuk menentang gerakan kapitalisme
global.
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Mansour Fakih (2000: xiv) menggunakan istilah revivalis
arau fundamentalis untuk men.jelaskan sikap kaum restorasionis
rcrhadap elapansi kapitalisme global. Di samping faktor internal
umat Islam, penganur paradigma revivalis melihat faktor ekternal
sebagai akar penyebab keterbelakangan, kemiskinan struktural, dan
kebodohan umat Islam. Kemunduran umat Islam dalam segala
bidang, rermasuk ekonomi, dikarenakan kesalahan mereka dalam
mempersepsi dan menafsirkan realitas yang ada. futinya, umat
Islam lebih banyak menggunakan ideologi lain sebagai acuan dasar
daripada al-Qur'an dan Sunnah.
Bagi kaum restorasionis, globalisasi dan kapitalisme 
.
merupakan realitas yang bertentangan dengan konsep-diri Islam
dan karena itu harus ditolak. Mereka menawarkan sistem ekonomi
versi mereka sebagai sebuah proyek percontohan sistem ekonomi
alternatif, yaitu ekonomi Islam. Bagi kelompok restorasionis, sikap
resistensi terhadap budaya global dan kapitalisme merupaka-n wujud
dari konsistensi mereka terhadap kemurnian Islam dan pembaruan
(Ahmad Sidiq dalam Munir dan Sudarsono 1994:13). Proyek
mereka ini bertujuan untuk mewujudkan:
1. Al-i'adah, yairu pemulihan kembali a.jaran-a.jaran Islam dari
pencemaran limbah budaya yang mengorori kebenaran,
kesempurnaan dan kemurniannya.
2. Al-ibanah, yaitu pembedaan dan pemisahan ajaran Islam
dari nilai-nilai non-Islami dan segala macam ajaran dan
nilai-nilai yang menyimpang dan mengganggu Islam.
3 . Al-ihya', yiru pendinamisasian hidup dan semangat Islam
sehingga mampu memahami dan memberikan jawaban
yang benar dan tepat dalam menghadapi perubahan dan
perkembangan masyarakat dan kemajuan ilmu
pengetahuan serta teknologi. Uraian lebih jauh tenmng
pandangan kelompok keempat ini akan dikemukakan
dalam bab tersendiri dalam buku ini.
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Ke lo mp o h Pragnnti s- Tiadi s i o na li s
Meskipun pada tararan teknis berbeda, kelompok
pragmatis pada baras rertenru memiliki karakteristik yang
cenderung mendekari kelompok rekonstruksionis. Penafsiran aI-
Qur'an yang dilakukan oleh kelompok rekonstruksionis, misalnya,
dipandang oleh kelompok pragmaris sebagai agak berlebihan dan
hanya dipahami sebagian kecil masyarakat. Tetapi, mereka
bersepakat dengan kaum rekonstrulsionis dalam hal-hal mendasar,
termasuk sikap terhadap pemikiran fundamentalis. Kelompok
pragmatis merasa cepat puas dengan apa yang relah mereka ketahui
tanpa perlu melakukan penelaahan secara lebih jauh terhadap
kenyataan yang mereka hadapi. Mereka lebih suka memperlakukan
agama dan keimanan sebagai sesuatu yang secara esensial tidak
langsung berkaitan dengan masalah kehidupan politik, ekonomi,
sains, dan pengetahuan sekuler (Hoodhboy 1992).
Kelompok pragmatis dapat dikategorikan sebagai kaum
tradisionalis. Tiadisi berarti kebenarar-kebenaran atau prinsip-
prinsip tenrang Ilahi, yang dinampakkan atau dinyarakan untuk
kemanusiaan. Tradisi tidak dapar dipisahkan dari gagasan tenmng
wahyu, agama, kesucian, gagasan ortodoksi, otorins, kontinuitas
dan regularitas, transmisi kebenaran, eksoterik dan esorerik,
spiritualitas, sain dan seni (Nasr 1997:78).
Penemuan kembali tradisi menggambarkan semacam
kompensasi kosmik, karunia dari tahta Ilahi yang merahmati dan
menyatakan kembalinya kebenaran yang merupakan pusat dan
esensi tradisi. Formulasi tirik pan&ng tradisional adalah sebuah
respon kesucian, yang merupakan awal maupun akhir dari
kehidupan manusia, terhadap ratapan malapetaka kelalaian manusia
modern di dunia yang kosong dari kesucian, Pelacakan awal atas
kemunculan geraftan pemikiran ini tidak dapat dipisahkan dari
respon masyarakat Islam terhadap kehadiran Barat. Kelompok ini
menyajikan jawaban-jawaban bagi problema yang dimunculkan
oleh ideologi-ideologi modern seperti rasionalisme, humanisme da-n
materialisme.
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Dalam kontels inilah, modernisme dengan berbagai unsur
yang mendukungnya dinilai telah gagal. Kegagalan ini bisa dilihat
dari masalah yang dihasilkan oleh pemikiran modernisme, yakni
pemisahan dan hilangnya keutuhan anrara dimensi-dimensi subyek
dan obyek pengalaman umat manusia. Ini adalah suatu keterbelahan
yang termanifestasikan dalam se.iumlah dikotomi pemikiran
modern.
Baharuddin Ahmad (1994), murid Seyyed Hosen Nasr,
pencerus lahirnya gerakan pemikiran Islam tradisonalisme,
memaknai term 'modern' sebagai berikut.
Pcrrama, pemisahan alam langit dan alam bumi. Realitas
bumi, pada prinsipnya, oleh masyarakat modern dianggap sebagai
realitas objekriI sedangkan realitas langit dianggap sebagai rea.litas
subyektif Bagi masyarakat tradisionalis justeru sebaliknya. Realitas
Iangirlah yang merupakan realiras objektifsedangkan realitas bumi
adalah realitas subjekrif. Bagi kelompok tradisionalis, ilmu
keagamaan adalah ilmu tertinggi, sementara bagi masyarakat
mod.ert technot d,engat logic of technic-nya merupakan ilmu
te!tinggi.
Kedua, Tuhan adalah dasar dari segala-galanya. Bagi
masyarakat modern, manusia adalah dasar realitas dan Tuhan
merupakan penafsiran manusia. Sedangkan bigi kaum
tradisionalis, manusia adalah tafriran Tuhan. Maksudnya, Tuhanlah
yang merancang atau merencanakan kelahiran manusia dan
alamnya melalui satu 'tipe induk aau alyan thabita menurw l6n
al-Arabi. Sedangkan pada zaman modern ini, Tuhan dianggap
sebagai perencanaan manusia; manusialah yang menafsirkan
keberadaan Tuhan-
Berdasar pada perspektif ini, kira bisa memahami bahwa
tradisionalisme muncul untuk mengibangi dominasi sains Barat
yang sekuler. Meski kriris terhadap modernisme, menurut Nasr
(1997 t95), tradisionalisme ridak menurup mata bahwa beberapa
elemen sistem filsafat modern mungkin saja benar atau beberapa
institusi modern mempunyai suatu keistimewaan dan bernilai
posirif
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Terkah dengn permasalahan lang dihadapi umar lslam,
k€lompok tredisionalis melihat bahwa pada hakekatnya
permasalahan yang meliiir umat lslam adalah ketentuan dan
rencanaTuhan. Hanya Tuhan yang mhu apa arti hikmah di balik
ketenruan tersebut. Mrhluk, termasuk umat Islm, tidak rahu
tentang gamberan besar skenario Tuhm atd psialanan panjang
umet manusia. Marjinalisiasi peran umar lslam di aras pentas
ekonomi global seringkali dipandangsebagai "ujian aras keimanan
mmusia dariTuhan", yang menusia sendni rid.k r.hu maslehar
dan ma6adamya. Pandangn kelompok rradision.lis ini bersifar
Pl.dcftminil yairu keyakinan bahwa'ketentuan
Tuhan sudah direrapkan jauh sebelumnya" yang berakar pada
teologi kelompok klam Sunni, t€rutama alirin Asy'ariyah, yang
memandang manulia ridak memiliki kebebasen berbuar !ra*
@t/4, hanya menunggu €ur.han ahmrr (r/d,l,s) d&i hnsir.
Ke I omp o h Tia n tfo rma tif
Kelompok ransformarif cenderung mengakomodasi
berbagai sisi posidfdari kelompok lain dan s€kaligus menempatlm
dni m€reka sebagai kelompok akernatil Sepeni halnya ketiga
kelompok sebelumnyr, kelompok transformarif pun memiliki
persepsidiridu interprerasi sen&ri atas realits sosial yang mereke
jumpei.
Kelompok transformarif s€ring juga disebur dengan
kelompok "Kiri Islam". Hal ini menginga(k.n kita prda sebuah
rzz yrng dicetuskan oleh Hsan Hana6, seorug filosof hukum
Islam dan pemikir Islam pada fakultas filsafat di Universits Kairo.
Kiri Islam adaLh sebual isrilah ilmu politikyang menunjuk pada
resisrensi dan lakisisme atas kebtradun jarak annra realirs &n
idealims. Istilah "kiri" sendiri merupakan terminologkemrnusiean.
Secara umum, misalnya terdapat "kiri Frcud" dalam psikologi,'kni
Hegel" dalam lilsaAt dan "kiri kagamaan" dalam s€Frah .sama-
a8ema. Kiri tslam menunjuk pada Sarisan orang-orang yang
diku.sai. yuB tcrtinds, dan miskin.
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Kiri Islam lahir setelah berbagai metode pembaharuan
(tajdid/reformation) masyarakat Islam dalam beberapa generasi
hanya menghasilkan keberhasilan yang relatif, bahkan kegagalan
pada beberapa hal, terutama dalam mengentaskan masalah
keterbelakangan. Kegagalan ini disebabkan oleh beberapa ha[.
Pertama, berbagai rendensi keagamaan yang terkooprasi kekuasaan
menjadikan Islam hanya sekedar ritus dan kepercayaan-kepercayaan
akhirat. Kedua, liberalisme pada kenyataannya melahirkan kaum
penguasa yang didikte oleh kebudayaan Barat, berperilaku seperti
pengusa kolonial, dan hanya melayani kelas elit yang menguasai
aser negara. Sementara iru, mayoritas rakyat ditempatka-n di luar
Iapangan permainan. Ketiga, marxisme yang berpretensi
mewujudkan keadilan sosial dan menentang kolonialisme ternyata
tidak diikuti dengan pembebasan rakyat dan pengembangan
khasanah mereka sebagai energi untuk mewuiudkan tujuan
kemerdekaan. Keempat, nasionalisme revolusioner yang berhasil
melakukan perubahan-perubahan radikal di dalam sistem politik
dan ekonomi ternyata tidak berumur lama, mengandung banyak
kontradiksi, dan tidak mempengaruhi kesadaran mayoritas rakyat
(Sumogaki 1997:92).
Bagi pendukung kiri Islam, permasalahan yang dihadapi
umar Islam disebabkan oleh ketidakadilan struktur dan sistem
ekonomi, sosial, politik dan budaya. Sebagai alternatif, perlu
dilakukan transformasi aras struktur yang ada dengan menciptakan
ratanan yang lebih baik yang meng-couer segda lini kehidupan
dengan titik tekan pada penghapusan ketidakadilan, eksploitasi
ekonomi, penindasan politik, hegemoni kultural, dan
penghormatan atas hak-hak azasi manusia, Keadilan merupakan
prinsip dasar kelompok transformatifini. Fokus mereka adalah akar
rcologi, maodologi, pendekatan dan alai unnrk mentransformasikan
mas),arakat (Fakih 2000: 142).
Pemihakan terhadap kelompok tertindas, menurut
kelompok transformatif, bukan saja mendapatkan penbenaran
ontologis dan teologis dari al-Qur'an dan Sunnah. Al-Qur'an
dengan tegas mencela orang yang tidak menyantuni golongan lemah
dengan melabeli mereka sebagai pendusta agama. Sejarah Nabi
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Muhammad ,nenunjukan bahwa belieu batryak membaurkan dni
dan berinreraksi dengrn kelompok lemah sehingga beliaupun lebih
suka dipanssil densan selar Abu al-fuara' oa al-ndrdh;n (B"p.J<
kaum fakir dan miskin). Keberpihakan terhadap kelompok lemah
juga nerupakan hasil analisis kritis kelompok transformatif
terhadap stuktur yang ada. Oleh krena itu, menurut mereka, perlu
adanya rransfo.msi sisrem, d*i shtem yang elaploirarif menuju
sisrem yang adil.
Kiri hlam mencurahkan segala potensi unruk menghadapi
ancaman ekrernal berupa ideologi puncak amu modern, yalni
imperialisme, zionisme, dm kapitalisme, dan ancaman inrernal
dalam benruk ketenindasan umat hlam. Mercka menaruh perharian
besar terhadap kelompok yang rerrindas (tbz opprttsd;
nutadh'afia). Dalam anslisisnya, FaLih (2000) menempatkan
paradigma rransformrrifini sebagai paham keadilan dalam lslam.
Paham ini selanjurnya mendorcng lahtnya "6qh keadilan", yang
menrwarkaa gasdan bahwa ffqh yang selama ini menjadi pijakan
ke'ehari,n umrr hJrur direkon\rru,i .ebagai upayr menuju
Dengrn memahami karakterisrik yang melekar dalam misi
perjungm lelompok tnnsformatif dapat dikamkan bahwa mereka
memiliki kepedulian yang sangar besar unruk mengembangkan
sisr€m ekonomi keral"aran dengan titik rekm peda pcmberdayaan
ekonomi rab?r.lika dirarik dalam kasus pemban8unan ekonomi
di Indoneia, gagasm-pgsu kelompok nansformatif terausugat
tepar. Dalam struktur dan sistem ekonomi yang diterapkan
penerinuh, masih dirasakan a&nya ketimpangan antara kelompok
uotz.ilih dtl kelompok clire ekonomi (baca: konglomerad.
Di Indonesia, pengembangan ekonomi kenlyatrn oleh
pemerintah saat ini baru seba.rs pada wacana. Keberpihakan
pemerinrah kepada ekonomi kera-kyatan ebau dalam rerorika,
ddal dalam realnas. Bmyak indilai lzng &pat dtujuk sbagai
pembenaran atas p€rnyeraan ini, misalnya kerimpargen alokci
sumber daya yang diberikrt olch pemerintah. Jika alokasi sumber
daya untuk kongtoment diberikn secam besd-bese.n, smpai
ratusan triliyun rupiah, maka alokasi pengembangan ekonomi
ralryat jun ahnya tidak memadai, hurya sarnpai miliaran rupiah saia.
Mubyarto; pakar ekonomi kerakyatan, mengkritisi
kebijakan sistem ekonomi yang timpang ini. Ia mengatakan:
Meshipun pemcrintah tidah terang-terangan memihah
ebonomi honglomeldL tetd?i dalam prahtehnya masih
mentruskan sikap dan heb4ahan ehonomi rezim Orde Baru.
Kebiiahan ini didrnbil harcna konglomerat terlanjur
berutang besar pada banh-banb pcmerintah. Pemerintah
terpahsa tidzk lapat bertindah tegat hepadt perusahaan-
?er*tahaan kongbmerat kdrena hhawatir akan hehilngan
ung yang lzbih besar hgi (M yartol996: 96; 2004:4).
Selama ini, ungkap Mubyarto lebih laajut, pemberdayaan
ekonomi ralcyat bertumpu pada program sektoral. Menurutnya,
langkah ini merupakan sebuah kekeliruan karena pemberdayaan
ekonomi rakyat tidak bertumpu pada program sektor, melainkan
pada langkahJangkah perubahan paradigma, kebijakaa dan strategi.
Apa yang dikemuka-kan Mubyarto sangat seirama dengar apa yang
menjadi landasan moral dalam gerakan kelompok Islam
transformatifyang menghendaki membuminya nilai-nilai keadilan
sosial ekonomi melalui perubahan paradigma, struktur dan sistem
yang sudah eaablished.
Dengan demikian, paradigma yang dikehendaki dalam
pembangunan ekonomi adalah paradigma yang mampu
menciptakan suasana perekonomian masyarakat keseluruhan, tanpa
ada sekat-sekat kelas, sebagaimana yang diaiarkan lslam. Kritik-
kritik terhadap ketimpangan yang diakibatkan oleh teori-teori
ekonomi yang kurang memperhatikan masalah-masalah sosial,
kemiskinan, pengangguran, ketimpangan pendapatan masyarakat,
dualisme sosial ekonomi, kebangkrutan, krisis keuangan dan
kejahatan sosial sudah banyak dilonrarkan oleh para ahli ekonomi
dengan dukungan analisis kuantitatif dan kualitatif. Paul Samuelson,
penulis buku Erazomics, pengara,ng Economics and Social Problems,
merupakan sebagian dari akademisi dan ahli ekonomi yang ingin
mencoba mengatasi permasalahan ekonomi kapitalis (R:lrardjo I 983:25).
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Upaya-upaya ahli ekonomi di atas patur mendapar
apresiasi dari berbagai kalangan. Namun, kelanjuran upaya mereka
bagi upaya pencipraan suasana ekonomi yang harmoni dalam
masyarakat tidak membuahkan hasil yang hasil yang diharapkan
karena membentur kepenringan dan selera pribadi kelompok elir
ekonomi. Untuk menuju kepada perubahan ekonomi yang
mendasar, diperlukan adanya perubahan atas paradigma, sistem,
dan struktur yang ada. Bagi pendukung Islam transformatif,, Islam
merupakan jalan terbaik untuk menuju perubahan tersebut.
Potensi Islam sebagai agama keadilan telah terbukri dan
rerukir dalam sejarah. Mekkah sebagai rempat kelahiran Islam
merupakan jalur ekonomi sekaligus pusat perdagangan
internasional di mana di dalamnya rerlibat para elite yang
mengkhususkan pada operasi perdagangan uang internasional dan
transaksi perdagangan. Mereka mengeruk keuntungan tanpa
mendistribusikannya kepada kelompok lemah. Kondisi itu berubah
setelah Nabi Muhammad mendeklarasikan upaya untuk merubah
struktur Mekkah yang kapitalistik dan feodalistik menjadi
masyarakar egalirer dan adil.
Keadilan (al-ad[) merupakan dasar transaksi ekonomi
(ma'amahh iqtkhadiyah) dalam Islam, yang berarti setiap pihak,
golongan, dan individu memperoleh porsi sesuai kemampuan
mereka untuk berkembang dan menghindari perilaku zalim
terhadap pihak yang lemah. Ketidakadilan tidak boleh dibiarkan
karena ia akan mendorong timbulnya hal-hal yang dapat
menyebabkan kctimpangan ddam sendi-sendi kehidupan ekonomi,
seperti perilaku ekonomi monopoli.
Terkait dengan pemberdayaan ekonomi rakyat, Islam
memberikan sebuah format ekonomi sebagaimana terlihat dalam
sejarah Nabi yang mengingatkan kcpada sahabat-sahabatnya yang
tergolong saudagar kaya raya, seperti Usman dan Abdurrahman
bin Auf, agar mereka tidak menimbun harta kekayaan dan
mendistribusikannya secara meluas untuk dima'nfaakan secara
maksimal sehingga dapat menghidupi roda ekonomi masyarakat.
48
Bahkan se.iarah memperliharkan bahwa ketika berada di
Madinah, Nabi Muhammad membela para perani dengan melarang
praktek jual beli antara orang kota dengan pemni di desa-desa
karena saar itu para petani memiliki sedikit informasi tentang
harga pasar. Ini bermakaa bahwa orang-orang kota tidak boleh
membeli barang di desa dengan harga yang rerlempau murah unruk
meraih keuntungan se b anyak- ba nyaknya dengan cara
memanfaatkan ketidaktahuan perani di desa akan harga pasar.
Selain iru, Nabi jugamelarangikhtihar (penumpukan hana) dengan
maksud menjualnya pada suatu saat di kemudian hari dengan
harga yang jauh lebih mahal.
Dalam analisisnya, Ahmad Hatta (2004) mengungkapkan
bahwa Islam menilai kemajuan ekonomi bukan pada pertumbuhan
Gross National Prolarl (GNP), retapi sejauh mana pemerinuh
mampu memberikan pekerjaan dan peluang-peluang ekonomi yang
besar kepada rakyat. Sektor ril lebih diutamalan daripada sekror
moneter yang hanya menciptakan perputaran uang di antara
kelompok terrentu saja. Hal ini sekaligus membuktikan bahwa
sasaran ekonomi dalam Islam adalah manusia, bukan ekonomi itu
sendiri. Karena itu, untuk bisa keluar dari berbagai krisis yang
menerpa pembangunan ekonomi diperlukan keberpihakan kepada
perekonomian rakyat dengan, misalnya, menghentikan impor
barang yang dapar mematikan ekonomi rakyat.
Dengan memahami alur pemikiran di atas, dapat
dikatakan bahwa apa yang diperjuangkan oleh kelompok Islam
transformatif pada kenyataannya merupakan upaya reorientasi nilai
keadilan Islam, khususnya melalui perubahan paradigma ekonomi.
Selain itu, upaya mereka ini memperlihatkan bahwa Islam bukanlah
agama sebagaimana dipahami oleh Barar, yakni sistem teokrasi yang
dikendalikan oleh tokoh agama dan sebuah cara fikir yang didikte .
sepenuhnya oleh teologi. Melainkan, Islam adalah agama yang tidak
mengenal dikotomi antara domain duniawi dan domain agama.
Nilai-nilai Islam pada dasarnya komprehensif, meliputi sistem
kehidupan sosial, ekonomi, politik dan budaya. Oleh karena itu,
ujar Kuntowijoyo (199J), rugas terbesar Islam sesunggufinya adalah





Dalam sistem ekonomi konvensional modern, bank
merupakan lembaga perantara keuangan yang beroperasi dengan
cara menghimpun tabungan dari masyarakat dan menyalurkannya
dalam bentuk modal kepada witas,wastawan dengan dasar bunga.
Dalam Islam, bunga dipandang sebagai sistem yang rimpang karena
cenderung menguntungkan kaum kapitalis dan kaum hartawan.
Karena itu, ia harus ditolak karena di samping tidak Islami, juga
karena paradigma yang dijadikan landasan operasionalnya tidak
manusiawi dan tidak adil. Dikatakan tidak ridak adil karena dalam
sistem operasionalnya, bunga yangdibebankan kepa& para debitur
akan memberikan peluang yang tidak merata kepada masyarakat,
Hanya mereka yang banhable, seperti memiliki yang kemampuan
usaha yang sudah mapan, yang dapat menikmati fasilitas bank.
Semenrara itu, mayoritas masyarakat yang memiliki kebutuhan
yang sama tapi ridak memiliki modal yang mencukupi tidak
dianggep bdnhablc.
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Di sisi lain, bank selaku pemilik modal tidak memiliki
kepedulian terhadap nasib usaha debitur yang sangar mungkin
dalam perjalanan usahanya menghadapi berbagai resiko yang
mengancam hilangnya profit usaha mereka. Dalam kondisi seperti
ini, dcbirur ini harus berpikir keras untuk mencari cara
mengembalikan modal pinjaman bank berikut bunga yang
dipersyararkan kepadanya. Dalam menyikapi kenyataan seperti ini,
fuqaha (para ahli fiqh) memandang sistem bunga sama dengan
sistem riba seperti yang dipraktekan dalam perekonomiar pra-
Islam. OIeh karena itu, sudah.jelas bunga bertentangan dengan al-
Qur'an dan Sunnah. Meskipun demikian, seb^gi^n fuqaha
memandang bunga bukan sebagai riba yang dilarang dalam al-
Qur'an.
Untuk mendudukkan permasalahan ini secara tepat, dirasa
perlu untuk menelusuri secara historis permasalahan bunga dan
riba untuk melihat celah-celah kemunculan ekonomi dan bank
Islam. Untuk itu, uraian berikut akan diawali dengan pengertian
bank, riba, dan bunga, dan dilanjutkan dengan penjelasan renrang
rumusan, prinsip-prinsip, sisrem operasional bank Islam, dan
perkembangannya dalam kontela Indonesia.
Banlc Pengertian dan Fungsinye
Dalam bahasa-bahasa Eropa, istilah bank m€miliki arti
yang sama, yaitu meia atau kontcr (rarzrar). Mcja yang dimalsud
di sini adalah mcja yang dipakai sebafi tempat penukaran uang di
pasar pada Abad Pertengahan, bukan meja yang dipakai olch lintah
darat (Kupper & Kupper 2000: 45). Dahm Tbc Amrican Hciugc
Dietiorrary (19E2:156), kata bank berarti suatu bisnis yang
dilakukan, di mana uang disimpen untuk tuiuan komcrsid, atau
diinvcstasikan serta disuplay untuk dip€rpiniaman s€bagai modal
pada pihak lain yang memcrlukan.
Pada awal pcrkembangannya di Florcnce, Vcnnice dan
kota-kota bcsar lainnya di Italia bagian utara pada sepanfang Abad
Pertcngahan, kegiatan utama pcrbankan adalah meminjamkan
uang. Karena lcenyataan historis ini, sebagian pcnulis menisbatkan
akq kata bank dari bahasa Italia 'banci, yang berarti bangku atau
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konter yang di atasnya uang dipenunjukkan. Pendapat ini dapat
saja direrima mengingat arus perdagangan pada saat itu berlangsung
di sejumlah kota besar di Italia dan negara Eropa lainnya.
Bank-bank komersial disinyalir mulai didirikan pada abad
ke-17 dan l8 dengan rujuan unruk memproteksi dan menangani
peredaran uang secara teratur dan bilaksana, dan membantu
masyarakat memenuhi kebutuhan dan melaksanakan kegiatan
perdagangan mereka. Terkair dengan hal ini, Verry Stuart (dalam
Suyatno1997:1) mendefinisikan bank sebagai suatu badan yang
bertujuan unruk merumuskan kebutuhan kredit, baik dengan alat-
alat pembayarannya sendiri atau uangyang diperolehnya dari oreng
Iain, dengan cara mengedarkannya melalui pemberian pinjaman
pada pihak ketiga. la juga mendeffnisikan bank sebagai suatu jenis
lembaga keuangan yang melalaanakan berbagai macam jasa, seperti
memberikan pinjaman. mengedarkar mara uang. mengawasi mara
uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda
berharga, dan membiayai usaha perusahaan.
Banyak definisi lain yang bisa diutarakan untuk
memahami esensi makna bank, Hampir setiap sisrem hukum
memiliki definisi rersendiri. Namun demikian, salah satu unsur
yang selalu muncul hampir di semua definisi adalah bahwasanya
bank menerima tabungan uang dari masyarakat dan mengelolanya
unruk didistribusikan kepada masyarakat yang memerlukannya
sebagai pin)aman dengan mengambil keuntungan (mdrgin) pada
seriap transaksi dengan cara menarik suku bunga (Kupper &
Kupper 2000:58).
Dalam Thc McGraw-Hill Dictionary of Modern konomics
(1973:43) diuoS<apkan bahwa pendirian lembaga keuangan (bank)
membantu perkembangan suaru arus kredit dan uang yang akan
memudahkan pertumbuhan ekonomi secara teratur. Usaha-usaha
bank selalu terkait dengan uang sebagai masalah ummanya, yaitu:(l) meminlamkan uang; (2) menerima dan membayar kembali uang
dalam rekening koran; (3) mendiskonto surat wcsel, surar orde
maupun surar berharga lainnya; (4) membeli dan menjual surat-
surat berharga; (5) membeli dan menjual cek, suratwesel dan kemas
dagang; (6) memberi kredir; dan (7) memberi iaminan bank.
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Dalam melaksanakan fungsinya, bank membeli uang dari
masyatak.r pemilik dena dengn satu harga tenentu yang lazim
disebut kredit. Kredit lcrudcrc dalan bahasr Yunani) berarti
kepercayaaa (ar). Pemaknaan ini memberikan implikasi bahwa
kepercayaan merupakan dasar dari kredit. Dalam kaitan ini, bdk
s€bagai kr€dirur per€aye bahwa debirur (penerima kedir) di masa
mendatang akan sanggup nemenuhi segrla sesueru yrng telah
dtaniikannya, baik berupa barang dan ueg mrupun isa. Di sisi
lein, bank menjual uang dalam bentuk pembe.im piniaman dengan
suatu harga tertentu yang lazim disebut 6unga debet. Dengan cara
seperr; iri, bank akan mendapatkan keunturgan yang merupakan
selisih antara harp jual dan harga beli dana atau uang, yang lazim
disebt.x dengan regatioc qtead.
Hal ini merupakan bagian dari sisrem yang sudah mapen
dalam sistem perbankan konvensional. Aturan-arumn yang
b€rkairan dengan hal rersebut dtancaag sedenikim rupes€hingga
penuh dengan bias dan kep€ntingan sepihrk. Al*an penerrpan
negat;!. 
'pftad 
a^r^a 6!n9 krcdir dan bunga debet adalah untuk
menseliminasi kerusian yang nungLin akrn muncul di belakang
hari akibat dari berbagai faktor yarg dihadapi oleh maq,ara}at
s€laku peminjam (debitur). Karena iru, bank membuat rara
pengaturan sendiri untuk meniaga kepercayaan ma.ryaralat, yang
diikuti oleh serangkaian pereturan yang kadang-kadang dilengkapi
dengen aturan kontrol atau supeoisi yang ketat dan mendeeil
sehingga tidal semua mggora masyarakr*mua memiliki peluang
untukmemperolehmodaldaribank(Kupper& Kupper2000:59).
Dalam kontela ini, terdapar dua permasalahrn yang
beruentangan dengo sudut pmdog syari'ah Islan, yairu bdnga
dan keberpihakan kepada pengusha yang sudah mepen. Kedua
hal ini merupakan upaya eksploitatif dan ketidakadilan yang
menuut sbagan uhma dilarargd-Qur'rn dan sunnah. Menurut
mereka, bunga dinilai sabagai riba (Tema ini akan diuraik n pada
subbab rersendiri di bawh ini).
Kcdu pemrlm tersebut scringkali dipodang ebagai akar
munculnya permrsalahan krusial dalam perekonomiu modern
yang mcmerlukan pemecahan yang menyeluruh yang
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mcngut.rnakan kcsch.rrn sosiel, kcadil.n l' altlat), kcbcbtszn(hutilatl, dn pcrsarn^rn (m$tduat) bagi scmua anggota
masyaraket, Dalam pcnpcktif tcori konfli&, nilai-nilai univcrsal
seperd kcadihn, kcbcb*an, dan pcrsrmaan yang tidrk mcngakar
kuar dahm kchidupan suetu komunitrs bcrporcnsi mclahirkan
pctselis]Jl,n (eonfict) (Vccgr 19931210), Karcne itu, pcnohkzn
pra ulama atrs bunga diprndang scbagi su.ru b.girn P.nting
dari pcnolakaa atas sistcm kepiralismc yrng cksploitrtif yarg htus
digntikan olch sktcm Islam lang lebih adil(Siddiqi 1994:10).
Delam upeye mcngcliminasi porcnsi-potcnsi konflik
.kibat k scnja$gan ckonomi, pcrbankan Ishm muacul sebagai
rlternatif Brnk Islam mcmbcrikan ru:ng gcrak bagi pan individu
yang mcmiliki ktativitas dan potcnsi diri untuk mcngcmbrngkan
drn mcncntuka pcmbangunen ckonomi daa lcuangm mcrcka.
Pcndcknye, .konomi bcrparadigma islami akan mampu
mcngcliminisi kctidakpcdulian tcrhedep potcnsi ckonomi
golongan lemeh yang tidzk mcndapat rueng dalem sistcm ckonomi
dan perbanl:n konvcnsional scltne ini.
Riba dan Bunga Ba*
Riba sudah mcnjadi tcma l'lesilc yzng tcleh mcnyita benyrk
pcrharian bc6agai kaLngan daiem mcmbahasnya. fuba tclah
m€njadi disku$u. pcndnt dehm tirp f:rc scjanh &ri 6atu gdrcr.si
kc gcncrasi bcrikutnlz. Riba dipan&ng s.junhl pihak, tcrutarne
kalangan rgamawrn scbrgd su.ru yrng tcrkutuk. Dalam
praktcknya, Riba tclah mcnycnt benya[ onng mcng..lami dampak
nafalat \kctvzkza), bcrupe pcndcritean padr pihak tcncntu.
Dalam diksupusnya yang lcbih luas, ribe mulai dikai&en dcngn
renah bisnir ckonomi den kcurngrn modcrcn scpcrti biasa
dilakulan prn rcntcnir den ddam prrktck lcmbag kcuangen bank
Pr&nan kata riba dalam bahasa tnggtis adalah ,.rrry yairu
bungt (intoat\ uang yang dipinjarnlan kcpa& pihzk lain. Riba
juga diartikrn scbagi suatu kclcbihen yang dibebrnken kcpada
p.minjm .r$ p€n$unaan uang dalem pcriodc waktu tcrtcntu.
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Selain itu, rrba (rsary\ juga diarrikan sebagai prakrek pemunguran
bunga yang berrentangan dengan hukum. Dala.m McGraw-Hill
Dictionary of Modern Economics (1973:617) dijelaskan bahwa riba
berarti bunga yang berlebihan. Pada Abad Perrengahan, semua
bunga dianggap riba dan kejahatan. Sementara di Amerika pada
era kontemporer, yang disebur riba adalah bunga yang berlipat
ganda. Ini merupakan eksplanasi bahwa persoalan riba (zrzry) relah
menjadi bahan pembicaraan selama kurun waktu yang panjang.
Visser (1998) mengungkapkan bahwa:
"The concepr of'usury'has a long historical life, rhroughout
most ofwhich it has been understood to refcr to the pructice
of cbarging financial intercst itt cxcets of the pritcipal amount
ofa loan, although in some instances, and more especially in
more rcient rimes, ir has been interprered as intcrcst aboue
the bgal or socially acceptabb rate.
Secara harfiah, kam riba berakar darl kxa r-b-w yang
berarti 'tumbuh, berrambah tinggi, membengkak, atau
mengganda&an'. Secara literal, riba diartikan dengan kelcbihan atau
tambahan. Pengertian ini seringkali dipan&ng tidak tepat karena
makna'tambahan tersebur bukanlah seperti yang dimaksudkan
oleh para ahli Gqh karena tambahan dalam pengenian secara umum
bukanlah riba. Tetapi, tambahaa yang dima.ksud adalah tambahan
yang berasal dari usaha haram yang merugikan salah satu pihak
dalam suatu transaki (Hadi 1993:21; Mannan 1992:l l8).
Quraish Shihab (1995:259) mempertegas pandangan ini.
Ia mengemukakan bahwa apabila kira berhenti memahami riba
hanya dalam pcngertian tambahan dan kelcbihan, maka kira
memberikan jusriffkasi atas tudingan yang dikemukakan kaum
muryrikin yaag mcnyamakan riba dengan jual-beli seperti yang
digambarkan dalam Q.S. 2:275.
Mannan (1992) mengatakan bahwa penggunaan kara
sandang a/di depan kata al-riba dalam al-Qur'an menunjukkaa
kenyataan bahwa istilah ini mengacu kcpada perbuatan mengambil
sejumlah uang yang berasal dari seseorang yang berhutang secara
berlebihan. Hal ini lazim dilakukan oleh orang Anb pada masa
diwahyuken d-Qur'an.
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Pendapat Mannan tersebut nampaknya lebih komplit jika
dibandingkan dengan beberapa arti riba yang dikemukakan
sebelumnya. Ia memberikan pemahaman melalui sudur pandang
kaidah bahasa bahwa kata sandang al digunakan untuk
mengungkapkaa hal-hal yang terkait dengan kepentingan orang
banyak. Sungguhpun demikian, pemaknaan tersebut masih
menyisakan sisi-sisi yang dapat dipermasalahkan. Misalnya,
rambahan yang dipandang terlarang dari arti kata riba hanya
tambahan yang berlebihan (arariu rc*rn) dari pinjaman pokok
(safety of the principaf. Sedangkan tambahan dalam baras-batas
yang waiar atau tidak berlebihan merupakan riba yang
diperbolehkan atau riba halal dalam istilah Ibn al-Arabi (t974)
dan Al Qurthubi (1967). Ibn Katsir menamainya dengan riba
mubah (Shihab 1992).
Dalam al-Qur'an, istilah riba ditemukan terulang sebanyak
delapan kali dalam empat surat, yaitu al-Baqarah, Ali Imran, al-
Nisa', dan al-Rum. Shihab (1992:259) mengklasifikasi lebih lanjut
sesuai dengan periodisasi turunnya, Tiga dari empat surat ersebut
masuk dalam kategori madaniyah (turun sesudah Nabi hijrah ke
Madinah), sedangkan surat keempat, al-Rum, adalah makiyah
(turun sebelum Nabi hijrah ke Madinah). Ini berarti bahwa ayat
perrama yang terkait dengan riba adalah al-Rum: 39. Ayat ini
memberi penjelasan rentang unsur negatifyang terkandung dalam
praktek riba.
Ayat kedua tentang riba adalah Ali Imran:130 yang secara
tegas melarang orang-oralg mukmin melakukan praktek riba secara
berlipat ganda (ad'af nudha'aj seperti yang biasa dipraktekkan
oleh masyarakat jahiliyah dan rerkair dengan pelipatgandaan umur
hewan. Pada masa sekarang, menurut al-Maraghi (dalam Shihab
1992:262), tindakan ini disebut dengan riba fahiy, riba yang keji
atau yang berlebihJebihan dengan rujuan mencari keunrungan
terganda.
Ayar yang keriga adalah al-Nisi:l6l yang mengandung
kecaman terhadap orang-orang Yahudi yang melakukan praktek
riba. Muhammad fusad (dalam Rahardjo 1997:598) menguraikan
bahwa ayat ini terkait dengan kisah pembebasan (liberation) bangsa
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Yahudi dari belenggu perbudakan Fir'aun. Sesudah memperoleh
berbagai kenikmatan hidup, bangsa Yahudi mengalami berbagai
malapetaka dan kesengsaraan. Salah saru sebabnya adalah karena
mereka suka menjalankan prakrek riba dan memakan harta sesama
manusia dengan jalan batil.
Sedangkan ayat riba yang terakhir turun adalah ayat yang
dalam rangkaiannya terdapar penielasan terakhir tentang riba, yaitu
al- Baqarah:278-28 I . Pandangan ini didasarkan pada riwayat-
riwayat Bukhari, Ahmad, Ibn Majah, Ibn Mardawaih, dan al-
Baihaqi.
Dalam menjelaskan surat Ali Imran:130 di ams, pada
esensinya para ahli ta{iir mcnafsirkan kata riba sebagai penambahan
atas iumlah l<redir akibat penundaan pembayaran.t Pelaku riba jenis
ini disebut oleh al-Thabari deagat mxrbin karena ia
melipatgandakan harta yang dimilikinya dengan membebani
debitur baik secara langsung atau akibar penangguhan waktu
pembayaran pinjaman.
Dalam bahasa Yahudi, kata riba dikenal dengan ncshckh.
Istilah ini ditemukan dalam beberapa bagian dari kitab Perjanjian
[,ama dan menegaskan pemungutan bunga sebagai hal yang dilarang
dan hina (Visser 1998). Misalnya, Keluaran 22:25 menyebud<an:
Jiha enghau memitjdmhdn ung kcpada sahh teoratg dzi
tmat-Ku, or4ng lang miskin di anuramu, maha jangankh
cnghar bcrhhu scbagai $orang ?enagih hutdng terhadap dia;janganhb kama bcbankan bunga uang kepadznya.
I Riba nesiah mcrup:Iza srlz.h stu di anter: tige hcnnr! rib: yng pr.ling h:im
diklzsiGbsi pere ulama. Tig. ribe dimeLsud adalah j:hili1zh, riba frdhl dan ribe nesi'a}.
R baFhili$ dn.l' dbc Fns biaia dip,licckt n olch orrng-orrng pde ?anrn j.hilirr|
Ribr irliliyrh &par dilihzt darl pcmbalzran huang yrag mclcbihi pokolsya brEna
pcrninjem tid:l &par mclunzsi hunrgnyr pa& *rktu ylrg ditcupkzn, Ribe Adhl,
piru pcm*aran :ntan barng s.icnir dc%ln lzdrr dzn tz]:rrn yrng b€rHa, scdrnglqn
banag yurg dip<ttuker*:n itu tcrmesuk )cnis banng ribawi. Riba n6i'+ ad,lal' riba
yrng dipnkrcklzn ddem bcntul pcn:ngguh:a pcnrcrr]ln at.u pencrinu.n icnis banng
ribawi yrag dipcrtultkan dcngrn bamng ribewi leinnye. tubr delam nrsi'rh muncul
karcoa adznye pcrbcd:an, pcrubeh:n, aau ambehrn, aatt: yeag &scrr.h[:n s:er ini
dcnsan yrlg discr:hlen lcmudian (Antonio, 1999, 78).
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l,arangan mempraktikkan riba iuga dimuat dalam Imamat
25 :35 -37 yang menyamkan:
Apabih saudaramu jatuh mi*in, schinga tidah nngup
beruhsn di antarama, maka engkau haru mcnyohotg dia
sebagai oratg aing dta pndtung supaya ia dapat hidup
di antaramu- Jaxganhh enghau mengambil bunga uang aut
iba darinya, mekinkan mghau harut uhut akan Alhbmu,
rupa1a saudaramu dapat hidtp di anarumt Janganbh erghau
memberi u.angmu hepadanla dengan meminta brnga, juga
rnakananma janganhh kaubeihan dtngan meminta riba.
Pelarangan bunga yang absolut mcrupakan ciri yang
menonjol dalam legislasi perekonomian kaum Yahudi di masa lalu.
Hal ini bisa ditemukan dalam kitab Injil: "Jika engkau
meminjamkan uang kepada umatku yang lemah/miskin, engkau
ridak boleh bertindak kepadanya sebagai lintah darat". Ayat-ayat
senada iuga ditemukan dalam Deuteronomy 23: l9,Fxodus 22:
25 (Sills, r.r.,: 473).
Pada Abad Pertengahan, larangan terhadap bunga (juga
disebut riba) menjadi ciri utama hukum gereja. Tenpi, karena
gereja ti&k menganggap income dari hak milik sebagai kategori
riba, maka di sana-sini terjadi perkembangaa hukum fiksi di mana
yang dilarang telah diubah menjadi hal yang lumrah dan diizinkan
sebagai bentuk pendapatan dari hak milik (Sills, u.:473).
Peradaban Mesir Kuno, Yunani dan Romawi telah
mengenal sistem riba sejak2500 tahun SM (Sebelum Masehi). Sejak
tahun 2000 SM, penduduk Mesopotamia (daerah Irak sekarang)
telah mulai menggunakan sisrem riba. Pada 500 ohun SM, Tbmple
of Babilon rclah pula menggunakan sistem ini dengan menerapkan
riba sekitar 20olo per rahun.
Dalam tradisi Hindu, referensi mengenai riba ditemukan
pada naskah keagamaan India kuno sebagaimana disarikan dengan
amat baik oleh Jain (1929) dalarn karyanya Indigenow Banhing in
India. Catatan awal ditemukan dalam teks Vedic India kuno (2000-
1400 SM) di mana pemungut rlba (hwidin) disebut berulang kali
dan diinterpretasikan sebagai pemberian pinjaman dengan bunga.
I'Ial ini juga ditemukan pada teks Sarza (700-100 SM) dan Jatakts(o
BANI( BUNCA, RIBA DAT{ BANK ISI.ATI
dalam Budha (600-400 SM). Pada masa inilah perasaan jijik pada
riba diekspresikan. Misalnya, adanya lara nganbagiktsa Brabmana
dan Kbatriya meminjamkan uang dengan memungut bunga.
Dalam tradisi Islam, terdapar perbedaan pandangan yang
rajam di kalangan ulama ketika mereka mencoba mendudukan
persoalan riba pada transalsi perekonomian modern, Mereka belum
memiliki kesatuan bahasa dalam memandang bunga yang
diberlakukan dalam operasi perbankan modern.
Riba sebagai suatu sistem penindasan, menurut sebahagian
sariana, mesti dilihat dari segi semangatnya, dengan tidak terlalu
menekankan tuj uan Qbayah\ nya- Arinye, riba perlu dilihat sebagai
kaedah (wasilab\, bukan matlamat. Yang perlu ditekankan ialah
pembcrantasan sistem pengumpulan atau monopoli harta di
kalangan kelompok-kelompok tertentu. Oleh karena itu, yang
haram pada kontelc ini bukan hanya riba, tetapi iuga sistem-sistem
lain yang mengakibatkan menumpuknya kekayaan di kalangan
oang-orang rertentu dan tidak tersebar secara adil di kalangan
masyarakat. Sistem-sistem ini juga turut haram sebagaimana
haramnya sistem riba.
Berbagai Perspektif tentang Bunga
Dalam bahasa Inggris, padanan kata untuk istilah bunga
adala\ intercst. Dalem Tlte Nctu Gloicr Wcbstcr Inttnational
Dictionary Nol- l: 502), kata intere* memiliki arri 'monq paid
fot thc usc ofmonq bonouct (uang yang dibayar atas penggunaan
uang yang dipinjam); 'somcthing added abouc an cxact equiuahnt'
(sesuatu vang ditambahkan di atas rata-rata yang sebenarnya).
D am Mccruu-Hill Dictionary of Modern Economics a Handbooh
of Tirms and organization (1973:3O4), kata intcrcst berarci ' pice
paidfor the usc ofmonry otcr a pcriodof tinr (harya yang dibayarkan
atas penggunaan uang selama periode waktu tcrtentu).
Bunga (izrrrerr) memiliki konotasi yang lebih luas meliPuti
pendapatan dan keuntungan yang diperoleh dari kekayaan. Bunga
juga dipahami sebagai biaya atas modal yang melipuri income
alternatif yang dapat diperoleh dari pemberian pemanfaatan
sejumlah uang (Sills, t. t.:470).
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Ahli hukum abad pertengahan (medieual catonistt)
menemukan bahwa kata interest berasal dari kata lain interetse.
Tetapi, kata intcrate memiliki makna yang berbeda dengan makna
kata interest seperri yang dikenal sekarang ini. Kata interessc
merujuk pada kompensasi yang dibuat oleh debtor terhadap
kreditornya sebagai akibat penundaan pembayaran kembali
pinjaman (ar thc renb of delay in thc repaymcnt of /oaz.r)(Noona
dalam Sills, *: 471).
Pada Abad Pertengahan, bunga dilarang karena uang
dianggap mandul (64 rren), yairu tidak dapat menghasilkan barang
dan jasa. Pendapat ini mengingatkan kita pada pernyaraan yang
pernah diungkapkan oleh filosof Yunani, Aristoteles, yang
menyebut uang sebagai ayam betina mandul yang tidak bisa
bertelur. Di samping itu, bunga juga disebut riba. Karena itu,
pemungutan riba dilarang keras oleh undang-undang negara dan
telah menjadi pcmahaman umum bahwa larangan riba merupakan
salah satu ajaran agama mereka.
Tawney (dalam Qureshi 1985:43) melukiskan hal ini
dengan baik dengan mengarakan bahwa 'teluruh skema pemikiran
manusia Abad Pertengahan berusaha menanamkan anggapan
bahwa di atas segala kegiatan ekonomi yang merupakan suatu satuan
yang mencakup seluruh kemauan dan penghidupan manusia
adalah agama", Pandangan yang menyaukan ekonomi dan agama
pada abad pertengahan bisa dipahami karena pada masa itu
dominasi gereja sangat kuat. Gereja pada saat iru menghendaki
seluruh pengaaut agama Kristen untuk menjadi pengikut yang seria
(loyal adberent) .
Namun, seiring dengan runtuhnya dominasi gereja,
antroplroce trism, paham bahwa manusia adalah pusat segala
sesuatu, muncul dan mendominasi pemikiran manusia, sena
mendobrak pandangan keagamaan-mitologi secara revolusioner.
Manusia, dengan demikian, bebas menjadi penentu segala-galanya;
manusia adalah penguasa realiras dan penentu kebenaran
(Kuntowijoyo I 995:160).
Pandangan ini berpengaruh pada cara pandang ekonomi.
Jika pada Abad Perrengahan sampai abad ketiga belas peraruran
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gereia merupakan pelaturan yang tinggi dan karenanya
pengambilan bunga uang dilarang keras, maka kaum reformis
yang dipimpin oleh Luther dan Zwingle mengatakan bahwa
peminjaman uang dengan dipungut bunga mulai menjadi bagian
yang inheren dalam kehidupan masyarakat. Bacot d,alam Ditcourse
on Ustry (dalan Qureshi 1985:45) menggambarkan keadaan baru
ini sebagai berikut:
Keadaanhh yangmemdhrd mdtutid mernberi dan rnmeima
?injdman udng, teta?i karend moehd itu tidzk mempunyai
perasaan belas hasihan, mereka tidth berscdia mcmbcrikan
pinjaman hepada orang hir, apalzgi kahu mereka iu ti.dzh
mcmpnoleh hasil apa-apa dai perbuaur itu. Olch sebab
in, pengambihn bunga atas uang yang dipiniamhan harus
diizinhan.
Kondisi yang digambarkan Bacon di atas tidak dapat
dilepaskan dari pengaruh rcformasi pasca tumbangnya dominasi
gereja dan menguatnya ideologi rasionalisme, yakni pandangan
yang menempatkan nilai-nilai egoisme (individualisme) di atas
cinta kasih (altruistik). Siapa kerja apa dan dapat berapa mungkin
meniadi jargon yang repat untuk menggambarkan sikap
individualismc itu.
Kebersarnaan masyarakatpun scmakin pudar dan
masyarakat tidak memiliki daya kohesif. Mereka secara sadar telah
menggeser pola kehidupan rradisional yang sarat dengan nilai-
nilai cinra kasih, &n kepatuhan terhadap norma agama dan sosial
yang disepakati bersama. Pada keadaan ini, masyarakat kehilangaa
pegangan hidup dan akhirnya terperangkap dalam dunia anomie,
yaitu keadaan hampa norma (normlessncss) (Budiman dalam
Triyuwono 2000:xi).
Akibat masyarakar rnencintai harra (hub al-din) seczra
berlebihan, aturan dan undang-undang anti bunga yang dilegalkan
oleh gereja menjadi hilang ditelan hasrat yang ingin kaya dengan
jalan pintas, yakni pembungaan uang. Hasrar tersebut pada
gilirannya direbus dengan biaya yang tidak kecil, berupa runtuhnya
ikaon emosisona.l dan solidaritas antara sesama, sehinsga teriadi konfik
sosial yang rak rcrhindarkan. Untuk meredam kondisi ini, ditetapkan
62
lagi undang-undang anti riba di Eropa. Di Inggris, lara-ngan ini
dikeluarkan pa& tahun 1545 pada masa pcmcrinalpn Hcnry MII.
Pa& saat ini kate ribe ditukar dengan istilah bunga dengan maksud
untuk mcmperlunal istilah konotasi tindakan yang berhubungan
dengan pinjamaa uang (Qureshi 1985:.45\-
Istilah bunga selanjutnya mewarnai scgala aktivitas
ekonomi &n masyarakat mulai bertindak sesuai dengan kemauan
zaman. Penumpul<an barang atau modal menjadi hal yang lumrah
karena dengan cara sepcrti itu mereka dapat memenuhi selera &n
ambisi mereka untuk mendapatkan kekayaan atau mengharapkal
sesuanr hasil yrng lebih heik dari pargo$ffBn yang merdte lakulon.
Berawal &ri ambisi seperti ini, langkah legalisasi sistem
pembungaan uang mclalui teori-teori ekonomipun terjadi sehingga
bunga dengan demikian dianggap sebagai hadiah atau balas jasa
yang diberikan kepada seseorang atas kesediaannya menunda
memenuhi kebutuhannya. Dalam ungkapan Adam Smith dan
David Ricardo, bunga merupakan "kompensasi & mana peminjam
membayar kepa& pemberi pinjaman sebagai bentuk keuntungan
dengan menggunakan uang pihak yang terakhir" (Qureshi 1985;
Almad 1987).
Alasan Smith dan Ricardo untuk menjustifikasi
pan&ngannya adalah bahwa bunga merupalon instrumen untuk
menga.jak para dcposan agar menyimpan uang. Tcori ini
menganggap produktivitas sebagai suatu sifat dari modal dan
membenarkan bunga sebagai suatu ganjaran untuk produktivitas.
Idcntik dengan pandangan tcrscbut, Marshall mcmandang buaga
sebagai salah satu faktor terpenting yang mengatur volumc
tabungan; makin tinggi suku bunga, makin besar pula imbalan
menabung dan makin tinggi pula kecenderungan untuk
menabung sebaliknya, makin rendah suku bunga, makin rendah
pula imbalan mcnabung (Qureshi 1985).
Ralph Tirrvey (dalam Chapra 1992) menolak pandangan
ini dcngan mengarakan bahwa tingkat suku bunga tidak
mempengaruhi akar masalah dan ridak relevan bagi pengambilan
keputusan investasi. Pandangan senada juga datang dari seorang
ahli ekonomi kapitalis, [.ord Keynes, yang secara tegas mengatakan
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bahwa volume tabungan tergantung pada volume investasi dari
masyarakat bisnis, bukan pada bunga. Suku bunga yang tinggi
cenderung mengurangi volume investasi dari masyarakat bisnis.
Akibatnya, muncul implikasi negatif dalam perekonomian secara
keseluruhan dalam perdagangan, industri dan sebagainya.
Menurur Nassu William (dalam Ahmad 1987:53), bunga
adalah sejumlah uang yang diberikan kepada seseorang karena ia
telah bertindak alrtr nence, yaitu membatasi diri dari perbuatan yang
kurang bermanfaat dan berbuat sesuatu yang bisa membawa hasil
baginya, terutama di masa yang akan datang. Pandangan ini
menegaskan bahwa tindakan abstinence lebih mementingkan
kesenangan di masa yang akan datang dari pada memenuhi hasrat
dan kesenangan di masa sekarang.
Karena uang bukanlah scsuatu yang dapat tumbuh dan
berkembang dengan sendirinya, dalam reori ekonomi, sesuatu yang
kecil bisa menjadi besar hanya melalui usaha-usaha manusia
sehingga berkurang dan bertambahnya jumlah uang bagi seseorang
hanya iika diupayakan secara wajar, dalam konteks ini berlaku apa
yang disebut dengan rish re*m profle (Muhamad 2002).
Dalam teori ckonomi modern, teori bunga marginal luga
disinyalir gagal menerangken tentang suku bunga. Produktifitas
marginal dari suatu modal yang berupa barang-barang hanya
menjelaskan tcntang sewa yang dikeluarkan atas pemakaian
barang-barang tersebut. Sewa tidak lebih dari seiumlah uang saja.
Untuk menghitung tingginya suatu suku bunga, harus diketahui
besarnya nilai dari suatu barang. Nilai bcrupa modal dari suatu
barang ini tcrgantung pada nilai produl<si atau jasa yang dapat
diberikannya. Setelah mengetahui nilai produk dari scsuatu modal,
untuk sampai kepada nilai modalnya, harus ditentukan sebelumnya
berapa besar suku bunga. Misalnya, suatu barang modal bisa
menghasilkan pendapatan bersih Rp. 4000 setahunnya, nilai pasar
dari modal itu ditentukan oleh suku bunga pinjaman uang di
pasaran bebas. Apabila suku bunga 107o, maka nilai pasar dari
modal itu adalah 40.000. Cara mencari besarnya nilai dari barang
modal inidirbut prrs kepiralisasi'. Singkamy+ teori ini mcnghcndaki
pencaparr terlebih dahulu apa yang mesti &cari (Nicholson 2000).
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Selain beberapa teori bunga di atas, pembahasan bunga
juga tidal lupur dari teori monetcr. Teori ini tidak mencurahkan
perhatian pada sebab-sebab rimbulnya bunga, terapi lebih
mcnckanken pa& penentuan besarnya suku bunga. Dalam teori
ini, suku bunga menggambarlon ringkat uang yang beredar di
masyarakat dan oleh scbab itu penentuan suku bunga seluruhnya
merupakan gejala moncter, Pendekatan moncter terhadap bunga
melahirkan dua reoriyangsaling benentangan, yaitu teori pinjaman
uang (loaubh fund thcory) dar. teori keseimbangan cash (cash
bahxcc arat liquidity pnfcrence thcory).
Pemikiran ini bcrtumpu pada pcmikiran yang cenderung
berdasarkan pa& kepenringan untung dan rugi dalam benindak.
Dalam aspek ekonomi, tindakan manusia dilakukan berdasarkan
basis kalkulasi rasional. Adam Smith dalam (Deliarnov, 199fl
mengakui hhwa kcseimbangan pasar &n sociat sebagai hasil sponan
dai akirjtcs prufit m*imizing (qarya malsimelisasi keuntungan).,
Pan&ngan ini cendenurg menqasikan adanya dua hal berikur
I Kcuntungur marginal adaEr kcunrungrn yurg &pcroleh deri pcniual.r saru arau
lebih unir ourput lang rclcvzn dcngan uprlz mr*simalnesi kcuntungan pcrusahzan.
Apabila pdusrh4n dapar m.niual s!mu2 apa,"ngdiinginlanny: ranprmcmpcngruhi
harga pasar, hrsa pas.r rcnn saia alan mcniadi Lcunmng ckstn yangdipsoleh dri
pcniu.l.lt srtu unit emu lcbih. Dcngan kru lein. rpabila kcpurusrn output pcrusafieen
dde.k mcmpcngaruhi htga parar, k unrungrrr margjnal adda-h scbanding dcnsrn harqa.
Scbu.h Frus.harn mcniuel, misalnya. !o kping barang dcng.n har8a siru.r'1t, maL
rotal kcuntungan adelal $t0. Apabih p€nrszlt"an mcniual s:ru atau icbih unh amhahm
dcngrn harga ylrg sama, mak2 hrsil pcnjuda.n rersrbut tidak zl,ur mempenearuhj
hergr *ercna pcn&prtan dari Fniualar tcrscbur $1, dan total ke,,,,"F" ;Bi."l
elzn mcninsl2r mcni.di $51. Kcunrungai hdsina] d:li brug tmbahan ]ss li-51
ada.hh $l (-S5l-$50). Malsimdilaii keuntu-ngaa dapat dircmpuh mclalui bcbcnpa
alrcrnadf, di anorrnya rdzlal mrlsim2lis.li pcndapian (acau nzxini,nrion) d*t
m.ni ngkit|n lwta (,,2* - rp p,icing. R*.n!..nmizarion diprrkcnalk m oteh \7i tliam
l. Baumol. lzng mcngamad behlrr kcbanyakm pm manaicr rcrilrr untuk meningka*an
p€ndrpat n pcniurLn lrdmbeng kcunmngaa. Misalrya, gji yaag lebih rinsti dibay:rtqn
padepan menajcroleh pcrusaha:n b€sar (volum€dot rp€niuata;nF dnggt k d;bens
lcpad: mea,6 perushat Fns lcbih dapaunengunnmslan. Dd; isrit,l, rrn;
sederhane, gagm tersebut adalafi bahwa rpzbila pcrusa]rr:n mcndapar kcunrungen
pcniualan png cukup, kcunrungan alan menglud s.can mcFldnl2n karcrr p€neha,n
pade uhap selaniumya dap:r mengonrrol kclebihm h-sa (owrpricins). Tcknikrza,I-",
Triizg dalam operuionalisrliny. dirc,apkan melalui larskah-tanst+ m,nascm.;
memperhitunglrn total raa-rata biaye produlsi ouput pada tingkar normal. -
D{i biar? ini, p€ruahian kcmudian mcnambah keunrungan dengan mcnyampailun
ha4a peniualan brang.bamg. Birsmyz. pcnunbzfio l"unrung- 
"aJ,i, d.;e- -(bcnanbng Lc hala"ua bcnluntc)
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Pertama, bila ridak ada bunga, dana piniaman akan
diberikan kepada peminjam secara cuma-cuma dan oleh
karena itu, permintaan akan pinjaman tersebut akan
melonjak naik dan tidak akan ada mekanisme untuk
menyeimbangkan penawaran dan perminraan. Aaggapan
ini mengandung makna bahwa bunga merupakan satu-
satunya kriteria yang paling obyektif untuk
mengalokasikan sumber daya sekaligus untuk membuat
keseimbangan antara permintaan dzn penawaran (sapply
and demand).
Kcdaa, ingkat suku bunga uang telah mcniadi mekanisme
yang berhasil mengalokasikan sumber daya secara oPdmal
dan bahwa keuntungan saja tidak dapat mcn.ialankan
firngsi secara efisien.
Dalam pandangan pendukung ekonomi dan perbankan
Islam, dana tidaklah tersedia secara cuma-cuma, teraPi hanya akan
rersedia karena ada biaya dan biaya ada dalam bagi hasil. Adalah
tidak benar, sebagaimana pandangan kedua di atas, bahwa suku
bunga merupakan mekanisme yang effsien untuk mengdokasikan
sumber daya.
Umar Chapra dalam analisisnya menemukan bukti yang
mendukung anggapan ini. Dengan mengutip Enzler Conrad dan
Johnson, ia menegaskan terdapat bukti yang kuat untuk sampai
pada kesimpuan bahwa di Amerika Serikat saham modal yang ada
pada saat ini telah mengalami mislokasi yang sangat serius dan
- mcngatur pcrrntrsc biaF rrlreta, Fng b.nni hzar pcniu:lzn ed:L[ hergl
perlalien d:rl biaya rera+au. Bc6e& dcngn pcrusahaen lzng mcmrkimalssi
Icuntungu, pcrualnrn Fng mcnggun.Ian snt€i z*-"P l;dntllr1'ai.l2s rncn, h
bcbcnpa pcrharizn arha&p biap. Kcdu:nyz mcmilild P€6.dr.n. JcniJ frng P.n m:
-cn'nruipcr,rs.h:en uloft mcnsun:ken birF nutind dalan knkuLsi kcuntungrn'
scdzngkan lzag Lcdua mcnunrut pcrusrbean unruk mcnggunrl2n scluruh biulz reta-
-rl. Sd"i" it", p". rlr pcr"sal,r." png bctoricnted pade mzlsi'rDlis.si l<cuntulrgn
dcnger pcru5.h,.n FDg hdoriotrsi padr pcningkran h.rg. amgrlryz tidek rrngrmbil
k.ontu"g.o deri dcmand. Pcrusrheen yeng mcmaksimelisasi Lcuntungm harus
-"-Fti"b."d." k"r"turgan mrgin l d:ri parlu:lan saru unit etru lcbill Ircru!.h2an
na*-up pr;cingnd&ibibi2rarea-rrrr al:n nampal ti&krncmbuet
t*.-p. p-a-U""gr", E i-li rpebih kcuntungl P.ru.:h22r mcldui bcbcr:pe car:
dlpcnguuhi ol.h ddund yrng alr:lr mcoin*rd<rn h,rgz sccrn konsisrar dcngm modcl
melGihzlis.si kcuntungaa.
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jenis-,jenis modal dana yang dimislokasi tersebar dalam berbagai
sektor perekonomian dan jcnis modal.
Berdasarkan caratan sefarah kuno, semua ahli sepakat
bahwa belumlah terwujud asumsi bahwa praktck pembungaan uang
dapat mendanngkan keseiahtcraan dan stabilias pembangunan
ekonomi masyarakat. Yang terjadi sebaliknya, ia membawa
keterpurukan ekonomi masyarakar. Karena itu, sangatlah rasional
apabila para ahli hukum, agamawan, dan filosof pada masa lalu
mengutuk praktek pembungaan uang.
Uang dalam pandangan mereka berfungsi sebagai alat yang
mempermudah perdagangan manusia dalam memenuhi
kebutuhannya (Qureshi t985: 43; Abu Saud 1992). Sebagai alat
pembayaran, uang merupakan ukuran nilai. Nilai uang selalu
berubah dan sihtnya tidak tetap. Proporsi penukaran komoditi
dengan uang tidak selalu tetap dan stabil. Kondisi ketidalatabilan
ini membuat nilai mata uang suatu negara naik dan turun.
Akibarnya, terjadi dampak serius terhadap perekonomian, seperti
inflasi dan deflasi. Di sisi lain, kondisi ini juga akan mcngakibatkan
bermunculannya usaha pembungaan uang.
Uang juga dapat dilihat sebagai satuan nilai untuk
menghindari terjadinya perdagangan ala primitif seperti
perdagangan barrer. Jenis perdagangan ini dalam kajian tentang
riba masuk dalam kategori riba al-fadl yang dilarang Islam.
Perdagangan model ini mengandung unsur eksploirasi dan
merugikan saru pihak. Chandler (1990:6) mengemukalan secara
agak rinci beberapa kerugian akibat perdagangan dengan sistem
barter ini.
Pertama,rid,ak adanya unit yang umum untuk mengukur
dan menyarakan nilai barang &n jasa yang &maksud. Dalam situasi
semacam ini nilai suatu barang di pasar tidak dapat dinyatakan
hanya dalam satu jumlah, tetapi harus dnyatakan dalam beberapa
jumlah sebanyak jumlah dan jenis serta kualitas suatu barang dan
jasa lainnya di pasar
Kedua, ddak adanya kesesuaian minat dari kedua belah
pihak. Dalam ungkapan lain, jarang terjadi pemilik suatu barang
atau iasa secara mudah dapar menemukan seseorang yang
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metrginginkan barang tersebut lebih dari barang lainnya dan
memiliki barang yang sangat diinginkan oleh pemilik barang
tersebut.
Ketiga, rid,tk adanya suasana yang memuaskan untuk
mencatat konrrak yang memerlukan pembayaran-pembayaran di
masa depan yang merupakan bagian yang pcnring dari suatu
ekonomi pertukaran, sepefti persetujuan mengenai gaji, bunga
sewa dan harga yang akan berlaku sclama suatu periode waktu
tertenru. Dalam sysrem bartcL pembayaran masa depan harus
dinyatakan dalam barang-barang dan iasa khusus.
Kecmpet, ridak adanya metode untuk menyimpan daya
beli yang berlaku umum. Oraag dapat menyimpan daya beli umum
unruk penggunaan masa depan hanya dengan menyimpan
komoditi arau hak atas komoditi khusus. Cara sePerti ini
mengandung banyak kcrugian, misalnya nilai komoditas yang
disimpan mungkin menurun atau meningkat, biaya penyimpanan
yang mahal, dan mungkin sulit untuk menjual kembali secara cepat
ranpa kerugian bila pemegangnya ingin membeli suatu barang
lain.
Unruk melepaskan diri dari kesulitan-kesulitan tersebut,
uang dalam sistem perekonomian memiliki fungsi yang sangat
penring sebagai roda utama dalam sirkulasi perdagangan. Dalam
membahas fungsi uang, Goldfeld dan Chandler (1990)
membaginya ke dalam empar fungsi khusus sebagai berikut: (1)
satuan nilai; (2) alat tukar; (3) standar pembayaran tertunda; dan
(4) alat penimbun kekayaan.
Fungsi uang yang Perlama sebagai satuan nilai (unit of
value) dikcnal dengan sebutan-sebutan lain, yaitu standar nilai
(stzndzrd ofualuc) , saruenhiturg(rnit ofaccozzl) , nilai tukar umum
(common mcasurc of aalac) d,^n nilai denominasi tmtm (common
dctominamr of ualu). Semua istilah ini mewakili satu gagasan
umum bahwa sauan moneter berfungsi sebagai satuan nilai yang
mura tcrhadapnla nilai deri banng-barang dan iasa-iasa diukur dan
dinyatalon, scpeni rcal, rupiah, peso, dollar dan s$againya. Nilai dari
rtiap bemgatau jasa dlnfaokan s*agai saruan ha€a (lrra) fngdianikan
sebagai jurnlah satuan monercr unnrk apa satuan teccbut ditukarkaa.
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Sebagaimana halnya dalam fungsi permma, uang dalam
fungsinya yang kedua sebagai alat tukar juga dikcnal dengan
beberapa istilah lain, yaitu alar rukar (zr edium ofexchangc), peranara
pembayaran (ueens of payment), dan alat sirkulasi (circulating
ruediam) - Fungsi lang ini diwujudkan oleh sesuatu yang umumnya
diterima orang dalam pertukaran barangdanjasa, yang bisa berupa
potongan emas, uarg logam, secarik kertas, atau kredit pada buku
baak yang dijadikan sebagai syarat yang diperlukan untuk obyek
yang akan digunakan sebagai uang-
Fungsi uang yang ketiga sebagai standar pembayaran
tertunda berari uang di.ladikan sebagai unir yang digunakan unruk
mengukur pembayaran tertunda amu pembayaran di masa depan.
Sistem ekonomi modern memerlukan adanya kontrak dalam
bentuk pembayaran terrunda. Kebanyakan kontrak ini berupa
kontrak untuk pembayaran pokok humag dan bunga hutang yang
menerapkan pembayaran di masa depan dalam unit-unit moneter.
Sedangkan fungsi uang yang terakhir sebagai alat
penimbun kekayaan mengasumsikan bahwa pemegang uang
sebenarnya adalah pemegang daya beli yang berlaku secara umum
yang dapat dibelanjakan sepan.iang waktu jika mereka merasa cocok
atas sesuatu barang yang ingin dibeli. Mereka menganggap bahwa
uang itu akan diterima pada setiap waktu untuk seriap barang
dan iasa dan bahwa uang itu akan diterima secara caru tltnt dilihar
dari segi uang itu sendiri. Dengan demikian, uang merupakan
alat penimbun kekayaan yarrg baik yang dapat digunakan, misalnya,
unuk membayar keperluan mendadak dan melunasi hutang-
hutang yang direrapkan dalam nilai uang.
Pandangan di atas, khususnya point terakhir di mana
fungsi uang ditempatkan sebagai alat penimbun kekayaan,
dipandang sebagian suatu bentuk anomali dalam kehidupan
ekonomi-sosial. Apabila harta terhimpun kepada kelompok-
kelompok tertenru saia, ini akan memberi kesempatan luas bagi
kelompok-kelompok rementu untuk melakukan petualangan dan
kebejatan moral. Di samping itu, kecenderungan menfungsikan
uang sebagai alat penimbun kekayaan merupakan tradisi jahiliyah
yang secara normative bertentangan dengan nilai kemanusiaan,
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karena kecenderungan semacam ini membuka peluang terjadinya
prakrek pembungaan uang dan bergenrayangannya para rentenir
yang selalu ingin memenuhi hasrat mereka dcngan prinsip
maksimalisasi keuntungan.
Perspektif Fundamentalisme Islam tentang Riba dan Bunga
Kajian tentang riba dan bunga sebagaimana telah diuraikan
sebelumnya memberikan inspirasi dan pemahaman yang jelas
bahwa keduanya memiliki esensi yang sama. Meskipun terdapat
argumentasi tertentu yang mencoba menafikan kesamaan esensi
tersebut, tampak jclas bahwa keduanya sama dari aspek penielasan
rasional pengharaman riba. Kesamaan ini tidak saja berdasarkan
pada sudut pandang norma-norma Islam dan agama-agama besar
Iainnya, retapi juga pada pemikiran sosiologis-filosofis yang
cenderung menyamakan keduanya, bahkan menggunakan kedua
istilah tersebut secara bergantian (interchangcably usea). Bagian ini
secara khusus akan menyoroti pemahaman dan pendckatan
fundamentalisme lslam dalam memahami doktrin Islam yang
terkair dcngan riba dan bunga.
Salah satu organisasi fundamentalisme Islam yang
memainkan peran penting ddam dimensi ekonomi-politik adalah
Jama'ati Islam yang dimotori oleh Maulana Mawdudi. Mcnurut
Mawdudi (1981), perbedaan sistem ekonomi Islam dengan
ekonomi konvensiona.l terlerak pada pengharaman riba dalam
Islam. Riba merupakan bunga yang diperoleh dari sejumlah uang
yangdipinjamkan kepada orang lain.Islam juga, mcnurut Mawdudi
(1981), membatasi konsumsi dengan menentukan secara tegas
apa yang halal dan apa yang haram sehingga lslam mampu
mencegah elses negatif yang timbul dari sistem kapitalisme dan
sistem sosialisme seperti konsumerisme.
Jamjati Islam menekankan pada bentuk hukum (lcgal
form') dari riba sebagaimana terkandung dalam hukum Islam dan
menekankan bahwa kata-kata yang disebutkan dalam al-Qur'an
harus dipahami secara telctual atau apa adanya (litzral meanin), anpa
hanx memperhatikan apa yarg dipraktekan pada periodc pra-lslam'
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Dalam khazanah ilmu tafsir, melalui pendekatan literal
(lircral approach), seorang penafsir (nufastir) lebih menekankan
teks al-Qur'an sebagai pusat dalam memahami maksud suatu ayat.
Pendekatan ini cenderung bersifat kearaban karena al-Qur'an turun
pada masyarakat Arab sebagai audiens pewahyuannya. Dengan
pendekatan ini, analisis ayat-ayat al-Qur'an cenderung bergerak
dari reflelai (teks) ke praksis (kontela). Pralcis sebagai muaranya
lebih bersifat kearaban sehingga pengalaman lokal (sejarah dan
budaya) di mana seorang penafsir dengan audiensya berada tidak
menempati posisi yang signifikan atau bahkan sama sekali tidak
punya peran (Gusmian 2002:248')- futinya, dengan pendekatan
tekstual, kelompok Islam fundamentalis menarik sejarah
masyarakat Arab yang menjadi audiens bagi latar belakang
historisnya turunya ayat al-Qur'an (atbab al-nuzul) ke dalam
konteks kehidupan masyarakat modern. Apa yang dipandang
sebagai pesan (message) al-Qyian pada masyarakat fuab berlaku
pula untuk masyarakat modern.
Corak pemahaman ayat dengan pendekatan tekstual ini
sangat erat kaitannya dengan metode tafsir riwayat. Memde tafsir
ini menemparkan pemahaman Nabi Muhammad sebagai acuan
tunggal. Artinya, riwayar merupakan sumbcr penting dalam
memahami tela al-Qur'an sehingga disebut metode tafsir riwa),at-
Dalam sejarah hermeneutika al-Qur'an, metode ini merupakan
sautu proses penafsiran ayat al-Qur'an yang menggunakan data
riwayat dari Nabi atau sahabat-sahabauya sebagai variabel penting
ddam proses penafsiran al-Qur'an (Gusmian 2OO2:197).
Pendekatan dan metode pemahaman al-Quian seperti ini
merupakan salah satu karakteristik fundamentalisme Islam dalam
memahami ayat-ayat al-Qur'an s6perti ayat-ayat tentang riba yang
mereka jadikan landasan paradigmatis dalam mengharamkan bunga
bank. Menurut pandargan ini, ddak ada makna alrernatif untuk
menaftirkan zlz dalam al-Qur'an selain dengan makna dasar istilah
itu karena maknanya sudah jelas dengan sendirinya. Apapun
siruasinya, pemberi pinjaman tidak memiliki hak untuk menerima
tambahan apapun melebihi dan di atas modal pokok pinjaman
(Zahra dalam Saeed 1996).
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Jama'ari Islami melihat bahwa keuntungan dari berbagai
piniaman adaiah riba yang diharamkan. Da.lam hal ini, tidak ada
bedanya anrara ep" yang dinamakan piniaman konsumsi dan
pinjaman produksi karena zasl Gela) al-Qur'an secara keseluruhan
telah menenpkan haramnya keuntungan dari dua 
.jenis pinjaman
itu. Menurut Al-Mawdudi, yang juga senada dengan Sayyid Qurb(tokoh fundamentalisme Islam Ikhwan al-Muslimin), memandang
ketidakadilan menjadi alasan u:uLma (rakon dc' etrc\ petg)taraman
riba. Ia mengatakan bahwa zulm (injusticr) menjadi alasan mengapa
transaksi dengan melibarkan bunga tidak diperbolehkan. Mengikuti
pandangan Mawdudi ini, kelompok fundamenralis Jama'ati Islami
memahami riba sebagai setiap rambahan atas pinjaman.
Sejalan dengan Mawdudi, Muhammad Salyid Thatawi
memandang bahwa keuntungan yang ditetapkan terlebih dahulu
dalam kadar tertenru, sebagaimana yang dipraktekan oleh bank
modern, adalah riba yang diharamkan oleh syari'at Islam. Umar
Chapra, seorang penasehat Islamic Development Bank, memahami
bahwa riba memiliki ma-kna dalr malaud yang sama dengan bunga.
Menurutnya, dalam syari'ah, secara teknis riba mengacu kepada
premi yang harus dibayar oleh peminjam kepada pemberi
piniaman bersama dengan pinjaman pokok sebagai syarat untuk
memperoleh piniaman lain arau untuk penangguhan.
Chapra menyatakan bahwa sudah menjadi konsensus semua
kalangan mazhab hukum dalam Islam bahwa istilah riba berani
bunga dalam semua jenis dan bentuknya. Konsesnus ini tertuang
dalam dokumen Courcilof kkmic ldeologr (CII) (Saeed, 199550).
Tampak )elas bahwa kelompok fundamentalisme Islam menilai
bunga bank sebagai riba yang diharamkan dalam hukum Islam.
Pengharaman ini disebabkan adanya eksploitasi dan ketidakadilan
dalam hal penyandang dana dijamin memperoleh keunrungan
tanpa melakukan sesuatu arau ikur menanggung resiko, sementara
pengusaha/peminjam, meskipun sudah bekerja keras, tidak
mempunyai |aminan serupa.
Menurut mereka, riba dalam segala bentuknya adalah
haram, termasuk deposiro. Hal ini didasarkan atas pemahaman
mereka bahwa sifat yang tampak dalam riba adalah adanya suatu
72
keuntungan yang diambil oleh orang yang menjalankan riba, yaitu
mengeksploitasi tenaga orang Iain untuk mendapatkan tambahan
ranpa mencurahkan tenaga sedikitpun dan jaminan keuntungan
atas harta yang dipinjamkan. Karena itu, bagi kaum fundamentalis,
adalah menyesarkan pandangan kelompok tertentu yang memahami
riba sebagai suatu perintah agama yang terpisah &n bukan sebagai
bagian integral dari tata ekonomi yang islami dengan keseluruhan
etos, tujuan dan nilai-nilai yang melekat.
Taqiyrdin al-Nabhani memandang bahwa praktek seperti
ini bertentangan dengan kaidah al-gbaram bi al-ghanami (blla
ada keuntungan, maka ada kerugian). Ia mengemukakan bahwa
masyarakat dalam kontela sekarang adalah masyarakat yang hidup
berdasarkan sistem kepitalis, yang mana bank dianggap sebagai
sesuatu ),ang urgen dalam dalam kehidupan mereka dan pemilik
harta memiliki penguasaan penuh atas harta miliknya dan bebas
mengelolanya dengan cara menipu, menimbun, berjudi dan riba.
Karena itu, sudah sepanmsnya sistem ekonomi sekarang harus
dirombak dengan sistem ekonomi Islam.
Banyak pakar ekonomi dan polirik berkeyai<inan bahwa
krisis ekonomi dewasa ini scbagian besar diakibatkan oleh sistem
bunga. Ekonomi dunia tidak akan membaik jika suku bunga tidak
dirurunkan sampai titik nol. Di antara ahli ekonomi yang
menyerang sistem riba ini adalah Dr. Schat (Direktur Bank Sentral
Jerman di masa pemerintahan Nazi). Ia mengatakan bahwa dengaq
menggunakan ilmu hitung (yang tidak berkesudahan) ternyare
semua harta kekayaan yang ada di muka bumi ini cepat atau lambar
akan mengalir ke kantong segelintir para lintah darat. Ini
disebabkan karena pemberi pinjaman dengan riba akan sclalu
memperoleh keuntungan dalam semua kegiatannya (Capra, 1997).
Scdangkan orang yang meminjam bisa untung juga bisa rugi. Dari
sinilah semua harta kekayaan akan mengalir ke kantong orang-
orang yang selalu untung. Kondisi ini telah dia.lami oleh banyak
(hampir seluruh) negara sedang berkembeng yang semakin hari
semakin sulit untuk dapat melunasi hutang luar negerinya, bahkan
hanya sekedar membayar bunganya safa sehingga hutang mereka
semakin mcmbengkak-
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Analisis yang jernih dan objektif terhadap berbagei nash
Al-Qu/an dan Sunnah &n mekanismc kcrja banlc bcscna sistem
bunganya ddam kcrangka sosiologis sebagaimana telah diuraikaa
di atas telah mengantarken kita kcpa& suatu pcmahaman yang
jelas tentang kcdudukan bunga bank atau riba dalam srariat Islam.
Bcrbagai bcntuk riba, yang tclah dilarang oleh Allah dan P€sul-
Nya pada masa lalu memi.liki cscnsi ),ang sama (walau dengan
bentuk berbeda) dcngan sistem bunga yang sc&ng berjdan pa&
masa kiai di bcrbagi lcmbage perbankan.
Mengamati kondisi ini, kaum fundamenralis Islam
meman&ng pcrlu dan wajib untuk membentuk suatu sistcm baru
perbankan yang mcnfungsikan diri dan menjalankan tujuannya
sesuai dcngan keadilan, kemanusiaan, pemcrataan kekayaan, dan
persaingan yang sehat. Sesuai dengan keyakinan kaum
fun&mcntalis Islam, ajaran Islam dalam kaitan dengan fungsi
dan tujuan perban.kan tclah memberikan landasan-landasaa yeng
kokoh. Berikut ini adalah uraian yang bermaksud untuk
mengelaborasi fungsi dan tu.juan bank Islam dalam konteks
pcmbangunan ekonomi masyaralat.
BA'fq E ilGA nsA OAn BAm( Et f,i
Rrsiondites Pelaraloan Riba den B""g"
Analisis yang iernih dan objektifterhadap makna riba dan
bunga dan penelusuran atas perkembangan sejarahnya memberikan
pemahaman yang jclas tentang kesamaan riba dan bunga. fugumen
yang di)adikan landasan oleh para teoritisi tertentu untuk membela
bahwa bunga bank bukanlah riba yang dilarang Al-Qur'an dan
Sunnah ddak memililci justiGkasi yang kuat karena benentangan
dengan aiaran agama-agama samaui dan tgana-agama. wadi
(Hindu dan Budha) dan undang-undang yarrg mcnjadi konsensus
sChapn mcngcmub.L:n bahvre tbad-ndfi (scbuun lzionya addzh riba aliuyun,
rihr al-mubeshir dao nbo.l-j.it) ma$rcu pada bung .trs pin .rnarr, s.hrtrimen.r:nB
dinnkudlan Q.S. 2: 275, y:ng ertinye "Allzh mcnthrrzmLn butga'. Scm.nhra dba
el-Edl (iuge discbur riba al buyt, ribagh.ryral-mubaihir dzn;b: rl-kh:n) dzpat dtjumpai
dalem pcmhar:nn dd ungaa kc tangn den obnl bamng dagrngm. Isrilih ini di s.tu
pihak mcncz.kup scmue ranraksi y{rg mcnfmgkut p€mba}zran sccera tunai den di lain
pilnl pcngirim.n h.flng sccara langsung. IGrcna itu, komoditas yurg masuk dalam
wihyah u:nt t.rm.$k dalam wil.yzi riba d-Adl.
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sosial dalam suatu komunitas seperri undang-undang di abad
pertengahan. Demikian juga perdebatan panjang mengenai
mekanisme kerja bank dan sistem bunganya. Dengan memahami
makna dan kandungan makna riba dan bunga serta bentuk-
benruknya yangtelah dilarang oleh Allah dan Rasul-Nya pada masa
laiu, pada hakekatnya diyakini riba ridak berbeda atau memiliki
esensi yang sama dengan sistem bunga yang diterapkal dalam sisem
ekonomi dan perbankan konvensional modern.
Karena itu, bukan tanpa alasan perlunya uPaya-uPaya
dekonstruksi praktek-praktek pembungaan uang atau riba dalam
sistem perekonomian modern baik yang sudah terlembagakan
melalui institusi finansial yang stdah establithcd mauPun yang
dipraktekan oleh para rentenir di tengah-tengah masyarakat
moderen melalui institusi keungan informal. Rasionalitas
instrumental yang menjadi landasan pembenaran bunga yang
diidentikkan dengan riba selama ini memiliki dampak bukan
hanya pada aspek ekonomi, tetapi juga dampak sosial budaya
lainnya.
Secara ekonomi, sistem bunga membawa dampak sebagai
berikut. Pertama, sistem bunga mencegah tcr.iadinya koodisi full
emplolmentkarcna (1) institusi bunga akan membentuk komponen
biaya produlai rersendiri sehingga te{iadi peningkatan pada srruktur
harga, yang berimplikasi pada penurunan daya beli masyarakat.
Tirrunnya daya beli ini akan menyebabkan terjadinya penurunan
tingkat konsumsi masyarakat, investasi, dan lapangan pekerjaan,
Dengan kata lain, bunga akan "memiskinkan" masyarakat; (2)
bunga mencegah tercapainya kondisi optimum untuk mariinal
efisiensi permodalan (MEC). Kondisi ini mengakibatkan segala
sumberdaya yang tersedia ridak dapat dimanfaatkan dan digunakan
secara maksimal, sehingga berdampak pada penurunan tingkat
investasi. Solusinya, nilai bunga harus direduksi hingga nol persen
(bebap bunga) agar efuiensi permodalan &pat mencapai lwel lang
malaimal, sehingr investasi dapat mencapai tingkat yang paling optimal-
Kcdua, dampak lain dari bunga adalah tingginya
konsentrasi ekonomi di kalangan orang-orang kaya. Dalam kegiatan
perekonomian kapitalis, bunga dibebankan kepada konsumen
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sebagai bagian dari harga barang yang dikonsumsi. Selanfumya,
pendapatan bunga ini akan mengalir kepada kaum kapitalis
pemegang modal, baik secara langsung maupun melalui institusi
perbankan. Dalam sistem ekonomi seperti ini, reriadi aliran
kekayaan dari masyarakat banyak kepada segelintir orang saja.
Dalam bahasa yang lugas, Yusuf al-Qardhawi
mengemukakan empat keburukan yang menjadi rasionalitas
pelarangan pelarangar bunga, yakni:
l. Penerapan bunga menyiratkan pengambilan harta orang
lain tanpa memberi dia apapun dalam rransaksi/
perrukaran. Pemberi piniaman mencrima sesuaru yangsia-
sia.
2. Ketergantungan pada bunga tidak mendorong orang
untuk bekcrja secara akrif unruk mendapar uang.
Meminjamkan uang aras bunga ridak akan digunakan
dalam industri, perdagangan, dan usa.ha yang memerlukan
modal. Dcngan demikian, bunga menghalangi masyarakat
banyak dari memperoleh keuntungan.
3. Izin pengambilan bunga menghalangi orang dari
melalaanakan kebajika-n sosial. Jika bunga dilarang, orang-
orang akan meminjamkan saru sama lain dengan kehendak
baik tanpa pamrih dari apa lang telah mereka pinjamkaaT
4- Bunga memberi peluang kepada pemberi pinjaman unruk
meniadi kaya dan peminjam menjadi miskin- Yang miskin
akan dimanfaarkan oleh orang-orang kaya melalui
pembayaran bunga atas modal pinjaman.
Dengan demikian, secara eksplisit dapat dikatakan
bahwa bunga uang sebagaimana yang dipraktekan bank
konvensional lebih \anyak maSadar (&mpak negatiF)-nya daripada
matldbat (d,ampak positif)-nya. Pertimbangan ini sangar erar
dengan kontelstualitas pelarangan riba dalam sejumlah ayat al-
Qur'an. Karnaen Perawaatmadja (dikutip Muhamm ad, 2O02:53)
mencatat sejumlah mafiadat sistembwua pada perbankan sebagai
berikut:
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2. Bunga penggeseran biaya kepada penanggung berikutnya;
3. Menyalurkan hanya kepada mereka yang mampu;
4. Penanggung terakhir adalah masyarakat;
5. Memandulkan kebijalaanaan dan stabilitas dan investasi;
6. Terjadinya kesenjangan yang tidak akan ada habisnya.
Merujuk pada beberapa mafsadhal dari sisrem bunga
sebagaimana dikemukakan di aras, resistensi Islam terhadap bunga
yang menjadi core (imi) bank konvensional selama ini didasarkan
atas alasan yang sangat rasional, yaitu secara normatif-sosiologis
ingin menegakkan suatu sistem ekonomi yang di dalamnya semua
bentuk ekploitasi dan ketidakadilan diakhiri. Penyamaan bunga
dengan riba dan pelarangannya merupakan kebijakan rasional
sebagai implementasi dari tujuan ryari'at yang univcrsal yang
bertujuan untuk mendidik pribadi-pribadi agar menjadi sumber
kebaikan bagi sesama &n masyarakat luas, sclain bagi dirinya
sendiri. Dengan melarang riba dan bunga, syari'at Islam iuga
benujuan untuk menegakkan keadil an dtn ihsat (kebajikan) pada
diri sendiri, hukum, sosial, dan dunia menuju tercapainya kebaikan
hidup yang hakiki.
Dengan bimbingan Islam, sebagai sebuah lembaga keuangan
yang tumbuh dan besar dari kepercayaan masyarakat, bank perlu
menetapkan rule of the game (aturan permainan) yang
memungkinkan anggota masyarakat yang potensial unruk terlibat
secara aktif memanfaatkan sumber daya yang dikelolanya dengan
terap memperhatikar azas prudential (kehati-hatian). Dengan cara
ini, pembangunan ekonomi masyarakat Iuas yang
berkesinambungan, berkelanjutan dan efisien dapat rerwujud. Pada
gilirannya, roda pcmbangunan ekonomi nasional dapat meningkat
&n bermuara pada kesejahteraan hidup maryarakat banyak.
Bank Islam : dari Gagasan menuju Realitas
Salah satu perkembangan penting dalam industri
perbankan dunia pada beberapa dekade terakhir ini, yang barangkali
mempunyai implikasi jangka panlang bagi hubungan international
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dunia perbanken, adalah munculnya sistem perbankan yang
berbeda & ncgara-negara Muslim. Fenomena ini merupakan bagian
dari kebangkitan kembali nilai-nilai fundamental Islam yang telah
melahirkan islamisasi sektor finansial &ngan fokus pada perbankaa
bebas bunga (intaca-frcc banking UFBD, yang secua umum
dikenal dengan bank Islam (Isbmic banhing\.
Pengertian Banh Iskm
Bank Islam sebagai lembaga keuangan memiliki wilayah
operasiona.l yang sama dengan lembaga keuangan konvensional.
Perbedaan definitifantara keduanya terletak pada aksentuasi nilai
yang mendasarinya. Bank Islam dalam operasionalnya didasarkan
dan disesuaikan dengan syari'ar Islam. Bank Islam dapat
didefinisikan sebagai lembaga keuangan yang usaha pokoknya
adalah memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas
pembayaran dan peredaran uang yang pengoperasiannya
disesuailan dengan syari'at Islam. Oleh karena itu, usaha bank Islam
akan selalu dikaitkan dengan prinsip-prinsip syari'ah Islam
(Ensihhpedi ltlzm:231). Lembaga keuangan ini benujuan untuk
mendorong dan mempercepat kemanjun ckonomi maqankar dengn
mclakrlan kegiaan-kegiatan perbanlon, ffnansia.l, komersial, dan investasi
sesuai dengan prinsipprirui qrad'ah Islam (Metwa.Iy 1995:141).
Bank lslam disebut juga dengan bank bebas bunga
(irterest-fiee banhiry UFBD. Menurut Ziauddin Ahmad (1985),
meskipun kata bebas bunga dan bank Islam sering digunakan secara
berganrian (used interchangeably\, rerdapat perbedaan yang
mendasar antara kedua konsep tersebut. Konsep yang pertama
(bank bebas bunga) adalah konsep mekanis (mcchanical concept),
representasi dari sebuah model bank yang mengeliminasi bunga
dalam sistem barlk konvensional. Sedangkan konsep bank Islam
(Itlamic banbing) adalah konsep normarif yang menjelaskan
operasionalisasi bank sesuai dengan sistem nilai dalam Islam.
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Sebagai sebuah realitas sosial, bank Islam bukanlah sebuah
institusi yang lahir dari kevakuman. Ia sarat dengan kepentingan
yang mencerminkan nilai-nilai yang diusung oleh penggagasnya.
Institusi ungkap Berger dan Luckmann (dalam Triyuwono 1995:
87) institusi selalu memiliki se.iarah sebagai produknya. Muskil
rasanya kita bisa memahami sebuah lembaga tanpa memahami
sejarah proses pembentukannya.
Pernyataan di aras secara eksplisit menekankan bahwa
sebuah instirusi, termasuk institusi bank Islam, dalam
dinamikanya memiliki dan melahirkan sejarah tersendiri. Karena
itu, untuk memahami sebuah institusi, dalam hal ini bank Islam,
secara jernih diperlukan pemahaman tenrang sketsa sejarahnya.
Uraian berikut ini akan men.ielaskan perkembangan sejarah bank
Islam dan dinamikanya pasca kolonisasi dan imperialisme Barar.
Sistem perbankan modern telah diperkenalkan ke negara-
negara Muslim pada saat mereka secara politis dan secara ekonomis
lemah pada akhir abad ke-19. Bank pusa( di negara-negara
imperialis (peniajah) mendirikan cabang-cabang lokal di ibukota
negala-negara jaiahan mereka dan mcnyediakan sebagian besar
kebutuhan ekspor dan import bisnis asing. Sebagian besar
penduduk lokal tidak disentuh oleh sistem perbankan itu.
Masyarakat pedagang lokal menghindari bank asing atas
dua perrimbangan, yaitu alas an nasionalisme di satu sisi dan alasan
agama pada sisi lain. Banyak orang mengurungkan keterlibatan
mereka dalam aktivitas rransaksi sepemi rekening/giro dan transfer
uang, meminjam dan menyimpan uang tabungan da.lam bank guna
menghindari bunga yang dilarang oleh agama.
Sciring dengan berlalunya waktu, masyarakat mengalami
kesukaran untuk terlibat dalam perdagangan tanpa menggunakan
jasa bank komersial. Kekuatan sosial dan ekonomi menuntut lebih
banyak keterlibatan di dalam kegiatan ekonomi dan keuangan.
Menghindarkan diri dari interalai dengan bank menjadi suatu hal
yang mustahil. Ketika lepas dari kolonialisasi dan imperialisme
Barat, negara-negara Islam melihat kebutuhar unruk terlibat dalam
aktivitas perbankan menjadi mendesak dan tak terelakkan.
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Konsekuensinya, pemerinrah, kelompok bisnis dan individu mulai
melakukan rransaksi bisnis dengan bank. Kondisi ini menarik
perhatian dan kepedulian para intelektual Muslim sehingga
membuat mereka terus mengadakan permenungan mendalam, yang
pada akhirnya melahirkan gagasan-gagasan konstruktif bagi
kemunculan bank Islam pada masa selanjurnya.
Sejarah perkembangan bank Islam di era modern
diklasifikasi ke dalam dua tahap perkembangan: tahap idealitas,
di mana bank Islam masih dalam benruk gagasan para reoririsi
ekonomi dan perbankan Islam; dan tahap realitas, di mana
bank Islam sebagai institusi keuangan modern eksis di tengah
percaturan ekonomi dunia (Qafoor 1997). Penjelasan berikut ini
akan memaparkan dua periode tersebur secara terpisah.
Banh Ishm: Sebuzh Gagasan
Bank bebas bunga relatif baru jika dibandingkan dengan
bank berbasis bunga yang sudah sekian lama established (mapan).
Dengar memahami larangan Islam atas riba, para cendekiawan
Muslim dan ulama berhasil memahami permasalahan bank dengan
bunga dengan jelas dan menawarkan pendekaran yang islami
terhadap masalah-masalah yang diakibatkan sistem perbankan ini.
Acuan yang paling awal yang memberikan pengenalan dan
pemahaman tentang perbankan scsuai ajaran Islam, seperti atas dasar
pembagian keuntungan, dapat ditemukan dalam kary-karya Anwar
Qureshi (1946), Naiem Siddiqi (1948), Mahmud Ahmad (1952),
dan Muhammad Hamidullah (1944), yang muncul pada akhir
194O-an. Karya-karya yang lebih terperi nci (ehbordted) kcmudian
muncul pada i950-an dan 1960-an seperti tulisan
Mawdudi(1950;1961) dan Muhammad Hamidullah (1955; 1957;
dan 1962).
Karya-karya tersebut memperkenalkan perlunya
perubahan atas sistem bank konvensional dan mengusulkan sistem
perbankan baru yang berdasar pada konsep mudharabab (bagi
untung dan rugi lltroft and lots aringl). Dua d,ekade berikurnya,
konsep bank tanpa bunga menarik lebih banyak perharian. Hal ini
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ddak bisa dilepaskan dari kondisi dan rniaat politik dari para politisi
Islam dan murrculnya ahli-ahli atau okoh-tokoh mu& ekonomi Islanr.
Muhammad Uzair (19551 addah intelektud Muslim
pertema yang membahas rema bank Islam pada periode ini. Pada
akhir tahun 1960-an dan awd tahun 1970-an, sejumlah karya
juga muncul seperti karya Abdullah Al-Araby (1967), Nejamllah
Siddiqi (1961;1969), al,Najjar (1971), dan Baqir Al-Sadr
(1961;1974), yang ketiganya merupakan kontributor utama
gagasan bank Islam.
Karya-karya terscbut merupaken manifastasi dari a&nya
Bagasan-gagasan sistematis yang ingin diimplementaslkan uptuk
merubah struktur ekonomi pada masa itu yeng dinilai tidak islami
dan mereflcksikan nhap perbandingen (compariton) &n tahap
konseptualisasi. Pada tahaprn perbandingan, Islam sebagai sistem
diperhadapkan dengan sistem-sistem lainnya, sepetti yang
dilakukan oleh Musthafa al-Syiba'i (1915-1964) dalam karyenya
al-Isyrahiyt al-Itlamjyat (Karpat 1986:123-6) dan Sayyid
Qutub dengan al-Adalat al-Ijtimaiyat -Islamiyat, ya,rrg
menyoroti masalah kcuangan dalem lslam dz.rr kaitannya dengan
keadilan sosial (Hardie 1970:7).
Scdangkan pada tahap kcdua, para ahli mcrumuskan
konsep-konscp ekonomi Islem dengan pendckatan tcoritis yang
kuat. Pada awal 1960-an, bcberapa sarjana Islem muncul dengan
karya-karya ilmiah yeng mcmbahas tcntang ekonomi Islam
seperti Dr. Abdul Hamid Sulaymen dengan karyanya
Nadzhailat al-Ithmiyzt al-Iqtishadiyatf zl-Islam ua ah Masdl
al-Ma asirat dan Abdullah Darrez dcngan btkunye zl-Iqtishad
ua al-Nadharat al-Ishm yang disampaikan dalam konfcrensi di
Paris pada 1952 (Qardhawi 1995:7; Ahmadl984:p<).
Banh Ishm: Sebuah Realitas
Sumbangan-sumbangan pemikiran tersebut meniadi
inspirasi yang memperkokoh elaistensi lembaga bank Islam pada
fase-fase selanjutnya. Awal tahun 1970-an, mulai tampak
keterlibatan yang bersifat kelembagaan. Konferensi Menteri
Keuangan Negara-negara lslam yang dilaksanakan di Karachi pada
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tahun 1970 dan di Mesir pada tahun 1972, Konferensi Internasional
Pertama tentang Ekonomi Islam di Mecca tahun 1976, dan
Konferensi Ekonomi Inrernasional di London :ahur 1977
merupakan manifestasi kererlibatan lembagalembaga pemerintah
di dunia Islam. Kererlibatan institusi dan pemerintah ini
mendorong aplikasi reoritis dalam bentuk praktek dan
menghasilkan pembentukan bank bebas bunga yang pertama, yaitu
Bank Pembangunar, lslam (lslamic Dcuclopment Bank) yang
didirikan pada tahut 1975-Pada tahun yang sama, didirikan bank
swasra bebas bunga, yakni Bank Islam Dubai, oleh sekelompok
pebisnis Muslim dari beberapa negara. Pada tahun 1977, didirikan
pula Bank Islam Faisal Mesir dan Sudan dan Lembaga Keuangan
Kuwait (Kuutait Firunce Hotsc).
Sebenarnya, pada dekade sebelumnya, bank tanpa bunga
telah dicoba dalam skala kecil dan rerbaras, yairu pada pertengaian
tahun 1940-an di Malaysia dan di Pakistan pada akhir tahun 1950-
an. Karena ridak mampu wraiue , pad,a tahun 1962 pemerintah
Malaysia mendirikan Pilgrim's Management Fund untuk
membantu para calon.iamaah haji menabung dan menyelamatkan
dana mereka (Saeed, 1996).
Di Mesir, bank tabungan yang sangat popular dan
tercerahkan adalah Mit Ghmar yang didirikan pada tahun 1963.
Namun, dalam per.jalanan selan.iutnya, bank ini mengalami
kemunduran karena beberapa alasan. Pengalaman ini mendorong
dibentuknya Bank Sosial Nasser pada tahun 1972 yang masih aktif
hingga sekarang. Keberadaan bank Sosial Nasser ini lebih
berorientasi sosial (tocial-oriented) daripada orientasi komersial
(commcrcial-oriented (Saeed, 1996).
Beberapa tahun sejak pendirian bank swasta yang p€rtama
di Dubai, sejumlah bank swasta lain yang beroperasi tanpa bunga
juga ikut bermunculan. Hampir semua bank tersebut eksis di
negara-negara Muslim. Namun, ada beberapa di antaranya yang
eksis di Eropa Barar seperti di Denmark, Luxembourg, Switzerland
dan United Kingdom.
Di kebanyakan negara-negara tersebut, pendirian bank
bebas bunga tidak Iepas dari inisiatif pribadi. Namun, di Iran dan
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Pakistan bank bebas bunga hadir atas inisiatif dan prakarsa
pemerinrah. Pada tahun 1981, pemerintah kedua negara tersebut
mengambil langkah untuk memperkenalkan perbankan tanpa
bunga. Di Pakistan, bank bebas bunga mulai efektifpada I Januari
1981 di mana semua bank komersial domestik diijinlan untuk
menerima deposito atas dasar bagi laba-rugi.
Menurut Siddiqie (1989), perkembangan lembaga
ekonomi dan perbankan Islam merupakan upaya-upaya
intelekrual Muslim dalam memetakan gerakan islamisasi ilmu
atau suntikan moral ke dalam praktek ekonomi dan perbankan
konvensional modern. Ia mengkalisifikasikan perkembangan ini
ke dalam dua tahap: perrama, insrirusionalisasi; dan kedua,
evaluasi dan pengembangan.
Tahap institusionalisasi merupakan follow rp dar.
kristalisasi dari tahap sebelumnya sehingga perkembangan
sejarah pemikiran dan implementasi ekonomi dan perbankan
Islam mcmiliki akar kelanjutan dan kesinambungan sejarah.
Sedangkan tahap evaluasi dan pengembangan merupakan
kristalisasi dari keinginan untuk membaca potensi diri,
membuat peta kema.juan yang lebih signifikan dari yang dicapai
sebelumnya melalui rancangan program-program kerja yang
lebih qualified yang memungkinkan bank Islam dapat eksis
sejajar, bahkan melebihi instirusi ekonomi dan perbankan
konvensional yang menjadi rivalnya.
Tahapan-tahapan ini ditempatkan sebagai salah satu
piranti islamisasi kehidupan modern. Khursid Ahmad dalam
Saeed (1996) memberikan rekomendasi mengenai langkah-
langkah yang perlu dikedepankan dalam upaya rransformasi
lembaga perekonomian dan perbankan Islam. Pcrtama,
mengumpulkan seluruh aktivitas perekonomian baik pemikiran
maupun aplikarif yang telah dilakukan oleh para ekonom
Muslim dan menghindari menfokuskan perharian pada salah
satu kasus saja, misalnya moneter dan perbankan. Kedua,
melakukan eyaluasi atas pengalaman empiris tersebut dengan
tujuan merevisi konsep-konsep dan memperbaiki aplikasi.
Demikian 
.juga semua lembagalembaga keuangan harus segera
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dievaluasi ke mampuan-kemampuan dan prospeknya. Ketiga,
seluruh konsep, teori dan pengalaman aplikatif delam suaru
scktor ckonomi dan perbankan harus diletakken dalam konteks
ckonomi Islam secara umum dan sistcm nilai sosial sccara
keseluruhan.
Tahapan-tahapan perkembangan sejarah tersebut telah
mengantarkan ckonomi dan perbankan Islam untuk berkembang
di tengah+engah percaturan ekonomi dan perbankan modem.
Pa& dekede-dckade terakhir ini, lembaga keuangan Islam, baik
bank maupun non-bank, tidak hanya berkembang di kawasan
Timur Tengah daa berbagai negara Asia &n Afrika yaag menganur
Islam, tetapi juga di kawasan dunia lainnya (Mangla dan Upal
1990: 182; Saecd, 1996).
Negara Islam, sepefti Bahrain, belakangan ini telah
dinobattan sebagai pusat kcuangan untuk Timur Tengah dan
dunia Islam. Dari sekitar 200 bank yang beroperasi di negara
tersebut, tak kurang &ri 22 bank lokal dan bank asing menerapkan
prinsip syari'ah. Scjak 1 996, Citicorp m en&r'*an Ishmie Citi Bank
of Bahrain yalr.g fill khnic. Operasi yang sama pula &lakulan
oleh Cb*c Manhatun Lcaing LiquidiE dengaa produk ijaraha-
nya. Di Amerika Serikal l%llington Managcmcnt Company
mempunyai Iskmic Global Equity Brnd dan Flamirg Banh
mendiritan Oais Intcnutional Equity Fandr. Produk bank Islam
yang hampir scrupa iuga dimiliki oleh Suu Strca Imtcnrmtmt
Manngcmcnt (N), Khitwortb Bcnson Banh, Honghong Sanghai
Bankirg Coopcration (HSBC, London) d,m ANZ Ba*
(Mclbourne-London). Dari sisi pengguaaan jasa pcrbankar, kini
tercatat beberapa perusahaan nksasa Qiant cor?oratiorrt)
multinasional, seperti KFC, Xerox, General Motor, IBM, General
Electric, dan Chrysler, yang menggunakan jasa bank Syari'ah (Syafii
Antonio dalam Arifin 2003),
'Ijaruh *ru opcarion le.tse adalah rlod pemindahan hak guna zta bamng arau jasa,
mclalui pcmbalar:n upah sm, anpa diikuri dengm pemindahm kepemilikan (milkiy"h)
atls b.Eng itu scndiri (Antonio, 1999, l8l).
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Faktor-faktor Pendorong Perkembangan Bank Islam
Perkembangan bank Islam sebagaimana yang terlihat
sekarang ini ridak lepas dari berbagai faktor. Abdullah Saeed
(1996:8-14) mencarar beberapa faktor penting yang mendorong
kemunculan bank Islam: (l) pengaharaman bunga sebagai riba oleh
kaum Neo-Revivalis; (2) kekayaan minyak di negara-negara teluk;
dan (3) implementasi interpretasi tradisional rentang riba oleh
beberapa negara Muslim.
Pengutukan Bunga Banh sebagai Riba ohh Kehmpoh
Neo-Reaiualis
Tokoh-tokoh revivalisme Islam melakukan beberapa
terobosan dalam upaya mengembangkan bank Islam. Mereka
memimpin ulama dan pembaharu untuk menenrang keberadaan
bank konvensional dan jasa pelayanannya. Mereka juga
menyuarakan secara kriris tentang pengharaman bunga bank dari
sudut pandang moral keagamaan dan menghimbau umat Islam
beranjak dari sistem ribawi menuju sistem ekonomi yang sesuai
dengan kerangka ajaran Islam. Organisasi-organisasi Islam, seperti
Ikhwan al-Muslimin, mensosialiasikan larangan al-Qur'an tentang
riba dan diakhirinya semua akrivitas yang didasarkan pada sisrem
bunga, baik dalam sektor publik maupun dalam sektor swasta.
Selain itu, tokoh-tokoh Islam seperti Hasan al Banna (w. 1949),
Sayyid Quthb, Maulana Mawdudi dan tokoh-tokoh lainnya
mendesak kepala-kepala negara lslam untuk merubah sistem
perbankan dan lembaga keuangan dengan model yang sesuai
dengan ajaran Islam. Dalam cuplikan suratnya Hasan al Banna
dikaakan:
...pemerintah hendaknya menjadi figur rerdepan (contoh
yang baik) dalam ranah ini (bank Islam) dengan
melepaskan diri dari semua bank dengan bunga dan
mengganrinya dengar sisrem dan mekanisme sendiri
yang sesuai dengan ajaran Islam, seperti dalam hal
permohonan pinjaman bank, pinjaman indusrri dan lain
lain.
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Pcngurukan tcrhadap insirusi bungr d.n uFyr-upaya
untukmcngcmbantkan scbuah modcl alrcrnatif lcmbaga kcu"ngan
Islam bcbas bunga rcrus berialan s.car. simulan pzda 1950-an
dan 1960-an yang ditandai dengan munculnya scjumlah karya,
llt ra Lh I'hm and thc Theory of Intcr*, kary. Anwer Iqbel
Qurcshi ( 1967) yens m.mbrhas permasalahan bank beb* bungr
secjrl singkzr, Maulana Mawdudi dengan risahhnya Rlla yang
mcndiskusikan masalah riba sccara detail, Muhrmmed Uzair
dcngaa A Groudwork for Intout-Fru Banling Sl't?m y^nt
ringkarannya dip ublikasikan pada tahun I 9, t s.ba gi An Outliac
oflnrcrular Banking Karya yang tcrak[ir ini dip.ndang oleh M.N.
Siddiqi scbagai karya eksklusif pcrana yang mempersembahkan
pokok bahasan tcnrang bungr dan bank Islam yang dirulis oleh
ahli ekonomi profesional.
Pda *Iir 1960-en, penulis-penuls s.pcrti Baqir d-
Sadr (1973), M.N. Siddiqi (1983), dan Ahmad al-NajF. ( I985),
seonng ligur rcrkcmuka pcrtama yang mcngadakn eksperimen
tent.ng pcrbank2n Islam di Mesir, telah mclahnkan suatu modcl
yang mcnyelurul tentang perbrnkaa tenpa bunga.
Pada ahun l970-zn lar1A-k^rya tenrang bank lshm
dikembangkan di bawah pengaruh pemikirrn kclompok Nco-
Rwivalis sehingga bank-ba* Islan mulii didtikan dalarn skda
yrng luas. Hal ini tidak lcpas dari scmrkin meningkatnya
pendapetan bcbcrapa ncgara Muslim scbagai hasil dari
mcningkamya hargr minyak seprnjang dckrdc tcrscbur.
IGkaTaa Miryah Ncgan-ncgdtu lifuh l{orncfldtif
lidappq.dlnganrngmagDl<an[ehwedJahk&dinren
&n amzt ruiilmcnghubungan kcbcradaan banl Islem dcngan Ektor
ini. M.nu''rr pcndukung pendangan ini, scjumhh buk blam telah
clsis scbclurn tcjrdinyr pcninglqt n l<cLr1zrn .ldber hrrgi mihFk d.d
n€gtrr-r€lreFxonon ! D Mda ia F& FlEryallzIl tahun l94c
zn tcLh ade upaye prcscdcn pcndirian hcnk bcns:s hcbas bunga. Di
M..ir bcrdhi &nh Tabuagan Mit Ghamr pada ehun 1116167 d:n
Benk Sci:l Nasstr pada trhun 1971. IGbcndr:n ba*-bank rcrs$ut
dd,k bis. dihubungbn dengm kclayran miryt! ncgln-ncgan Aleb.
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Meskipun demikian, tidaklah dapat dipungkiri bahwa
pendapatan hasil minyakdari beberapa negara Muslim seperti Saudi
Arabia, Kuwait, United Arab Emirate (UAE), Qatar, dan Bahrain
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan Bank Islam.
Kenaikan harga minyak di negara-negara petro-dollar teriadi pada
tahun 1973 dan 1974 setelah terjadinya embargo minyak Arab
pada 1973. Ini menjadi sa.lah satu faktor penting bagi peningkatan
pendapatan negara-negara Teluk. Penghasilan rninyak Saudi Arabia
meloncat dari rata-rata US$36 juta pada 1960 menjadi US$ 4,3
milyar pada tahun 1973, US$ 55. 5 milyar pada tahun 1979, dan
US$ 18. 3 milyar pada tahun 1980. United Arab Emirate (UAE)
mencapai kemajuan yang sama; pada rahun 1973, pendaparan
minyaknya mencapai US$ 0.9 milyar, pada 1979 mencapai
US$12.4 milyar, dan pada tahun 1980 mencapai US$ 19.2 milyar
(Saeed 1996).
Kenaikan harga minyak ini ikut memacu Pertumbuhan
bank Islam baik pada tingkat nasional maupun tingkat
internasional. Bahkan, hampir semua perbankan Islam yang
didirikan di TimurTengah pada tahun 1970 dihubungkan dengan
dana hasil kekayaan minyak. Bank Pembangunan lslam (Ishmic
Deaehpwert Banh [IDB]) yang mempunyai modal sekitar US$ 2
milyar, dqngan mayoritas pemegang saham, lebih dari 60 persen,
adalah negara-negara pertro-dollar Teluk.
Bank Islam Dubai, Lembaga Keuangan Ktr.wajt (Krwah
Finaue House),Bank Islam Bahrain, Bank Islam Qatar, Bank Islam
Faisal Bahrain, Nigeria, Senegal, bank-bank kelompok al-Barakah
Syaikh Saleh Kamil, dan Dar al-Mal al-Islami (DMI) Pangeran
Saudi Muhammad al-Faisal merupakaa representasi dari lembaga
keuangan yang secara keseluruhan didanai oleh hasil kekayaan
minyak. Demikian juga dengan bank Islam yang eksis di luar negara
petro-dollar, seperri Bank Islam Faisal Mesir dan Sudan dan
beberapa bank Islam lainnya.
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Implementasi Pena$iran Tiadisional atas Riba di Sejumkh
Negara Muslim
Dua fakror yang telah diuraikan di atas merupakan faktor
politis yang telah memainkan peran besar dalam mewujudkan bank
lslam. Artinya, tanpa keputusan politis para pemimpin negara-
negara Muslim, perbankan Islam barangkali hanya menjadi wacana
teoritis belaka. Keputusan politis yang berkaitan dengan promosi
bank Islam menjelma dalam tiga kebijakan: (l ) pelarangan terhadap
bunga melalui undang-undang di beberapa negara-negara Muslim;
(2) kepurusan untuk mendirikan bank Islam internasional; dan
(3) keikursertaan pemerinrah Islam dalam mendirikan perbankan
Islam.
l. Pelarangan bunga melalui undang-undang di negara-negara
Islam
Sebagai upaya pemantapan pelarangan bunga bank,
diperlukan strategi yang tepat sehingga inrerpretasi tenrang bunga
dapat diterima oleh kalangan masyarakat luas. Srraregi yang
ditetapkan untuk itu addah penerapan pelarangan bunga melalui
undang-undang di sejumlah negara Muslim, baik mela.lui hukum
perdara (ciuil codc) maupun hukum &gang (commercial code).
Misalnya, hukum perdata Kuwait pasal 547 berbunyi:
'Pin jaman-piniaman tidak boleh mengandung bunga. Segala ryarat
yang bertentangan dengan itu harus dianggap tidak berlaku ranpa
prasangka terhadap perjanjian pinjaman itu sendiri dan bahwa
semua keunrungan yang ditentukan oleh kreditur harus dianggap
sebagai bunga". Namun, pada sisi lain, Hukum Dagang Kuwait
mengizinkan bunga kredit pada pinjaman komersial di mane
.dikatalan bahwa kredirur mempunyai hak unruk menerima bunga
dari suatu kredir pinjaman komercial, kecuali iika ada kesepakatan
sebalikaya.
Piagam Saudi Arabia dengan tegas melarang Saudi fuabia
Monetary Agency (SAMA) unruk menerima atau membayar bunga.
Pasal 2 Piagam itu berbunyi: "SAMA tidak diperbolehkan
membayar atau menerima bunga, rerapi hanya membayar
administrasi terte[tu aras jasa yang relah diberikan kepada
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masyaraker dan pemerintah agar biaya lembaga tertutupi", Dalam
hal yang sama, pasal 6 menyatakan bahwa fungsi-fungsi yang ddak
boleh dila-kukan oleh lembaga itu adalah bertindak dengan cara
apapun yang bertentangan dengan hukum Islam. Kendatipun
demikian, masih ditemukan adanya sikap toleransi dari SAMA,
yang memberikan kelonggaran pada bank komersial di Saudi
Arabia, seperti bank al-Rajihis, untuk melaksanakan bisnis mereka
atas dasar bunga.
Dari pernyataan di atas, dapat dipahami bahwa upaya-upaya
yang diterapkan dalam rangka membumikan pelarangan bunga
melalui hukum di Kuwait dan fuab Saudi telah menjadi bagian
yang melekat dalam transaksi keuangan ata$ mutmdhh di d,\
negara tersebut, walaupun masih ditemukan adanya sikap toleran
terhadap lembaga perbankan komersial tertentu. Meskipun
demikian, pelarangan bunga sebagaimana tertuang &lam hukum
perdata dan hukum dagang telah melahirkan kesadaran pada
sebagian besar masyarakat untuk menghindari dan menahan diri
mereka untuk menabung uang mereka dalam bank komersial
yang berbasis bunga. Mengutip Abdeen dan Shook, Saeed(1996)
mengatakan bahwa uang yang dipinjamka-n oleh bank komenial
di Saudi Arabia sering berkaitan dengan beban bunga sehingga
karakter ini telah menyebabkan orang-orang Islam di Saudi Arabia
dan negara-negara Islam lain menahan diri dari menabung uang
mereka di bank komersial dengan a.lasan bunga adalah riba yang
dikuruk oleh syari'ah Islam.
2. Keputusar mendirikan bank Islam inrernasional
Keputusan untuk mendirikan bank Islam internasional
dalam wujud Islamic Development Bank (lDB) merupakan
keputusan yang sarat dengan nuansa politis. Adanya kesatuan bahasa
antar-pemerintah (Jnter-got)ernment) negara-negara Muslim menjadi
indikasi kuatnya dugaan ini. Aliansi pemimpin negara-negara lslam
selanjutnya berhasil membentuk organisasi kesatuan Islam (OKI).
Melalui wadah ini pemerintah Islam menyatukan pandangan untuk
mempromosikan kerja sama yang erar dan saling tolong di bidang
ekonomi dan bidang lainnya sebagaimana pesan-pesan moral yang
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diajarkan Islam. Di samping itu, persatuan diperlukan sebagai
langkah strategis unruk menghadapi bahaya dan ancaman dari
musuh-musuh Islam, seperti Israel dan sekutu-sekutunya, terhadap
kedaulatan dan marrabat negara-negara dan masyarakat Islam.
Dalam kairannya dengan keputusan pendirian bank Islam,
OKI telah memainkan peran straregis dengan mengadalen berbagai
konferensi. Konferensi Menteri Luar Negeri yang pertama diJeddah
pada ranggal 23-25 Marer 1970 dan yang kedua di Karachi pada
ranggel 26-28 Desember dalam tahun yang sama menekankan
bahwa harus ada upaya-upaya kordinasi di anrara negara-negara
Islam untuk membentuk kembali mta kehidupan masyarakat Islam,
mengambil dan menggali inspirasi dari akar sejarah dan kebudayaan
yang didasarkan pada ajaran Islam.
Peran OKI tidak terbatas pada terselenggarannya dua
konferensi di ams, tetapi jtga pada sejumlah pertemuan penring
lainnya, seperti yang diselenggarakan di Kairo pada tanggal 7-9
Pebruari 1972 yang beftuiuan mengantarkan kepala-kepala negara
untuk sampai pada metode a.lternarifyang islami da.lam persoalan-
persoalan ffnansial dan merumuskan cara untuk menfasilitasi
surplus investasi modal kekayaan minyak dari negara-negera
Muslim sebagai salah satu jalan yang dapat mcmberikan
keuntungan rerhadap masyarakat Muslim. Demikian juga
pe[emuan antar menteri keuangan dari negara-negara Muslim di
Jeddah pada bulan Descmber 1973 yang pada gilirannya
mengantarkan pada terbenrukn),a Islamic Devclopmcnt Bank
(IDB). tembaga ini, sebagaimana tercanrum dalam dokumen 1DB
Ticbnical Aoperatioz, bertujuan untuk mendukung pembangunan
ekonomi dan perkembangan sosial di negara-negara anggora dan
umar Islam baik secara sendiri-scndiri maupun trersama seirama
dengan prinsip-prinsip Islam (m fostcr ccoaomic deuclopmcnt and
ncial 2rogrest in mcmbcr couttriet and Muslim commsnities
irrdiaidual\t ai ucll as jointly it accordznce with the pinciphs of
sari'ah).
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3. Partisipasi pemerintah-pemerinah Muslim
Faktor lain yang iuga mcmiliki peran yang signifikan bagi
kemunculan bank Islam adalah a&nya, rnrc of rEonrihkty Qasa
bertanggung jawab) dan rnsc of bclonging (rasa memiliki) dari
pemerintah negara-negara Islam. Pasca terjadinya konsensus untuk
mendirikan bank Islam internasiond Islamic Dcuchpmctt Banh
(lDR), sebagil folhu npnya, para pembesar ncgara-ncgara Islam
berkomitment untuk mempromosikan dan mengembangkan bank
Islam di negaranya masing-masing. Komitmen ini tidak saja
diwujudkan dengan dukungan mereka atas undang-undang dan
keputusan khusus, tetapi juga ddem upaya mereka untuk menfadi
pioner utama dengan menjadi pemegang sahan (sbare boldcrs)
utama. Melalui undang-un&ng dan kcputusan khusus ini, lahirlah
sejumlah lembaga keuangan Islam sepeni Dubai Islamic Bank pa&
1975, Kuwait Finance House pada 197, dan Faisal Islamic Bank
di Sudan &n sejumlah bank Islam lainnya. Sedangkan partisipasi
pemerintah sebegei shan holfun dapat dilihat pada beberapa bank
Islam, sepcni pemcrintah Mesir yang sepenuhnya menguasai Nasser
Social Bank, kcmenterian Kuwait memegang 49% saham Kuwait
Financid House, pemerintah Kuwait dan Bahrain bescra IDB
memegang 30% persen saham Bahrain hhmic Ban,t, pemerintah
Federal Malaysia dan lembagalembaga keagamaan negara
memegang 80% saham Bank Islem Malaysia, dan pemerintah
Bangladesh memegang 5196 saham barrk Islam Bangladesh.
Upaya-upaya yang dilakukan pemerintah-pemcrintah
Islam ini men&pat dukungan pcnuh dari rdryat mereka. Dengan
bcrhasi.lnya geralan revivalismc Islem, banyak pemerintah yang
menghadapai tckanan dari ralc.yatnya untuk menghapus bunga yang
dianggap riba, sepcrti yang dilakukan oleh tokoh-rokoh Islam
fundamentalis dari gerakan Ikhwan al-Muslimin yang
memanfaatlcan momcnt ini dengan cara menekan Ja'fu Numeiri
di Sudan (Saced 1996; Sid&qic 1983).
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Tujuan daa Fungsi Bank Islam
Tijuan bark ltlzm
Perkembangan ekonomi suatu negara secara keseluruhan
ddak dapat dipisahkan dari perkembangan perbankan di negara
yang bersangkutan sebab industri perbankan yang maju merupakan
sumbcr pendanaan pembangunan jangka panjang yang stabil.
Perbankan mendukung kegiatan perekonomian melalui
pembiayaan kegiamn usaha yang dilakukan melalui pemberian
kesempatan kepada masyarakat guna memperolch modal untuk
berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi nasional. Karena
itu, perbankan merupakan unsur yang memegang peran sangat
penring dalam sistem keuangan dan perekonomian suatu negara.
Bank sebagai lokomotif pembangunan ekonomi
mempunyai beberapa rujuan. Terkait dengan rujuan bank Islam,
Merwdty (1995) mengemukakan bahwa tujuan bank Islam ialah
mendorongdan memercepat kemaiuan ekonomi suatu masyarakat
dengan melaksanakan semua kegiatan perbankan, finansial,
komersial dan investasi dengan prinsip-prinsip Islam. Bank Islam
bertujuan, penama, unruk meningkatkan kualiras kehidupan sosial
ekonomi masyarakat dan meminimalisir kcsenjangan sosial
ekonomi sehingga terjadi peningkatan kegiatan usaha, kesempatan
kerja, dan pendapatan mas/arakat. Kedua, meningka*an partisipasi
masyarakat dalam proses pembangunan, rerutama da.lam bidang
ekonomi keuangan. Tujuan ini dimaksudkan untuk mengatasi
permasalahan ekonomi umat yang sebagian besar enggan
berhubungan dengan bank konvensional karcna adanya anggapan
bahwa bunga bank adalah riba (Z,$di, 1997:114-5).
Menurut Isa Abdurrahman (dikutip Sumitro 1997:18),
perbankan Islam bertujuan untuk:
1. Mengarahkan kegiatan ekonomi umat untuk bermuamalah
secara islami, khususnya muamalah yang bcrhubungan dengan
bank agar terhindar dari praktek-praktek riba atau jenis-jenis
perdagangan yang mengandung wsur gltarar (tipuan) yang
dilarang dalam Islam karena dapat menimbulkan dampak
negatif terhadap pcrtumbuhan ekonomi ummat.
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2. Untuk meningkatkan kualitas hidup ummat dengan ialan
membuka peluang berusaha yang lebih besar terutama terhadap
kelompok-kelompok miskin, yang diarahkan pada kegiatan
usaha produktif menuju rerciptanya kemandirian usaha
-(wiras,wasta).
3. Untuk menciptakan keadilan di bidang ekonomi dan
pemerataan pendapatan melalui kegiatan investasi agar tidak
terjadi kesenjangan yang amat besar antara pemilik modal
(orang kaya) dengan pihak yang memburuhkan dana (orang
miskin).
4. Menanggulangi kemiskinan yang pada umumnya merupakan
problem utama negara-negara berkembang berupa program-
program pembinaan nasabah yang lebih menonjolkan
kebersamaan, pembinaan modal kerja, dan pengembangan
usaha bersama,
5, Untuk menjaga srabilitas ekonomi moneter pemerintah.
Dengan bank Islam, diharapkan pemerintah mampu
menghindari inflasi akibat pelerapan sistem bunga dan
persaingan yang tidak sehat antar lembaga keuangan.
6. Untuk menghilangkan ketcrgantungan umat Islam dari bank-
bank non-lslam yang menyebabkan umat Islam bera& di bawah
kekuasaan banl schingga mereka tidak bisa melaksanakan ajaran
agamarya secara penuh, terutama di bidang kegiatan bisnis
dan perekonomian,
Sebagai lembaga keungan yang beroperasi berdasarkan
prinsip Islam, sepal terjang bank Islam diikat oleh aruran yang
ketat sehingga betul-betul harus menerapkan kebijakan dan
tindakan sesuai ajaran Islam dan penuh kehati-hatian, baik dalam
hal pembiayaan (kredit) kepada masyarakar (nasabah) maupun
dalam memilih invesrasi.
Dalam hal memilih investasi, bank Islam hanya dapar
menerima investasi yang diakui legalitasnya dari sudur pandang
syari'ah Islam. Hal ini, dimalsudkan, seridak-tidaknya, perrama,
untuk meminimalisir potensi kerugian yang timbul dari invesatsi
mudharabah-nya. Kedua, untuk mengurangi pengeluaran
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manaierial, sehingga sebelum menelorkan-pembiayaan (kredit),
bank Islamterlebih dahulu harus melakukan supervisi atau
mengelola proyek yang didanainya.
Keterikatan dan keratnya aruran yang harus
diaktualisasikan oleh bank Islam terkadang membuat bank Islam
diha&pkan pada benturan dan permasalahan, baik internal maupun
eksternal. Berdasarkan hasil studi banding yang dilakukan oleh
Abdul Gader dan AbdulGhani (dikutip dalam Metwally 1995:150)
tentang peranan bank komersial tradisional dan bank Islam dalam
pembangunan ekonomi, ditemukan hal-hal sebagai berikut;
l. Bank Islam cenderung mempernhankan rasio yang lebih dnggi
antara uang tunai dan simpanan dibandingkan dengan bank
konvensional.
2. Persentase modal sendiri (equiry) rcrhadap roml asset adalah
lebih ringgi pada bank Islam kerimbang bank tradisionl yang
bekerja pada bidang yanB sama.
3. Bank Islam lebih efisien daripada bank komersial konvensional
sebagaimana terbukti dari rasio pengeluaran non-bunga dengan
keuntungan kotor (gross reuenue\.
Fang:i Bznk lthm
Bank Islam berfungsi untuk melayani berbagai keperluan
komersial dan investasi nasabah luas, sebagaimana yang dilakukan
oleh bank komersial konvensional. Mahmud Abu Saud (1984:64)
mengemukakan bahwa fungsi rutin bank yang amat pentingadalah
untuk, pertama, memudahkan usaha-usaha el<spor dan impor
Kedua untuk memudahkan dana-dana investasi berdasarkan usaha
patungan karena pemilik uang ingin menginvestasikan kelebihan
uangnya di bank.
A. A. Duri (1984) melihat fungsi bank identik dengan
fuogsi bait al-mal, yaint sebagai tempat penukaran maaa uang
yang dilakukan oleh Deuat al-Amwal yang dijalankan pada masa
Daulah dan Daulah Abbasiyah (Ibrahim Lubis 1995:478).
M. A. Mannan mengemukakan secara sistematis beberapa
fungsi perbankan Islam sebagai berikut:
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l. Membantu pembangunan negara-negara Islam dengan
memudahkan investasi modal untuk tujuan produksi.
2. Meningkatkan invesrasi swasra asing.
3. Meningkatkan per mbuhan perdagangan internasional iangka
panjang yang berimbang dan mempertahankan keseimbangan
neraca pembayaran dengan mcndorong investasi internasional
untuk pembangunan sumber daya produksi para anggota.
4. Mengatur pinjaman yang dijamin dalam hubungannya dengan
pinjaman internasional.
5. Memberi saran teknis tentang hal-hal yang berhubungan dcngan
pelaksanaan pinjaman kepada para ahli setempat yang
memenuhi syarat dalam menghadapi hal-hal yang memerlukan
teknik khusus.
6. Memberikan jasa dalam menyelesaikan persengketaan ekonomi
di kalangan negara-negara Islam, seperti kasus persengketaan
air anrara India dan Pakistan yang diselesaikan oleh Bank Dunia
pada tahun 1960 (Mannan 1986: I87).
Kegiatan Bank Islam
Berdasarkan Undang-Undang No. 8 Tahun 1995 tenrang
pasar modal, bidang kegiatan yang dapat langsung dimasuki bank
adalah sebagai cmiten, wali amanat, ?cnanryng dan kustodiat (Ary
Suta 1997). Sebagai emiten, bank mempunyai kewajiban untuk
mengungkapkan seluruh informasi mengenai keadaan usahanya,
rermasuk keadaan keuangan dan aspek hukumnya, kepada pemilik
modal dengan jujur dan benar (pll dischsur) agar mereka merasa
yakin dan memahami kondisi bank yang sebenarnya. Ini
dimaksudkan untuk menghindari rerjadinya sikap skeptis
masyarakat untuk menanamkan modalnya di bank yang
bersangkutan. Karena itu, bank harus bertanggung jawab atas
kebenaran informasi yang disampaikannya. Transparansi dan
kebenaran informasi yang disampaikan merupakan jaminan
perlindungan bagi maryarakat penanam modal (inoettor).
Sebagai wali amanat, bank merupakan pihak yang
dipercaya untuk mewakili kepentingan seluruh penanam modal
dan pemegang saham dalem hal pelaksanaan hak-hak pemegang
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sekuritas kredit sesuai dengan syarat-syarat emisi, kontrak perwalian
atau amanat perundang-undangan yang berlaku. Sebagai
pembayaran, bank atas nama emiten melakukan pembayaran
kepada pemegang obligasi. Bankyang bersangkuran beserra kenror-
kantor cabang atau kanror pembantu yang dirunj uk akan menerima
penempatan dana dan kuasa dari emiten serta memperoleh imbalan
jasa (fe) yang dituangkan dalam perjanjian agen pembayaran.
Sedangkan sebagai penanggung, bank adalah pihak yang
dipercaya untuk menanggung kewajiban emiten kepada para
pemegang obligasi atau sekuritas lcedit bila emiten tersebut tidak
dapat melakukan kewajibannya dalam melakukan pembayaran
pokok dan bunga.
Peran-peran yang dimainkan oleh bank sebagaimana
dikemukakan di atas, meskipun diarahkan pada prakrek bank
konvensional, juga merupakan bagian yang inheren dalam praktek
perbankan lslam. Tujuan bank konvensional dan bank Islam tidak
jauh berbeda, kendaripun pada sisi rertenru terdapat hal-hal prinsipil
yang membedakan antara kedua jenis lembaga keuangan ini
sebagaimana telah diuraikan pada bagian sebelumnya.
Bank Islam menggunakan instrumen yang serupa yang
terdapat dalam bank-bank konvensiona.l modern sepanjang tidak
bcrtentangan dengan prinsip-prinsip syari'ah Islam. Sebagai
lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan
jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan percdarar uang, bank
Islam selalu terkait dengan masalah uangyang merupakan barang
dagangan utamanya.
Secara umum, kegiamn dan usaha bank lslam akan selalu
rerkait dengan komodiri, yaitu (1) memindahkan uang; (2)
menerima dan membayar kembali uang dalam rekening koran;
(3) mendiskonro surar wesel, surat order dan surat berharga
la.innya; (4) membeli dan menjual surat-surat berharga; (5) membeli
dan men.iual cek, surat wesel, dan kertas dagang; (6) memberi
kredit; dan (7) memberi jaminan bank. Ini semua mcrupakan
kegiatan-kegiatan yang diialankan oleh bank Islam dengan tetap
berpijak pa& prinsip syari'at dan aturan muamalah dalam Islam
(Ensikhpcdi hhn: 231).
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Meskipun tcrdapat sisi persamaan antara bank
konvensional dan bank Islam, pada sisi tertentu terdapat perbedaan
mencolok antara keduanya. Perbedaan ini sekaligus menjadi ciri
rersendiri bagi bank Islam. Perbedaan yang dimaksud di antaranya
(Perwaatmadja 1983:4144; Sumitro 1997:20):
1. Beban biaya yang disepakati bersama pada waktu akad
perjanjian diwujudkan dalam bentuk jumlah nominal, yang
besarnya tidak kaku (rigid dan dapat dilakukan dengan
kebebasan dan tawar-menawar dalam baras yang wajar.
2. Menghindari penggunaan persentase dalam hal melakukan
kewajiban pembayarao karena bersihr melekat pada sisa utang
meskipun batas perjanjian sudah berakhir
3. Ti&k menerapka-n perhitungan be rdasarkanfixed renrn,yakni
keuntungan yang pasti berdasarkan akad yang ditetapkan lebih
awal karena ketidakmampuan mempredilai untung dan rugi
dari proyek yang dibiayai di masa datang. Karena iru, sebagai
solusinya, bank Islam menerapkan sistem yang didasarkan atas
penyetaraan modal untuk jenis kontrak melalui produk
mdhanbah dn mrsyrakah &)a,m&na*. puft and lar shaing
4. Bank Islem mempunyai pos pendapatan berupa rekening
pendaparan non-halal sebagai hasil dari transalai dengan bank
konvensional yang digunakan untuk menyantuni masyarakat
miskin yang rcrkena musibah dan untuk kepentingan yang
bersifat sosial.
5. Bank Islam mendapat pengawasan ganda; di samping
memperoleh masukan-masukan dari bank sentral, bank Islam
mendapat pengawasan khusus dari dewan pcngawas syari'ah
yang bemugas untuk mengawasi operasionalisasi bank dari
sudut syari'ah.
Sejumlah kegiatan rerpenting yang menjadi tumpuan
hidup sebuah bank Islam dapat dirinci sebagai berikut (Husain
20O2:214-215):
1. Penitipan (al-amanah), yaitu sejumlah harm yang disimpan
oleh pemiliknya di bank dengan harapan agar bank tersebut
menjaganya. Sebagai gantinya, akan diberikan sejumlah uang
tertentu atau tidak sama sekali.
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2. Tabungan (al-tawfir), yakni apa yang disimpan oleh para
nasabah di suatu bank anrara satu masa dengan masa lainnya
dengan maksud untuk mengakumulasi sebagian dana agar bisa
digunakan pada salah saru proyek individu, seperti mendirikan
rumah arau menyekolahkan anak di universitas. Mereka dapat
menarik kembali dana tersebut kapan saja mereka inginkan dan
mengambil keuntungar dengan jumlah tertentu, rerganrung
dari dana yang diinvesrasi&annya unruk dikclola pihak bank.
3. Kemudahan pertukaran dana antara pihak yang melakukan
transaksi dengan transaksi rertcntu. Tiansaksi yang paling
penting adalah:
a. Cek, yairu akta teftulis yang mengandung perintah dari
pihak penarik (pemilik dana) kepada sebuah bank agar
bank menyerahkan sejumlah dana tertenru atau manfaat
tertcntu kepada orang yang membawa cek.
b. Nota (bimbiyalah), yairu perintah terrulis yang
mengandung perianjian bahwa si penandatangan akan
menyerahkan sejumlah dana tertentu pada masa perjanjian
yang relah disepakati atau untuk digunakan bagi urusan
individu lain, yaitu orang yang ingin mendapatkan
manfaat (mustafid) atau bagi si pembawa nota.
4. Membuka |,re r (fath al-i tinad) dari pihak bank kepada salah
seorang nasabah, di mana bank membuar perjanjian untuk
menjadikan scjumlah dana rertentu agar dikelola oleh klien
dalam suatu masa tcnentu yang nantinya dana itu a.kan ditarik
secara bcnahap.
5. Surat bergaransi (hhiub al-'itimal), yakni pengiriman sesuatu
olch bank cabang di negera lain ddam rangka menyerahkan
apa yang dikehendaki oleh nasabah. Dari aktivitas ini bank
meminra sejumlah imbalan ringan (murah) yang tidak dianggap
sebagai riba. Tujuan dari rransaksi ini adalah untuk
memudahkan orang yang ada dalam perjalanan untuk
membawa uang ke negeri yang hendak dikunjungi agar uang
itu rerpelihara dari kerusakan atau kehilangan,
6. Juat beli saham dan sutatberharga, (obligasr), ya-kni bank menjadi
lembaga peranrara (intermediaries iutitution) dari scbuah
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perseroan saham atau bank dalam rnenjual saham atau surat-
surat berharga yang dimilikinya.
Selain serangkaian kegiatan di atas, bank Islam dibolehkan
melakukan usaha-usaha berikut:
l. Menyimpan hana (dana) bcrupa emas, pcrhiasan, araupu.n uang.
Bank mendaparkan imbalan yang diberikan oleh si penyimpan
dan memberikan cek kepada para nasabah agar mereka dapat
mengambil simpanan tersebur pada saat dibutuhkan.
2. Pertukaran mata uang, yakni penukaran dari satu mata uang
ke mata uang lainnya, seperri menukar dinnar dengan dollar,
real dengan dirham, dan dinar Irak dengan dinar Yordania.
Dalam hal ini, bank diperbolehkan untuk menjual lebih murah
atau lebih mahal daripada harga belinya. Hal ini terganrung
pada kondisi pasar arau harga sandar suatu bank tanpa disertai
monopoli dan kcdhaliman.
3. Bank melakukan suaru kegiatan yang disebut sebagai garansi
(hhitbab al-'itiruaQ dengan imbalan yangdiperoleh pihak bank.
Kegiatan ini adalah pengiriman sesuatu yang dilakukaa oleh
bank kepada bank cabang di negara lain dalam rangka
menyerahkan apa yang dikehendaki oleh nasabah atau suatu
man6at yang diinginkan oleh nasabah, seperti pengiriman
(tansfer) uang kepada pela.jar di luar begeri.
4. Bank menjadi peranrara anrara pemilik modal dan pekerja
untuk membentuk muslarahat mudharabaht di mana bank
nantinya akan memperoleh komisi.
5. Bank melakukal berbagai kegiatan yang diperbolehkan oleh
dalil-dalil syar'i (Husain, 2002).
'Terdapar dua jenis nudharabah F[ni mudharabah yans bcrsifar tcrbar.r(muqaryadah) dan tidak terbaras (muthhqah). Mudharabah icni' per.ame(muqapadah) adalai rnnsalcri kerjaema enraa dua pihak yairu pemilik modal
Ghehibul mal) dan pengclole modal (mudh*ib) dibrmi dengztr batrs jcnis usali
waltu du tempat usaha. Sedrngkan Mudharan jenis kedua (mudhaabah muthlaqah)
adahh transaksi di mana pemiliki dana mcmberika otoriras sepenuhnya kepada
mudharib unruk mcngclola, mcngatur dan menginsvcsrasikan ucng r2npa dibarai
oleh spesifikasi jenis usaha, wakru dan daerah bisnis. Jcnis kedua, pemilik dana
memberi barasan kcpada mudhaib. Di antara batasan itu , misalnya adalah jenis
inv€srasi mengkonsumsi pesawar rerbanyak,
99
BAN( BUIIGA, RIBA DAt! BANK ISLA'{
]eais-Jenis Bark lslam
Bank Scntral Ishm
Bank sentral dengan modal pokok sepenuhnya dari
pemerinah lazim dikenaldengan banksentral. Bank ini merupakan
rempat pin.jaman dan induknya bank-bank lain. Bank sentral 
.iuga
merupakan intitusi keuangan yang bersifat oronom (Husain 2002).
Dalam sistem perbankan lslam, bank sentral juga
merupakan kunci dari sistem perbalkan nasional. Tugas pokoknya
adalah membantu pemerintah dalam mengatur, menjaga dan
memelihara kestabilan moneter, mendorong kelancaran produksi
dan pembangunan, dan memperluas kesempatan kerja guna
meningkarkan taraf hidup rakyat.
Seperri halnya bank sentral pada umumnya, bank sentral
Islam beroperasi melalui koordinasi dengan pemerintah dan
bertanggung jawab atas penerbitan mata uang. Ia juga berperan
sebagai bankir bagi pemerintah dan bank komersial. R.M. Uz:ir
(ddam Chapra, 1997) mengatakan bahwa bank scntral Islam harus
ikur memegang sebagian saham milik bank-bank komersial.
Menurutnya, hal ini akan memberikan keuntungan kcpada bank
sentral dan menjadikannya lebih leluasa dalam mengatur bank-
bank komersial dan membuatnya lebih sehar &n berkembang.
Untuk mclakanakan rujuan ini, bank sentral Islam harus
dapar mcnggunakan insrrumenr dan metode yang diperlukan
dengan tetap berpedoman kepada ajaran Islam. la harus
mengarahkan kebiiakan moneternya untuk mendorong
pertumbuhan dan penawaran uang yang cukup untuk membiayai
pcrtumbuhan potensial dalam output jangka menengah dan
panjang untuk mencapai tcrwujudnya rujuar-tujuan sosio-ekonomi
Islam. Dalam konreks ini, variabel yang harus dirumuskan dalam
kerangka kebijakan moneter da.lam perekonomian Islam adalah stok
uang, bukan tingkat suku bunga. Sasarannya ada.lah menjamin
pengembangan mone(er yang tidak berlebihan, melainkan cukup
untuk sepenuhnya dapat mengeksploitasi kapasitas perekonomian




Bank komersial (razr naci;l bank) *eubank umum adalah
lembaga keuangar yang pengumpulan dananya dilakukan dengan
cara menerima simpanan dalam bcntuk tabungan, giro dan
dcposito dan usaha pokoknya memberikan laedit jangka pendek
(Suyatno, dkk, 1997:15; Afrtr, dkk, 1996:5). Bank komersial
dalam operasiona.lnya memobilisasi dan mcnyalurkan dana &ri
dan kepada masyarakat. Seperti halnya bank-bank lain, keberadaan
bank komersial ini sangat berganilg lapada lcperca)raan
Da.lam taranan kelcmhagaan perbankan Islam, tendapat
juga bank komersial. Scpcni bank komersial konvensiond, pada
beberapa aspek, bank komersial Islam menldanftan fungsi yang
serupa dengan bank konvensional, rctapi pada aspek-aspek lain
keduanya bcrbeda. Perbe&an itu tidak hanya terletak pa& piiakan
operasional yang bcrdasar peda sistem bunga versus bebas bunga,
tetapi.juga pada aspek-aspek lain seperti yang menyangkut hakekat
dan cera pan&ng bank Islam.
Barrk komersial Islam menggunakan dana yarg datang dari
masyaraket unruk melayani kepentingan umum, mewujudkan
berbagai tujuan sosio-ekonomi Islam, dan memcntingkan
pencapaien tuiuan yang sesuai dengan syari'ah Islam daripada
mengejar keuntungaa mal$imal Quofit maximizttion).
Bank komenial Idam juga menenpkan sisrcrn kehad-hatian
(pudcntial funkind,Flrni menga\raluast permohorun dana wra hati-
hati Itbdaannya dagm bank komersial konvensional terleuk pada
Fnekamn bahwa bank konversional hanya dilandasi oldr lainginan
untr* mengamankan modal pokok dan bunga, semenure bank Islam
ikut mcrungung resiko nrgi dari suatu usaha atau indusai sehingga
membraqa hanrs tebih be*Ed-had (Chapn 1D6132).
Sclain itu, bank komersial Islam juga merupakan lembaga
keuangan yang bersifat universal dalam hal ia mempunlai tujuan-
tujuan elatra, bukan semata-semata berorientasi komersial, Karena
sifatnya yang universal itulah, bank Islam lebih flelsibel dan
acccptable (dapat diterima) dalam percaturan ekonomi dan
keuangar modern. Tidak mengherankan, ungkap Chapra (1996),
bank Islam dapat d.iterima di Eropa. 
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Di antara negara-negara industri utama, hanya Inggris
dan Amerika yang sedikit banyak mempunyai pembagian devisa
yang relarif tegas anrara kegiamn-kegiatan bank komersial, bank
investasi dan bank dagang. Ada beberapa alasan mengapa di
Amerika terdapat sikap yang regas dalam pembagian devisa bank
komersial. Goldfeld dan Chandler (1990:87) mengemukakan
beberapa alasan, antara lain (l) bank komersial merupakan satu-
sarunya lembaga keuangan yang langsung dipengaruhi oleh bank
sentral dan karena itu ia berfungsi sebagai rumpuan bagi
kebijaksanaan monereri dan (2) bank komersial merupakan
lembaga perantara keuangan yang paling penting dilihat dari segi
ukuran semara-mata dan juga dari segi cakupan aktivitasnya.
Namun, dengan terjadinya perubahan undan-undang
perbankan diAmerika, masyara-kat Islam Amerika telah menyelidiki
secara progresif cara-cara untuk menerapkan konsep Islam dalam
mengatur urusan finansial mereka. Adanya jaringan Unitcd Banh
Kuwait (IJBK) merupakan representasi dari keinginan masyarakat
Muslim Amerika untuk mengapresiasikan diri dalam menga(ut
urusan finansial mereka yang bebas dari bunga (Thomas 2001).
Apresiasi masyarakat Muslim terhadap kehadiran bank
komersial Islam memperkuat anggapan bahwa satu di antara
sejumlah faktor yang mempengaruhi mereka untuk ridak
berhubunga-n dengan banl-bank konvensional adalah karena hktor
bunga. Peminjaman uang oleh bank komcrsial di negara-negara
Islam yang dikenai bunga, menurut para pendukung bank Islam,
merupakan suatu penyebab yang yang mengurangi pengaruh Islam
dalam sistem keuangan secara keseluruhan, Kcnyaraan ini telah
menyebabkan sejumlah masyarakar Muslim berhenti menyimpan
tabungan mereka di bank-bank komersial konvensional karena
adanya bunga yang mereka anggap sama dengan riba yang dilarang
Islam (Abdeen dan Shook da.lam Saecd 1996:12).
Dengan diperlaku-kannya sistem bagi hasil dalam bank
komersial Islam, ada keyakinan bahwa dimensi keadilan sosial akan
dapar terpenuhi. Diyakini bahwa pendanaan yang disediakan oleh
bank komersial Islam dapat menunjang pembukaan lapangan kerja
dan perbaikan ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai Islam.
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Sedangkan diperlakukannya sistem bunga dapat menyulirkan
masyarakat untuk membuka lapangan keria karena modal yang
disediakan oleh bank tidak tersalurkan kepada banyak pengusaha
dalam bidang perdagangan, perindustrian, pertanian, dan bidang
lain yang mendukung kemandirian masyarakar.
Secara rasional, dukungan modal yang memungkinkan
terciptanya rlf employment akan menyokong pembangunan
ekonomi ralcyat. Pada gilirannya, ini akan meningkatkan produksi
serta distribusi barang dan jasayang memadai yang dapat memenuhi
kebutuhan dasar domestikdan elcport. Dalam upaya menciptakan
tatanan ekonomi yang memasyarakat sePerti yang menjadi cita-
cita sosial Islam, bank komersiallslam menggunakan dananya dalam
hal-hal yang dapat membantu mencapai tujuan sosial ekonomi
yang diinginkan oleh masyarakat Islam sePerti mcmobilisasi dana,
keikutseruan dalam mendorong kewiraswastaan, efisiensi dalam
penggunaan tabungan untuk memenuhi kebuthan-kebutuhan
pokok masyarakat Muslim, mengurangi konsentrasi kekayaan pada
golongan tertentu, dan memberikan kontribusi pada stabilitas
keuangan.
Bmk Lhm International
Bank Islam internasional lahir sebagai akumulasi dari
keinginan para pemimpin Islam untuk membangun sebuah
lembaga ekonomi dan keuangan islami pada konferensi OKI kedua
yang diadakan di Karachi, Pakistan, pada Desember 1970.
Konferensi ini memantapkan gagasan untuk mendirikan Ishmic
Deulopment Banh (lDB; Bank Pembangunan Islam). Bank Islam
internasional ini secara resmi dinyatakan berdiri secara efektifpada
tanggal 23 April 1975 setelah dipenuhinya semua ketentuan dalam
anggaran dasa-r mengenai penyerahan instrument ratifikasi oleh
negara-negara anggom dengarr modal sejumlah Islamic Dinar (lD)
500 juta.
Tujuan utama dibentuknya IDB addah untukmendorong
pertumbuhan ekonomi serta meningkatkan kesejahteraan sosial
negara-negara anggota dan masyarakat Muslim pada umumnya.
Di artara kegiatan IDB adalah membantu berdirinya bank-banl
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Islam di negara-negara anggora dengan menawarkan beberapa
fasilitas. Di antaran ya import tradefinancing o4aatiott, yaitu b-tu"n
IDB kepada importer di negara anggota IDB untuk membiayai
impor barang-barang unruk kepentingan pembangunan di negara
mana saja yang dikehendaki; longet tctm tadz ftarcing rhemc,
yaitu fuilitas IDB untuk mendorong ekspor negara-negara Muslim
dengan cara memberi bantuan kepada importer negara anggota
OKI berupa kelonggaran waktu unruk membayar barang yang
dimpor selama maksimal 5 tahun (Meenai l9B9: g7); tcchincil
assistance, yaj::u 6a,nruan teknik yang diberikan IDB kepada negara-
negara anggota yang terbelakang dan berpendapatan rendah, antara
lain, untuk pembiayaan feasibiliry study (kajian kelayakan),
dokumen tender, dan sebagainya (Meenai l9B990); d,an astistance
fiom special aeco*ttrr, ya-kni bantuan dari IDB untuk program
pembiayaan beasiswa kepa& penduduk negara yang bukan anggota
IDB dan proyek-proyek pendidikan Islam dan umat Islam di
negara-negara anggora OKI (Meenai 1989:97,151).
Indonesia sebagai salah saru negara anggota OKI turut
berpatisipasi dalam mengembangkan bank Islam, yang lebih
popular di kalargan masyarakat Indonesia dengan istilah bank
syari'ah. Wujud nyata dari panisipasi ini dirandai dengan berdirinya
se.jumlah lembaga keuangan syari'ah. Meskipun secara yuridis
operasidnal baru ditetapkan melalui Undang-Undang Perbankan
No. 7 Tahun 1992, operasi bank yang berdasarkan sysrem ryari'ah
bukannya mnpa preseden. Tiiytwoto et.al. (2003: I I l) mencatat
ada dua lembaga keuangan yang beroperasi aras prinsip syari'ah
yang mendahului Undang-Undang Perbankan No. 7 Tahun 1992,
yaitu Bank Perkreditan Rakyat Syari'ah Dana Mardhatillah dan
BPRS Berkat Amal di Bandung yang beroperasi tanggal 15 Juli
1991. Beberapa bulan kemudian, tepatnya tanggal I November
1991, berdirilah bank umum syari'ah pertama, yairu Bank
Muamalat Indonesia (BMI) yang memulai operasinya secara resmi
pada ranggal 2 Mei 1992.
Dalam dinamika selanjutnya, bank syari'ah di Indonesia
semakin lama semakin mendapat apresiasi luas dari masyarakar.
Bahkan sejumlah lembaga keuangan konvensionalpun turut
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mengambil peran untuk mengembangkan sistem syari'ah dengan
membuka windoa syari'ah atau dual banhing ytrrzz, sepeni BNI
Syari'ah, BRI Syari'ah, Danamon Syari'ah, Mandiri Syari'ah,
BPD Syari'ah, dan sebagainya. Selain itu, lembaga keuangan
syari'ah non-bank juga menjamur, seperti BMT (Baitul Mal wa
Tamwil), koperasi syari'ah, asuransi syari'ah, pegadaian syari'ah,
dan sejumlah nama lainnya yang berlabel syari'ah.
Lembaga Keutngan Ishm Non-Banh
Selain beberapa lembaga keuangan yang diuraikan di atas,
terdapat lembaga keuangan lain yang memiliki hubungan yang
sangar erar dengan lembaga keuangan bank, yaitu lembaga
perantara keuangan yang melakukan bisnis quasi-bank (4nz.r/-
banhingbusinet) atau lembaga keuangan non-bank. Istilah lembaga
keuangan non-bank digunakan untuk merujuk pada perusahaan
kredit, perkumpulan koperasi, dan sejumlah manajemen investasi.
Lembaga ini memobilisasi tabungan melalui equity dan deposiro
dan menawarkan produk mereka kepada investor yang memiliki
prospek yang jelas. Selain itu, ia dapat mengolah dana khusus dari
nasabah dan membantu usaha paunga o, atat mudharabah (Chapra
1997). Berikut ini akan dibahas beberapa lembaga keuangan
syari'ah non-bank, yaitu lembaga koperasi, asuransi, dan pqgadaian
syari'ah.
Kop clasi (Vb k zh Tahwun lrya h)
Istilah kopcrasi berasd dzuiktt:. coopcratioz (Ingtis) yang
secan l*ghawi (kebahasaan) berarti ker.jasama. Istilah ini
mempunyai padarran makna dengan kata syirkah dalam bahasz
Arab. Syirhah atrru syaikah merupakanwadah kemitraan, kerjasama,
kekcluargaan, &n kebersamaan usaha yang dipandang xhat, baik
dan halal dalam Islam. Kopera.si merupakan himpunar s€iumlah
orang laog memiliki tuiuan unruk mengedakan usaha bersama
untuk tuiuar menepai kcsejahteraan anggotanya. Majfuk Zuhdi
(1997:1 I 8) mendefinisikan koperasi sebagai "pcrkumpulan atau
organisasi yeng beranggotakan orangoraJrg.ateu badan hukum
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yang bekeriasama dengan penuh kesadaran untuk meningkatkan
kesejahteraan anggora aras dasar sukarela secara kekeluargaan".
Dalam Islam, misi koperasi untuk membangun
kebersamaan mendapat jusdfi kasi dan legirimasi normatif-reologis
baik dalam al Qur'an maupun Sunnah Nabi. Sejumlah ayat dalam
Qur'an, seperti al-Maidah:2, Shaad: 2, dan al-Nisa: 12,
mengilhami praktek koperasi. Nabi sendiri dalam berbagai
sabdanya juga memberikan spirit kepada umatnya untuk
membangun kebersamaan. Dalam sebuah haditsnya beliau
bersabda:
Aku (Alhh) mcrupahan pihah kctiga lang mcnyrtai untub
mcnolong dan mcmberkati hcmittaan antara duz pihak,
rhua sahh satu pihdh tidah menghianati pibah hinala.
Jiha nlah tatx ?ihdk mergkhianati pihak lainnya(minanya), makaAhu heluar dai hemitraan tersebut (Hadis
riwalat Abt Dawud dan Hahim).
Dalil tersebut menegasikan anggapan sebagian orang bahwa istilah
koperasi sebagaimana yang dikenal luas seperti sekarang ini hanya
monopoli Barar, Pada mulanya, koperasi mettpakan countmuiling
poucr atar kekuatan penyeimbang terhadap kapitalisme swasta di
bidang ekonomi yang didominasi oleh perusahaan bcrmodal
persahaman (equity-bard association) yang sering menjadi sapi
perahan bagi pemillk modal, (thare hoUerr). Namun, kini koperasi
yang berbasis keanggotaan (membership-bascd association)
cenderung menjadi tulang punggung perekonomian di negara-
negara maiu seperti Denmark, Taiwan, Amerika Serikat, Singapura,
Jepang, dan Swedia.
Koperasi dcngan spiit membership-based asrociation itlu,
yang menekankan semangat ekonomi kerakyatan, mulai dikenal
di era Hindia Belanda pada abad ke-19 sejak diperlakukannya
UU Agraria Tahun 1870 yzng menghapu sistem anam paks. (alaur
sekcl) dan mendorong kepemilikan lokal (local ownoship) dan
insiatif-inisiatif oleh rakyat setempat dengaa porsi png signifilan.
Bung Hatta dalam bukunya Membargtn Koperasi dan
Koperdsi Membanguz mengkategorikan tujuh nilai sebagai spirit
koperasi yaitu (1) kebenaran untuk menggerakkan kepercayaan
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(trust; (2) keadilan dalam usaha bersama; (3) kebaikan dan
ke.iujuran mencapai perbaikan; (4) tanggung jawab dalam
individualitas dan solidaritas; (5) p"h"- yang sehat, cerdas, dan
tegas; (6) kemauan menolong diri sendiri dan mcnggerakkan
keswasembadaan dan otoalctiva; &n (7) kaetiaan &lam kekelturgaan.
Dalam implementasinya, rujuh nilai yang menjiwai
koperasi versi Hatta dituangkan dalam tujuh prinsip operasional
koperasi secara internal &n eksternal, yaitu (l) keanggotaan sukarela
dan terbuka; (2) pengendalian oleh anggota secara demokratis; (3)
partispasi ekonomis anggota; (4) otonomi dan kebebasan; (5)
pendidikan, pelatihan dan informasi; (6) kerjasama antarkoperasi;
dan (7) kepedulian rerhadap komuniras.
Secara historis, model koperasi yang berbasis nilai Islam
di Indonesia relah diprakarsai oleh paguyuban dagangyang dikenal
dengan SDI (Sarikat Dagang Islam) yang didirikan oleh H.
Samanhudin di Solo, Jawa Tengah, yang menghimpun para
anggotanya dari para pedagang Muslim. Pada perkembangan
selanjutnya, gerakan koperasi berbasis nilai syari'ah ini berubah
menjadi Syarikat Islam (SI) yang sarat dengan nuansa polirik (Sri
Edi Swasono 1987 174).
Dalam konteks budaya kemitraan yang diusung koperasi,
sebuah hasil penelitian, sebagaimana dikemukakan AEalur Rahman
dalam Economic Doc*ines of ltbm, menunjukkan bahwa rcrdapat
beberapa kemiripan antara ripe kemirraan modern dengan
kemitraan Islam, yang dipraktekan umat Islam abad ke-18.
Kesarnaan mendasar antara keduanya rerletak pada prinsip bahwa
kemirraan dibentuk oleh pihak-pihak yang bersepakat atas
kehendak mereka sendiri untuk mencari dan membagi keuntungan
secara proporsional dan mutual berdasarkan hukum negara.
Menurut Rahman, sesungguhnya ketentuan pokok dan persyaratan
kemirraan dalam dua tipe koperasi tcrsebut adalah sama, kecuali
pada sistem bunga (riba) yang dipakai dalam kemitraan modern
dan sistem bebas bunga pa& koperasi syari'ah (syarikah Islam).
Kesamaan lainnya tampak dalam hal jenis mitra, fungsi dan
rugasnya terhadap pihak ketiga dalam urusan yang berkaitan dengan
hutang dan sebagainya (Hendrayogi 1998:27).
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Koperasi dalam operasionalnya memiliki komitmen
terhadap nilai dan prinsip syari'ah yang mendekai f*ah
tunatulbh, arrinya sesuai dengan kebutuhan, potensi, kondisi dan
norma agama yang semesrinya unruk menghindarkan ekstrimitas
ekonomi dan kesalahan materialisme dar kapitalisme. Sisrem nilai
syari'ah sebagai 6lter moral dalarn koperasi berrujuan untuk
menghindari berbagai penyimpangan m oral (moral hazard) d,engan
komirmen menjauhi berbagai anomali sosial ekonomi yangdilarang
dalam Islam. Yakni, perrame, maltir, yajtu segda bentuk spekulasi
judi (ganbling) yang mematikan sekror riil dan tidak produktif;
kedua, asusila, yaitu prakrek usaha yang melanggar kesusilaan dan
norma sosial; keriga, gharar, yairu segala transaksi yang tidak
transparan dan tidakielas sehingga berpotcnsi merugikan salah satu
piha! keempat, riba, yai:u segalabentuk distrosi mara uang yang
menjadikannya komoditas dengan mengenakan tambahan (bunga)
pada transaki kredit atau pinjaman da-n perrukaran barter; kelima,
ikhikar; yaitu penimbunan dan monopoli barang daa jasa untuk
tujuan permainan harga; ketujuh, rransaksi berbahaya baik bagi
individu maupun masyarakat yang bertentangan dengan maqasid
al-syai'ah (tujuan-tujuan syariah).
Koperasi konvensional memiliki nilai-nilai yang meniadi
jati &ri koperasi (co operutiu identity)-D ,amkongr* International
Coopcratiac Alliance (ICA) ke-100 di Manchester, Inggris, pada
bulan September 1995, disepakati rujuh nilai koperasi, yaitu (1)
menolong diri sendiri; (2) swa tanggung iawab; (3) demokrasi; (4)
parisipasi ekonomi anggota; (5) oronomi dan kemerdekaan; (6)
pendidikar, pelatihan, informasi, dan ker)asama anrar koperasi;
dan (7) kepedulian terhadap lingkungan (Utomo 2OO4.60-3).
Nilai-nilai tersebut sejalar dengan nilai syari'ah dalam
konteks muamalah. Menolong diri sendiri mencerminkan sikap
kejujuranl amanah yang merefl eksikan kepercayaan, integritas,
reputasi dan kredibilitas; srMa ranggung jawab, otonomi dan
kemerdekaan mencerminkan nilai akurasi dan akuntabilitas; dan
panisipasi, pendidikan, pelatihan dan informasi mencerminkan
sikap keteguhan pendirian (istiqamah) dalam Islam.
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Nilai-nilai koperasi tersebut menuntut aplikasi yang
optimal dalam konteks bisnis koperasi. Kejujuran, misalnya, secara
aplikatif dapat diterapkan dalam konteks sikap diri terhadap
karyawan dan relasi bisnis. Rasulullah memberikan contoh bagi
pengikutnya agar menerapkan prinsip kejujuran dalam kegiatan
bisnis. Suatu ketika beliau mengadakan invesrigasi pasar dengaa
tujuan unruk melakukan kontrol rerhadap barang-barang dagangan
yang diperjual belikan di pasar. Beliau menemukan adanya
keganjilan terhadap setumpuk makanan yang tampak dipermukaan
amar lezar dan berkualitas baik. Namun, dalam kenyataannya
dimaksudkan untuk mengelabui para konsumen seolah-olah barang
dagangannya semua berkualitas baik. Menyikapi kondisi rcrsebut
Rasulullah memberikan warnitg bahwa pedagang yang tidak
menerapkan etika bisnis dan nilalnilai kejujuran bukan bagian
dari umat Rasulullah. Islam mengajarkan bahwa dalam keiujuran
terkandung di nilai keadilan, yaitu pemberian sesuatu kepada orang
lain sesuai dengan hak yang seharusnya ia terima.
Nilai-nilai pendidikan, pelatihan dan informasi pada
koperasi mengingatkan kita pada nilai fatbandh, '/aitu etos
profesionalisme, kompeten, kreatif, dan inovatif. Nilai ini
menekankan pada orientasi keunggulan (competitiue-oicnte$ d,oJalr,
mencapai rarger yang harus dicapai dalam waktu tertentu. Sonny
Keraf (199 | :167) mengemukakan pengalaman perusahan besar(giant corporation), seperti Matsushita Inc. di Jepang, dalam
menopang keberhasilan usahalya dengan menerapkan beberapa
sikap yang menjiwai prinsip orienrasi pada keunggulan ini, yaitu
(l) semangat pelayanan; (2) semangat fairncss; (3) semangat kerja
keras untuk maju; (5) semangat hormat dan rendah hati; (6)
semangar mengikuti hukum alam; dan (7) semangat bersyukur.
Al-Qur'an dengan tepat menuntut umat Islam untuk menjiwai dan
melaksanakan semanget berorientasi pada keunggulan dan
keberhasilan di masa depan ini:
Hai orang-orang yang beriman, hendahlah tetia? diri
memperbatikat a?d ldng ahan dikerjakan hari csoh dan
be*aqwahh kcpada Allah saunguhnya Alkh maha mcngeuhui
apa yang kamu herjahan (Q5.59:18).
109
BAf{l( BUI{GA ntBA DAr{ BAIrtK lst-A
Nilai terakhir koperasi, kcpcdulian tcrhadap lingkungan,
mencermirikan semangar solidaritas, empati, kepeduliaan, dan
tanggung jaweb. Prinsip ini dalam etika bisnis islami menekanlqn
pada makna bahwa dalam kcgiatan bisnis, setiap mereka yang
terlibat dalam kancah bisnis memahami dan mcnjalani suatu
aktivitas dengan men&sarkan diri pada rasa anggung jawab kepada
diri sendiri, relasi mitra bisnis, masyarakat, der Allah.
Dengan memahami prinsip-prinsip dan nilai-nilai yang
mcnjiwai praktek kopcrasi, secara jelas &pat &nyatakan bahwa
kopcrasi dalam tata nilai syari'ah merupakan sarana stratcgis untuk
mengembangkan sumber daya dan mcndistribusikannya sccan adil.
Hal ini scsuai dengan kctentuan syari'ah untu.k mengeluarkan harta
(arr) yang tcrsedia unruk &puat, diusahakan dan diinvestasikaa
secara halal, tidak disimpan atau ditimbun yang mcmbuatnya
mcniadi asset menganggur (idb) d$ mubadzir.
Asuransi
Secera hisroris, asuransi mcmiliki atar pada sebuah tradisi
yang berkembang luas dalam kalangan masyarakat Arab pra-Islam,
yang dikenal dengan 'sistem akilah", yairu sistem ganti rugi yang
ditanggung secara berkelompok (Huscin 1997). Esensi dari praktek
ini memiliki kesamaan dengan sssrem asuransi modern atau
konvcnsional.
Mcnurut dinamika sejarahnya, asuransi konvensional
berawal dari asuransi pengangkutan barang meldui laut (maine
cargo) yrngkemrdian berkembang meliputi pula asuransi-asuransi
lainnya seperri asuransi rangka kapal, asuransi kebakaran, dan
asuransi penerbangan. Sementara, asuransi jiwa berawal dari
jaminan kematian dan jaminan kccelakaan yang kcmudian
berkembang pada jaminan-jaminan lainnya.
Dalam perkembangannya ke mudian, asuransi
mengalami pergeseran fungsi, yaitu dibentuk untuk mendapatkan
laba sebanyak-banyakaya (maximizingprgftr) dan berorientasi pada
usaha (businets-orientc$. Hal ini dapat dilihat dari setiap
penyvslrnan cor?orote phnningperusahaan asuransi di mana tujuan
yang hendak dicapai adalah pemenuhan harapan dati suhe holtrers,
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agen, broker asuransi dan penanggung ulang, yang pada umumnya
berupaya untuk mendapatkan profit yang maksimal atau kerugian
minimum (Lapiyoadi 1997: 245).
Tujuan yang berorientasi profit ini, pada akhirnya,
memunculkan kecenderungan untukmengabaikan keseiahteraan
akhir individu. Akibatnya, terjadi unsur eksploitasi nasabah atau
konsumen oleh perusahaan asuransi yang memlliki bargaining
position (posisi tawar) lebih besar Kecendcrungan ini semakin
meningkat seiring semakin pesatnya perkembangan ekonomi dan
ringkat persaingan antar perusahaan asuransi. Situasi semacam
ini mendorong perusahaan asuransi untuk melakukan elspansi,
baik dalam bentuk inregrasi horizontal mauPun verrikal yang
mengarah pada bentuk pasar monopolistis (Lapiyoadi 1997).
Dalam masyarakat Islam masih ditemukan adanya asumsi
umum yang keliru bahwa asuransi tidak memiliki akar seiarah
dalam dunia Islam dan karenanya ia ridak memiliki landasan
yurisdis-normatif untuk direrapkan dalam masyarakar Islam'
Karena kuatnya dugaan itu, sebagian masyarakat mengabaikan
asuransi sembari mengatakan bahwa kchidupan mereka telah
ditentukan oleh Allah, Tuhan tempat mereka bergantung serelah
kematian nanti. Selain iru, sikap ini dipengaruh oleh persepsi
bahwa asuransi pada intinya adalah untung-untungan, ibarat
orang berjudi.
Dugaan-dugaan tcrsebut tidak lepas dari pemahaman
sebagian besar masyarakat tentang unsur-unsur yang tercakup
dalam asuransi itu sendiri yang meliputi bebcrapa unsur pokok,
yaitu bahaya yang dipertanggungkan, premi pertanggungan, dan
uang ganti rugi pertanggungan. Unsur-unsur tersebut dianggap
ridak pasti. Menurut mereka, bahaya yang dipenanggungkan tidak
pasti reriadi, premi pertanggungan tidak sesuai dengan yarg tcnera
dalam polis, dan jumlah uang santunan sering iauh lebih besar
dari pada premi yang dibayarkan kepada perusahaan asuransi'
Dalam perspekdf hukum Islam, kelemahan-kelemahan
tersebut dijadikan alasan olch sebagian ahli fiqh untuk melarang
asuransi. Mcnurut mereka, unsur ketidakpastian atau untung-
unrungan, ketidakseimbangan antara premi atau ganli rugi dan
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investasi melalui bunga, model perjanjian asuransi benentangan
dengan hukum Islam. Tetapi, sebagian ahli hukum lain merasa ti&k
keberatan. Mereka memandang bahwa perjanjian antara sejumlah
tertanggulg dan perusahaan asuransi merupakan upaya saling
membanru, Dalam kenyataannya, antara perusahaan asuransi dan
Pemegang polis asuransi sama-sama menanggung resiko. Bagi
pemegang polis asuransi, apabila ia masih hidup, maka ia men&pat
uang sampai pada jatuh tempo polisnya dan perusahaan asuransi
tidak mempunyai resiko apapun. Sebaliknya, apabila pemegang
polis asuransi mcninggal sebelum polisnya jatuh tempo, maka
perusahaan aka-n membayar penuh sesuai dengan jumlah nilai polis
mereka (Alrmad | 987 :17 3 - 17 4).
Meskipun demikian, kedua kubu yang berseberangan
sepakat bahwa praktek asuransi yang berlaku sekarang ridak dapat
melepaskan diri dari unsur-unsur subyektifyangmenguntungkan
satu pihak, yalli perusahaan asuransi, dengan cara mencali
kcuntungan besar dari premi yang dibayarkan oleh para tertanggung
dan melalui investasi dengan jalan pembungaan uang. Karena itu,
para alrli fiqh merasa perlu untuk merumuskan sebuah alrernatif
yang bebas unsur-unsur yang sudah melekat pada asuransi
konvensional ini. Alternatifyang mereka tawarkan adalah takaful,
yang secara esensial mengandung muaran kerjasama, tolong
menolong dan saiing menanggung anrara yang tertanggung dan
penangung dsngan tetap berpijak pada prinsip labajikan menumt Islam.
Seperti halnya lembaga keuangan Islam lainnya, asuransi
takairl dalam operasionalnya berdasarkan prinsip mudbrabah (bagi
hasil; proft shanng) antara perusahaan asuransi (pemegang amanah
dari peserta; al-ndanfi yang bemindak seb 
^gi entre?re cur danmenerima premi (uhafal contibution/intalment/ra3 al-mal) der.
p€serta asuransi (tertanggung). Kedua belah pihak sepakar untuk
mengarur bagimana proft dari operasi takaful dibagikan antara
keduanya.
fuurarsi takafir.l memiliki landasan filosoffs yang berbeda
dari larrdasan asuransi konvensional. Asuransi taka-6rl ditegakkan di aus
priruip saling butangung iavrab, saling bekerjanma saling banru, da-n
salnrg melindungi dan penderitaaa. Prinsippriruip tenebur mendasarkrn
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did pada landasan onmlqlis-nomntif Islam. Spirit nilai-nilai alQran
dan Sunnah sangat jelas mewamai lcegiaan asurarsi taleful
Rahn (l*mbaga Pegadaian)
Rahn berati agunan atau jaminzn (borg) yang diiadikan
peneguh atau penguat kepercayaan dalam sebuah perjanjian utang-
piutang. Menurut syari'a,h, rahr adalah menahan sesuatu dengan
cara yang dibenarkan yang memungkinkan unruk ditarik kembdi'
futinya, menjadikan sebuah barang yang mempunyai nilai harta
menurut pandargan syari'ah sebagai jaminan utang sehing6a orang
yang bersangkutan boleh mengambil utang semuanya atau sebagian.
Dengan kata lain, rabt adalah akad gadai barang dari satu pihak
kepada pihak lainnya dengan utang sebagai grntinya (Arifin
2003:29).
Transaksi seperri ini, secara teologis-normatis, mcmiliki
dasar yang kuat dalam al-Qur'an. J'ka rabn itn dipahami sebagai
jaminan ams hutang dalam kontela muamalah, maka ia dibenarkaa
sebagaimana dinyatakan dalam al-Qur'an. Q.S. 2: 282
menegaskan:
Hai orang-orang yang beirndr, apabih halizn bcrmtamahh
tidnh secara tqndi unttk uahtu ldng ditenatkan, bndzklzb
kalian men ishanrya... dzn persabihanhh detgan dua orang
sahsi kki-l"ahi di dnuru halian. Jika tidah ada du orang bki-
hhi, maka boleh seorang laki-laki d dut oroog pc/cm?u4r,
dari sahsi-wki yng hamt ridhai supaya jika seoratg lupa, maka
scorang lagi metgingathannyl.
Ayat ini mengisyararkan bahwa seddak-ddaknya dalam
:::.arrsaksi rahn terdapat dua unsur yang saling membutuhkan.
Apabila kita ruiuk syarat sahnya akad gadai, maka & dalamnya
terdapat beberapa unsur, yaitu (1) mtrtahin (pihak yang
memberikan uang gadai); (2) fthir (pih^k yang menyerahkan
barang ga&i); (3) marhan (barangyang digadaikan); dan (4\ sighat
aqad (*ad transaksi) ge&i (Z$di 1996:123-124).
Murtahin memberikan seiumlah uang kepada sesuai
dengan batas nilai jaminannya. Rahin berkewrjiban memberikan
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na at (ba,ansjmin?trl,) yans nihinyr €ukup unrul jurnlah h utang
y^nE d\tetim2 d{l m'atrhiz. Maz9zz ini hanya berflngsi untul
menambah keperceyaan kepada yang memberi hutang, bukan
untuk menceri keuntungan. Jumhur ulma dalam hal ini ridrk
membolehkan pengga&i lnrnahia nemzrlf:atkan Ureng g.dai,
sekelipun pemiliknya mengizinkannya karenr ri3p{iap p;urug
yang mengmbil manfaat merupakan salah satu dari macam riba
yzng dilrrrng.
Apabila wakru jatuh tempo telah sampai, rulri bel,ll.k
untuk mengambil kcmbrli barang yans meniadi rangsungen
hutangnla setchh menyelesaikan kewajibannya, yaitu membayar
kembali hutangnya denga s€jumlah uang yang dir€rima pa& awal
perjanjian ditambrh dengan biaya pemeliharaan branB sadai.
Kebanyakan ulama sepakat m€ngenai biaya penyimpanan/
pemelihm barang gadai menjadi rangsungiawab pemilik barang
sebagai imbangan rerhadap haloya mengambil manfaar dari h*il
barang gadainye. Scbaliknya, nxrtahin berhak menerima
pembayaran kcmbali hutds yos di&rikn pada awal psFnjian
dengrn ruhin. Ia Mjib nenycrahkan banng yang m.njadi jrminan
hwzng (na*un) sccarz ttuh, tanpa cacat.
Dalam trans.Lsi bisnis sem cam ini. nttahin d^n ldhit
masing-masing memiliki ranggung jas"b yrng ber&dz. Muruhin
m€miliki tanssunt jawab untuk memelihara barans jaminan
hutang dari ,zrr, dan m€nganggapnyr sebagai manah. Seba.liknya,
raliz berkorajiban membryar birya pcmeliharaan barang jaminan
hutangnya yang dikeluarkan ol.h notahin dan menerima
barangnya secara utuh.
D.lan praktck per€konomian modern, tahn merupakx
wrjud dad lemb.se keuarsan non-bank )ang bcrupa pegad.ian.
Lrmbag ini bertungsi mempencmukan dua pihak yrng saling
membutuhkan, yakni pihak pegadaian sebagai pemilil modal
arau penyandeng dara (shzbib al-nal) sebagai nurtahin d,n
masyarakat sebagai rabin d.DEAn memberikan jaminan berupa
Jika relah sampai jaruh rempo, di mana pihak zrt" harus
m€mbayar kemb.li sejumlah uang yang menjadi hutrngnya dari
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murtahin, maka barang yang menjadi jaminan humngnya yang
masih dalam perlindungan pihak murtahin dapat dijual unruk
menutupi hutangnya. Jika terjadi kelebihan, maka uang rersebut
akan dikembalikan kepada rdhin, sebaliknya apabila harga barang
jaminan ridak cukup untuk menutup hutangnya, maka pihak
rahin diminta untuk menutup sisa hutangnya.
Yang perlu mendapat penegasan di sini adalah meskipun
terdapat kesamaan antara rahn dan praktek pegadaian modern,
dalam batas-batas tertentu terdapat perbedaan yang menyolok,
bukan saja dari sisi ontologis yang mendasarinya, terapi juga
secara kelembagaan. Rahn dalamkomela bisnis Islam tidak terikar
pelalaanaannya pada lembaga formal. futinya, bisnis dalam bentuk
rahn bersifar fleksibel, yang bisa dilalaanakan di mana saja
sepanjarrg unsur yang diperlukan untuk bisnis rahn rcrpenuhi.
Sedangkan pegadaian modern diatur dalam hukum perdata dan
menuntut pelaksanaannya dilakukan dalam lembaga formal yang
klusus disiapkan untuk itu, yang di Indonesia disebut Perum
Pegadaian.
Selain itu, perbedaan lain antara keduanya dapat dilihar
dari kererikatan barargyang dijadikan jaminan gadai. Dalam bisnis
Islam, barang yang digadaikan berlaku unrul seluruh jenis harta,
baik harta yang bergerak maupun yang tidak bergerak. Sementara
itu, dalam sistem pegadaian modern, yang dapat dijadikan barang
jaminan hanya benda yang bergerak (Yuliadi 2001).
Muamalah Le mbaga Keuangan Islam
Semua bentuk lembaga keuangan Islam memiliki kesatuan
bahasa yang loyal dalam operasionalnya, sehingga di manapun
beropcrasi, bank Islam akan selalu berpijak pada prinsip dan
operasional yanB sama. Untuk menghindari sistem bunga, bank
lslam mcmperkenalkan jenis-jenis muamalah sebagai alternatif
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I{cgiatan Pabankm (Banking Opaatiou)
Jenis muamalah ini meliputi (i) rekening gi:ro (ornctt
a*oun tlal-uadibh) ; (ii) buku tabungan (tatitg aecountlal-uali'zh);
&n (iii) tabungan berjangka (dcpositlal-mudharabab).
Al-wadi'ah adalah perjanjian simpan-menyimpan atau
penitipan bararrg berharga aatara pihak yang mempunyai barang
dan pihak yang diberi kepercayaaa dengan rujuan bahwa barang
yang dititipkan adalah untuk menjaga kesclamatan, keamanan, dan
keutuhan barang tersebut dari pencurian, kemusnahan dan
kchilangan. Barang-barang tersebut sewaktu-waktu dapat diambil
kembali sebagian atau seluruhnya. Produk pcrbankan modern yang
serupa dengan per.ianiian ini adalah giro, deposito, dan tabungan.
Bcrdasarkan kcwenangan yang diberikan, al-uddiah
dibedakan mcnjadi dua macam. Pertam a, uadiah dhamznah, yakni
penerima titipan berhak mempergunakan dana/barang titipan
untuk didayagunakan tanpa ada kewajiban untuk memberikan
imbalan kepada penitip dengan tetap pada kesepakatan bahwa
barang tersebut dapat &ambil setiap saat jika diperlukan. Kcdua,
uadidh dmandh, yaitu perjanjian yang ridak memberikan
kewenangan kcpada penerima titipan untu.k mcndayagunakan
barang/dana yang dititipkan.
Pemkayaan Proyek (Ptojcct Financing)
]enis muamalah ini mencalup beberapa bentuk, yalni
(a) usaha-usaha komanditer (maee/al-mudarabah); (b) penyertaan
modal/saham (cqtiE participation/al-muyarah ); (c) usaha-usaha
p au ngea \j o i n t a er n r c/ a l- m uy a r a h a h) dan p rof t - s h a i n g p lac em e n t/
al-murabaha; (d) pembelian dengan penyerahar kemu dia.n (sah on
finre dcliuery/al-ba'i al-sahm); (e) penjua.lan dengan pembayaran
kemudian atau dengan cicilar, (deferred ub and installment sale/
al-baial-ajil); (Q sewa menyewa/ leating (al-ijarah); dan (g) sewa
belil hire parchase (al-ijarah).
Al-mudharabah arau al-qirad adalah perjanjian
kesepekatan bersama antara pemilik modal (plhak banU $abib
al-mafi dan pengusaha (entrqrenerr/mtdharib), di marn plhak
pemilik modal sepakat untuk menyediakan dana arau membiayai
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proyek cnterprenew dan pihak pengusaha memutar atau mengelo[a
modal untuk suatu kegiaran ekonomi dengan menyepaftati nisbah
bagi hasil aras keuntungan dan kerugian Qtroft and lost tharing)
yang akan diperoleh. Sedangkan kerugian yang timbul adalah resiko
pemilik dana sepanjang ridak terdapar bukti bahwa mudharib
melakukan kecurangan arau tindakan yang ridak amanah
(misconduct).
Dalam sistem ini, terdapat hal penting yang perlu
diidentifikasi sebagai ciri khas yang melekat dalam sistem bank
Islam, berupa kesepakatan bersama yang merupakan prasyarar bagi
pemilik modal (shahib al-malhank) dan pihak al-mudharibl
entrEreteul, yaitu ( 1 ) bank membiayai sepenuhnya ( t 007o) proyek
yang disetujui dalam bentuk pengadaan barang dan modal; (2)
proyek akan dikelola sepenuhnya oleh pengusaha selaku pemegang
amanah tanpa intervensi pihak bank; (3) kesepakatan tentang
proporsi masing-masing pihak baik berupa laba (pmfr) maupun
kerugian (/ori) antara keduanya secara musyawarah sebelum proyek
dimulai; (4) apabila terjadi kerugian, maka bank Islam &pat
menarik kembali barang modal yang dibiayai pengadaennya
(Mangla dan Uppal 1990:192).
Ditinjau dari sudut kewenangan yang diberikan kepada
al-mtdharib, nudharabah di\edzkan menjadi dua macam. Penama,
madharabdh m*hqah, di mana mtdharib diberikan kewenangan
sepenuhnya menenrukan pilihan investasi yang dikehendaki.
Kedra, mudharabah mrqalladdah, di mana arahan investasi
ditentukan oleh pemilik dana, sedaagkan madhaib berrindak
sebagai pelaksana./pengelola.
Pcmbiayzn PtdaganganlModzl ldrja (Tralc and Votktg &piul
Firuncing)
Jcnis muamalah ini terdiri dari bcberapa bentulc (a) trenar
of crcdit (al-wkahh): 100 persen deposito; 50 pcrsen dcposito
(al-nryzra*ah): O pr.rsen dcposito (al-mutzbahah); (b) bank gamnsi(lttta of guaranuclal-ktfahb); dan (c) pcmbiayaan modal kerja
(u o * ing c ap i u I f na n eingl al- mwa ba h zh).
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Al-m*yaralcab ialah perjanjian antara bebcrapa pihak
untuk menyertakan modal saham mereka dalam suatu kegiatan
ekonomi (proyck) yang biasanya berjangka waktu panjang dengan
pembagian launtungan amu kerugian sesuai nisbah yang discpakati.
Syarat-syarat yang perlu men&pat perhatian dalam penerapan
pembiayaan al-muryar*ab adalah (a) pembiayaan suatu proyek
investasi yang telah disetujui dilakukan dilakukan bercama-sama
dengan mirra usaha yang lain sesuai dcngan bagian masing-masing
yarg telah dirctapkan; (b) scmua pihak, termasul bank Islam,
berhal ikut serta dalam manajemen proyek; (c) scmua pihak secara
bersama-sama merrenn:kan porsi keuntungan yang akan diperoleh
secare proporsional sesud dengan modal masing-masing; dan (d)
kesediean semua pihak untuk menanggung kerugian sebanding
dengan penyertaan modd masing-masing bila proyek menga.lami
kebanglautan.
lual Bdi (al-&qu)
1. Baii al-murabahah, yakni akad jual beli antara penjual
dan pembeli, di mana keduanya menyepakati harga jual
suatu bararg dengan menetapkan harga pokok ditambah
ongkos pembelian dan keuntungan bagi penjual.
Murubahah dapat dilakukan secara tunai, penangguhan
atau angsuran. Dalam penerapan sistem murababab i ,
rer&pat beberapa persyatatan yang perlu diperhatikan,
yaitu (a) harga jual pada nasabah adalah harga pokok
ditambah keuntungan yangdisetujui oleh penerima kredit;
(b) selama hutang yang berupa harga barang ditambah
keunrungan belum lunas, barang tersebut masih menjadi
milik bank walaupua pembeli bisa langsung mengguaakan
barang tersebut; surat tanda bukti kepemilikan dipegang
bank sebelum semua angsuran lunas; dan (c) cicilan utang
dimulai pada saat jatuh tempo dan usaha atau proyek
menunjukkar hasil.
2. Baiy'al-sahm, yakni akad jual beli di mana pembeli
membayar uang sebesar harga barang yang telah
disebu&an spesifiknya, retapi barang yang dperj ualbelikan
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akan diserahkan kemudian pada tanggal yang disepakati.
Sahm sendiri secara etimologi \erari sahf, yatgbetarri
pendahulu. Baiy'al-sahm artinya pembayaran di muka,
sedangkan barang diserahkan di belakang.
i. Bai! dl-ithtittdl yaitu pcmbelian barang melalui pesanan
&n diperlukan proses untuk pembuatannya sesuai dengan
pesanan pembeli dan pembayaran dilakukan dimuka
sekaligus atau secara bertahap.
4. Ijdrah, yaitu perjaniian antara pemilik barang dengan
penyewa )rang yang memperbolehkan penyewa untuk
memanfaatkan suaru barang dengan membayar sewa sesuai
dengan perjanjian kedua pihak. Setelah masa sewa beral<hir,
barang akan dikembalikan kepada pemilik (Bank
Indonesia dalam Triyuwono, et.al. 2003:ll8). Apabila
terdapat kesepakaran pengalihan pemilikan pada akhir
masa sewa, maka hal ini disebrt ijarah mumtahila bi 4l'
tamlik (sama seperri operating lease).
5. \Yakahh, yaitu perjaniian pemberian kuasa kepada pihak
Iain yang ditunjuk untuk mewakilinya dalam
melaksanakan suatu rugas/kerja ams nama pemberi kuasa
di mana pihak kedua mendapat imbalan berupay'e atau
komisi. (Bank Indonesia dalam Triyuwono, ar'al.
2003:119). Da.lam aplikasinya pada perbankan syari'ah,
wakahh biasanyz diterapkan untuk penerbi::-n lettet of
credit (LIC) arau penerusan atas permintaan akan barang
dalam negeri dari bank di luar negeri (L/C elapon).
W'akahh juga dircrapkan untuk mentransfer dana nasabah
kepada pihak lain (Ariffn 2003). Dari segi ienis, wakakh
terbagi ke dalam beberapa jenis, yaitu (1) wahahh al'
matlaqah, yaitu mewakilkan secara mutlak tanpa
batasan waktu dan untuk segala urusan; (2) wabahb al
muqayadah, yaitu penunjukkan wakil untuk bertindak
atas namanya dalam urusan-urusan tertenrt; (3) wahahh
al-'ammah, yaitu perwakilan yang lebih luas dari a/-
muqalyadah, rctapi lebih sederhana daripada al-mutbqah
(A-rifin 2003:30).
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6. Al-hafalah teuaran*c), yaitu pihak pertame scleku
penanggung (1"14 be$edir men:nggung atau menenutri
kewajiban pihak kedua kepada pih.k keriga scp.ni2ns
sesuai dengan yrng diperianjikan dengrn menerima
bebcapa jenis: G) hafahh bi nt'azf. yakai jmtn 
^ 
dan
si peminjam arau bmk sebagri jundiral ?aro,,ali, yzns
dapat memberikan jaminan untuk maksud-m,lsud
rc en.ulb\ hdfakh bidl-nat yekni jaminan ptmbayam
barang arau perlunmn urary; lc) kcfdht bt cl-t$lin.
yangdilakukan untuk menjamin d;kembalikannF bamng
sewaan pada akhn mxa kontrak (dapar &lakukan antan
bank dengar leaing conpazT terkait ars narnr ms:b$
dengan menggunakan depositonya di bank dengrn
mensambil y'r'nya); (d) kafatah bi at-nl,jdzrb, yzt.r.i
jaminan mutlak yug tidak dibarasi oleh vrktu tenentu
arau dihubungkan dengm malaud-makud terrenu; dm
le) kafztah at-nu'alhqah, yakni penyederheneu &ri
kafakh aLnujazth, dt noa jmin.n &b.casi olch h,ru
wekru dan rujuan-tujuan tenentu (Bank Indonesia dalan
Triluwono 200J:l l9; Arinn 2001:30).
7. Sha$ yatu trrnsalai penukarar oraa emzs dengan
perak atau perrukann jual beli mata uug vrluu asing(vrla.) yang berbed", di u,trg .sing
diperrukarkan dengan mata uang domesdk ruu dengan
mara uang lainnye. Prinsip ini dalam ope6i b.nk IsLm
drpar direrapkrn dengan cataran harus mcmcnuhi
beberapa perryamran, orm lain (1) haru tun.i; (2) seEh
terima harus dilakult dalu majelis konmk, d2tr (3)
bila diperrukarkan m.m uang ,lrng sea, n.ta h.tus
drlm jumlah yrng samr (Aiiffn 2001).
8. Primip kebzjikan, piru pcneriman dzn penyrluran daa
lebajilor dal,m ber'$k a[at, h6S, dan {'odrq}L lkms,k
l1I,slfln al4tdal-hava,yin poryJunn dahm baru* pinim
utuk ruiuan menolory solonsm misLin &rym F|gul|ai
produlc;fenpe dimiitr inhbn looEli Frgqrs&n d6khi,rg
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DB(ONTRUKSI B(ONOMI MODERN :
MENUJU ILMU EKONOMI BERBASIS NILAI
Ilmu pengetahuan modern dibangun aras dasar posirivisme
yang menganggap bahwa kebenaran harus dapat diukur dan
dijangkau oleh inderawi manusia. August Comte (1798-1857)
memandang positivisme memiliki peran amat penring dalam ilmu
pengemhuan, meski ia harus dipertajam dengan alat bantu, yakni
eksperimen (Tafsir 2001:26). Bagi Comte, kebenaran sebuah nilai
tertentu dapar dijadikan sebagai manbaj al-hafit (jalar hid,up)
apabila ia didasarkan pada kekuatan inderawi manusia. Sebuah
kebenaran memiliki nilai apabila ia dapar direrima secara rasional
dan dapat diuji secara empiris. Kebenaran memerlukan ukuran-
ukuran yang jelas seperti panas dapat diukur dengan derajat panas,
jarak diukur dengan meteran, dan berat diukur dengan rimbangan.
Kebenaran diperoleh dengan akaldan didukung bukti empiris yang
terukur.
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Jika demikian adanya, maka permasalahannya adalah
apakah sesuatu yang tak terukur tidak dapar diterima sebagai
kebenaran? Bukankah dibalik alam ffsik terdapat dunia metafisik
yang tidak dapar diukur dengan rasio dan didekari secara empiris?
Apakah sesuatu yang metafisik yang membicarakan tenrang Sang
Lain di sana ridal dapat dircrima sebagai sebuah kebenaran?
Bab ini akan membahas implikasi penerapan paradigma
positivistik dalam ilmu ekonomi. la akan me mpresentasikan respon
dari sejumlah ilmuwan tentang perlunya dekonstruksi paradigma
ilmu ekonomi modern menuju wawasan keilmuan yang
berparadigma ganda, yakni paradigma rasio dan rasa, akal dan
inruisi, material dan spiritual, mikrokosmis dan makrokosmos.
Kemudian, bab ini akan mencoba untuk merumuskan paradigma
Islam tenrang ilmu ekonomi.
Ekonomi' Bebas Nilai: Kekeliruan Formulasi Ontologis
Studi yang dilakukan oleh scjumlah ilmuwan, sepefti Butt
(1991) dan Alwani (1992), menuniukkan bahwa paradigma
keilmuan modcrn, termasuk paradigma pembangunan ckonomi
didasarkan pa& filsafat positivisme yang rasionalistik-empiris. Ia
ridak menerima sesuatu yang bersifat subjektif, kebcnaran yang
diterima adalah kebcnaran positivistik yang dapat diukur dan
dijangkau oleh radius inderawi maousia. Kebenaran model ini
berlandaskan pada paradigma rasionalitas cartcsian dcngan
semboyannya yarg populer cogim ctgo sum *at I thin*, thrclore I
az (Saya ber6kir, karcna itu saya ada) (Sunfoto 199722).
Ilmu pengeahuan, termasuk ilmu ekonomi, diha&pkan
secara dikotomis dengan nilai transcndcnal sehingga jargon ilmu
pengetahuan bebas nilai (tuhc frcc) tidak saja menggcma di
kalangan akademisi, tctapi iuga mewarnai prektck-praktck
ckonomi mas),ara.ket modem. Nilai transendenal dan nilai humanis
yang seharusnya berjalan seirama mengalami fiagmentasi dan pa&
akhimya nilai transcn&ntal benrl-beml mcngalami distorsi, alienasi
dan marginalisasi. Manusia tidak lagi berpijak pa& nilai yang secara
sungguh-sungguh merupakan kebcnaran.
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Polaritas antara keduanya terjadi karena adanya
"konfrontasi dan inferioritas" (Berger 1981). Konfrontasi
mengandaikan kebenaran sebagai Sang Lain yang harus diraari dan
disembah, tidak mungkin setara dan musmhil bersatu dengan
manusia. Sementara inferioritas mengandaikan Sang Lain secara
batin, ditemukan dalam diri manusia sebagai yang maha mencakup
segalanya. Di sinilah kemudian muncul pertentangan antara yang
transenden dengan yang imanen.
Agama sebagai sumber nilai kemudian dipandang sebagai
sebuah ilusi yang tidak mampu menjawab berbagai tantangan
kehidupan modern yang serba kompleks. Scmenrara itu, sains
diagungkan sebagai juru penyelamat yang memberika-n kemudahan
dalam pemecahan berbagai persoalan masyarakat modern yang
kompleks. Auguste Comte ranpa beban moral mengamkan bahwa
agama merupakan rekayasa manusia pada tahap primitif ketika
mereka belum mampu mengembangkan kapasiras rasionalnya,
sedangkan sains merupakan pencapaian manusia paling akhir dan
paling canggih dengan fokus pada dunia materia-l arau positif(Praja
2002).
Jelas sekali bahwa agama sebagai sumber nilai dalam
pandangan Comte bisa dipahami sebagai sebuah kebutuhan yang
bersifat sementara. Tepatnya sebagai sebuah kebutuhaa transisi yang
diperlukan sepanjang rasio manusia belum lagi mampu
mengembangkan sebuah kreativitas keilmuan yang mamPu
menggantikan posisi agama. Ketika kreasi rasio manusia berhasil
ditampilkan ke permukaan sebagaimana terlihat dalam konteks
manusia modern, maka agama dipandang tidak lagi relevan karena
ia hanya merupakan kebutuhan komplementer, bukan keburuhan
primer.
Sigmund Freud (1856-939) bahkan lebih lantang
mengemukakan bahwa agama merupakan ilusi yang didasarkan
pada kehendak manusia (human withe) daripada realitas. Karena
itu, agama mempunyai masa depan yang suram karena tidak cocok
deng;n trend ilmiah rasional dan akhirnya tidak akar flmite di
dunia modern. Nilai-nilai moral (kalau memang dianggap perlu)
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hendaknya tidek disandarken pada ajaran rgua karcna nilai-nilei
moral yans disand.rkan pa& a;aran agama akrn diqhpakltn
berumaan dengan penyampakan .gma oleh orrng{nq modcm
(Praja 2002).
P€misahan nilai d2.i apck ilmu pengcrluar ddzl lep,r
dari €ira-cirA penc€rahan (d"rthrund. P^d i, lln'u p€ngeahuen
iru sendti me.upaken hxil konsrrulsi msial yrng samr dengrn
nli ludhe l4/?n) (A#q 2003; Kunrwiiolo 1995j Budimr 1997;
Masyhur 1995r Jameelah 1995i Maldi 1995; &n Triyuwono
2000).
Karena iru, mudah dim€ngerri mengapa nilai h.rus
dipisahkan dari perkembangan Leilmuan. Di smping di.ng8ap
bersifar subjekdl nilai jusa mentand'rns dimeNi normarif ydg
dap me nrrngi mrnusia untuk menapai ruiuan-rujuon,,,.
Machsin Mahdi m€lihar bahwa pemisfiu nu dda] lepr &d wrtak
dan angapan bahwa nilai rransendental nenirdi rinurgm untuk
mencapei tuiuan. Ia mengatako:
Ilmu pengerahuan modern tekooomil bcrmuh
sebagai watak, dan akan senutim demikian, suru
usaha untuk mclepaskan diri dari trznsendemi, baik
ymg dirasakan seera filsaEt ateupu ser: agm,
karena persoatan utamaaya rcrlepu dri pcrsoalu
kekinian dan kedisinian, ingin nembcbaslzn
manusia dari kegamangan kchidupan,
meiep kannya d&isegali beban mor:t yug dapat
merintansinya unruk mcnih kebzhrgiu hidup
di dunia. Sisrem nil.i de sistem kebol!ru yus
dapar dipai..i drn dipercayai edd,lt siauh yens
daper diBngk.p radius ind elawi,'tb. ana 
'.idnfckzouLlgi (M^ztlt 1995: 86\.
Senada dengan itu, Budiman (1997:73) neouru*2n:
...agar mdsia memerdekzkar dirinyr. mcnorch
sejrrah kehidupannya, menjedi manusia unruk
dirinya setrdiri dan m€njrdi pengursa alam.
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Menusia bcrgolek pada lcmbah yang tclah digalinya
sendiri, yaitu lembah yang rcrus bergelora, meruyak
dan lantas membusukkan semua yang ada di
dalamnya Reditas dunia yang diciptakan manusia
kini hadir sebagai suatu keindahan yang
menciptakan ketercekaman bagi kehidupan
manusia iru sendiri.
Patologi sosial yang dicipakannya sepcrti keti&kadilan,
eksploitasi, dehumanisasi, dan mafadat lainnya menjadi realitas
yang inheren dalam kehidupan manusia modern. Dimensi onrologi,
epistemologi, aksiologi dan merodologi ilmu pengerahuan modern
yang bebas nilai merupakan bagian integraldari proyek kapitalisme
(Hanafi 2003; Butt l99l; dan Safi 2001).
Dengan mengutip pandangan Durkheim, Budiman
(1997) mengungkapkan bahwa:
Konsekuensi dipraktekannya pabrikasi
kepialisme tclah membuat rusak taanan sosial
tradisional yang sebetulnya sarat dengan nilai
solidaritas dan persaudaraan. Kebersamaan
anggota masyarakat pun semakin memudar
karena sctiap individu disibukkan oleh tugasnya
masing-masing. Individualisme, akhirnya
diletakkan di atas kolektivitas, sehingga
masyarakat tidak lagi memiliki daya kohesifdan
pemaksa yang kuat unruk tetap membuat utuh
kesadaran diri dalam setiap pribadi yang
ter&agrnentasikan. Masyarakat secara tidak sadar
telah meninggalkan imperatif-imperatif norma
kehidupan, norma agama, dan norma sosial yang
senula discpakati bersama. Pada keadaan ini
masyarakat kehilangan pegangan hidup dan
a-khirnya terpcrangkap dalam dunia anomie,





Modernisme pada dasarnya hadir untuk mempertegas
kesadaran' manusia setelah lama terbelenggu dalam dunia mitos.
Namun, lambar laun semuanya berubah menjadi kesadaran ebsurd
dan jusru kcmbali membelenggu dirinya sendiri sehingga manusia,
menurut Ardono dan Hokheimer (Arifin 1996), mengalami
kcgagalan menuju dunia makna dan dunia modern.
Dekonstrulsi sebagai Pendekatan Metodologis
Kemunculan istilah dekonstruksi tidak dapat dilepaskan
dari jasa besarJacque Derrida, Dekonstruksi merupakan terjemahar
dari bahasa Jerman yang dipakai Martin Heidegger dalam Being
and Time (1927), decon*ructioz, yang berkaitan dengan makna
ada (being) yang telah terlupakan dalam tradisi pemikiran Barat
sehingga perlu dikupas kembali secara mendalam (Beilharz
2003:7 4).
Katabenda decontn cdon dankaeketja deconsnuire relah
dipakai sebagai sebuah istilah teknis dengan maksud untuk
mengungkapkan kaidah-kaidah konstrulai kdimat, sehingga dapat
diketahui bagaimana kalimat-kalimat berlaku dalam keadaan yang
berbeda-beda. Menurut makna kata kerjanya, mendekonsrruksi
sebuah teks (realitas) berarti mentransposisikanya menjadi memiliki
makna yang lebih luas dari makna yang asli. Mendekonstruksi
berarti membongkar bagian-bagian dari suatu keseluruhan,
kemudian memindahkannya pada tempat lain (Beilharz 2003:75).
Pada hakikatnya, dekonstruksi merupakan suatu srrategi
inrerpretasi hermeneurika (Featherstone 2001), yang digunakan
pada kajian sastra. Namun, selanjutnya dekonstruksi menyuguhkan
perbedaan tekanan yang krusial yang berguna, baik untuk
menyempurnakan kelemahan dan kekurangan merodologis
keilmuan modern (termasuk dalam kajian ekonomi), maupun
untuk mengingatkan akan keterbatasan pemahamarnya. Dalam
konteks ini, kcterbarasan metodologi keilmuan yang memandang
kebenaran empiris yang rasional sebagai sa(u-satunya kebenaran
ilmiah.
126
Dalam bangunan metodologi keilmuan, dekonsrruksi
merupakan salah satu bangunan fundamental dari posmodernisme,
sebuah istilah yang pertama kdi digunakan oleh Federico de Onis
pada rahun 1930-an sebagai realsi minor terhadap modcrnisme.
lstila-h ini menjadi populer pada tahun 1960-an di New York kctika
digunakan oleh seniman, penulis dan kririkus muda sepcrti
Rauschenberg, Cage, Buuough, Barthelme, Fielder, Hassan dan
Sontag unruk menunjukkan suaru gerakan di atas modernisme yang
telah "kchabisan nafas" (Fearherstone 2001:16). Hal ini bisa
dipahami mengingat modernisme, pada dasarnya, hadir untuk
mempertegas kesadaran manusia serelah lama rerbelenggu dalam
dunia mitos, tapi dalam rcalitasnya justeru gagal mengantar manusia
menuju dunia makna akibat dari rasionalisme yang berlebihan dan
represif (Sugiharto 1992).
Sesungguhnya, posrmodernisme merupakan kritik
terhadap modernisme, tetapi bukan anti modernisme. Ia juga
menampakkan visi budaya yang menampilkan diri sebagai upaya
aktif dan menyeluruh untuk membebaskan diri dari dominasi
konseptualisasi dan praktek-praktek ilmu, filsafat, dan kcbudayaan
era modern yang mengabaikan dunia mistis-etis (Agger 2003;
Triyuwono 1997: dan Hidayat 1994).
Selain itu, postmodernisme memusatkan perhatian pada
cara-cara bagaimana sebuah teori dibangun, asumsi-asumsinya yang
tersembunyinya diungkap, dan proses sosial-budaya serta dinamika
pembeotukan sumber-sumber pengetahuan dibentuk. Dalam
ajaran filosofisnya, posmodernisme menolak totaliras dan
absolutisme seperti yang diklaim filsafat modarn karcna akan
menciptakan narasi besar seperti pada filsafat idealisme absolut
Hegel (Fearherstone 2001). Posmodernisme juga menolak
rasionalitas dalam merodologi ilmiah positivistik sebagaimana
dirampilkan oleh tokoh-tokoh modern karena akan menjadi elite
imperealisme dengan klaim universalism.c ilmiah. Karena itu,
menurut postmodernis, sains harus dibarengi dengan unsur-unsur
lain di luar rasionalitas.
Posmodernisme melakukan dekonsrruksi dari unsur-unsur
yang tidak terdapat &lam metodologi keilmuan Fng diusung
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modernisme, seperti dunia empati, subyekrif, dan etis-mistis.
Dengan cara ini, posmodernisme dapat dikamkan sebagai sebuah
pendekatan metodologis keilmuan yang melakukan reformasi
universalitas tanpa harus meninggalkan partikularitas dan
mendukung generalisasi tanpa harus kehilangan spesifi kasi.
Dengan dekonstruksi sebagai salah satu bangunan
fundamentalnya, posmodernisme tidak mengakui kemanunggalan,
tidak menempatkan rasionalitas sebagai sumber tunggal ilmu
pengetahuan, pengaturan moral masyarakat, kriteria kebenaran
yang berujung pada universalitas, kepastian, daan totalisasi
imprealistik, tetapi juga menerima ke-yang lain-an (otherness) yang
mengakui being (Abdullah 1997; Triyuwono 1997). Dengan
memahami filosofi dasar posmodernisme dengan bangunan
fundamentalnya berupa dekonstruki, maka jelas bahwa ilmu
ekonomi atau ilmu pengetahuan pada umumnya tidak dapat
menerapkan asumsi yang secara umum dipahami bahwa realitas
yang dikaji berada secara konglait dan terpisah dari aktor sosial
atau pola kaiian yan gbersifat rquential cau:e-effect, melair,kat pola
yang 6ersifat imultaaeous$ dan syncroniclry (Triyuwono 2000).
Dalam menyelami pemahaman tentang nilai-nilai sebagai
dimensi yang bersifar subyektif dalam abstraksi pemahaman
masyarakat, diperlukan pola pendekatan metodologis dekonstruksi
posmodernisme yang bera& pada alur non-mainstream pemlkirrn
ekonomi, kebalikan dari mainsneamyang mendominasi kajiarr ilmu
ekonomi positif selama ini.
Dekonstruksi posmodernisme sebagai sebuah pendekaran
metodologis keilmuan sangat penting untuk mengembangkan
pemahaman nilai dalam kegiatan ekonomi, baik dari segi konsep
maupun prakteknya. Beberapa paradigma yang dapat dimunculkan
dari metodologi ini adalah paradigma interpretif, paradigma
kritikal, dan paradigma posmodernisme.
Rasionaliras aken perlunya pengka.jian dengan pendekatan
dekonsrrulsi posmodernisme sebagai berikur. Pertama, landasan
kerja paradigma non-mainstream posmodernisme melihat dengan
pandangan mata yang holistik tanpa menafikan cara pandangan
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lain yeng jarak pandangnya sangat terbatas. Kedua, ter.iadi
pengayaan atas eLonomi dan akuntansi sebagrl ilmu pengetahuan
dan scbagai prattek bisnis. Ketiga, ekonom dan akuntan akan
mcnyedari behwe pa& dasamya ckonomi dan akuntansi yang a&
selarang ini tidzk bisa dilepaskan dari nilai-nilai bu&ya masyarakat
& mana ilmu itu dilahi*en. Kecmpat, ekonom &n akunan akan
memiliki rasa sensitivitas yang tinggr terhadap nilai-nilai sosial,
ckonomi, politik dan bu&ya yang melingkupi praktek atau kcgiatan
ekonomi itu scndiri. Kelima, pcndekatan ini merangsang ekonom
dan akuntan untuk berkreasi dan berinovasi dalam
mengembangkan ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai lokal
Indonesia (friyuwono 2004: 2000).
Peradigma Islem sebagai Dasar Dekonstruksi
Sejak tahun1970-an, srudi-studi tenmng nilai mendapat
perhatian yang intens dari berbagai kalangan, baik dalam bidang
pendidikan maupun dalam bidang ekonomi dan bidang-bidang
lainnya. Dalam bidang pendidikan, para ahli pendidikan
mengabdikan diri mereka secara sungguh-sungguh untuk
menformulasi darr mentransformasi teori-teori pendidikan yang
memiliki muatan nilai.
Dunia Barat yang populer dengan gerakan sekularisasinya
(Voll 1980) pun tidak luput dari perbincangan tentang urgensi
nilai dalam perkcmbangan keilmuan modern. Hal itu ditandai
dengan, misalnya, munculnya teori pendidikan afektif dan
pendidikan nilai (ualue cdrcation), dan populernya kecerdasan
emosional (Emotio nt I htc lligczcclQuoti en t, E I/ EQ) dan kecerdasan
spirirual (Spiri*al Intclligencc/Quotient, SI/SQ) yang mengambil
oJth yrylhdos Inulligence Quotimt yatgangat populer di abad 20.
Sejumlah studi, misalnya, Capra G.t.), Frondizi (2003),
Myrdal (1969), Erzioni (1988), SuPriadi (2004), menunjukkan
secara jclas bagaimana paradigma yang dominan selama ini
mengklaim diri sebagai bebas nilai tcrnyata benar-benar bebas nilai.
Myrdal (1969) melihat adanya kekurangan dan kesalahan yang




Para ekonom konvensional bekerja dalam model-
model tertutup dengan variabel-variabel yang
sangat terbatas dan selalu tidak lengkap. Dalam
pengisian model-model itu, mereka hanya
memilih di antara faltor-faktor ekonomi yang
dikuantifi kasikan saja sehingga pilihan itu bersifar
opportunis dan terlalu berlebih-lebihan dalam
menilai suatu hal. Ilmu ekonomi dan "welfare
economic theory" yang berprerensi bebas nilai
(uertfei) iu sebenarnya menyembunyikan dalam
dirinya suatu filsafat moral tertentu sebagai dasar
reorinya. Filsafat moral itu, misalnya,
utilitarianisme, hedonism, atau liberalisme yang
disembunyikakn, padahal sebenarnya sudah
kuno, usang dan memerlukan penilaian kriris.
Dengan kebenaran asumsi hedonisme, mereka
berani menarik kesimpulan bahwa perilaku
manusia itu bersifat rasional dan mampu
menimbang manfaar (utilitiet) dan mudharat
(disutilitics\ suaru rindakan (Myrdal 1969: xo<).
Sebagian &ri studi-studi rersebut mengaiukan argumentasi
perlunya meninjau kembali reori-teori dan paradigma
pembangunan ekonomi neo-klasik. Amirai Erzioni (1988: 3-4),
misalnya, secara lugas mengemukakan bahwa:
Perilaku rasional yang berorientasi pada diri
sendiri (individualisme) yang dijadikan model
oleh pengikut neo-klasik terdapat di dalam
konteks masyarakat dan struktur personalitas.
Pada gilirannya, hal itu dipersepsi tidak hanya
sebagai reflelai agregasi tindakan individud, teapi
juga dibentuk oleh kekuatan-kekuaran dan
dinamika-dinamika yang berbeda secara
fundamcntal, dengan cara-cara yarrg
dispesiffkasikan dari asumsi-asumsi paradigma
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neo-klasik. Di sini rnereka dipandang sebagai
menangani subsistem-subsisrem di dalam
mesyarakat (pasar) dan personalitas di mana
pengambilan keputusan yang rasional dibatasi,
dQmtikan dan didukung oleh emosi dan nilai-
nilai. Dengarl kata lain, pendckatan yang perlu
diikuti & sini adalah pendekatan kodeterminasi,
pendekatan yang mensintesiskan rasionalitas dan
cmosionalins (nilai-nilai).
Sdah satu dimensi keilmuan yang memperoleh aprcsiasi
secara luas adalah ekonomi dan perbankan Islam, yang di Indonesia
lebih populer dengan sebutan ckonomi dan bank ryari'ah. Dimensi
ini dalam bebcnpa hal memiliki kesamaan dengan ilmu ckonomi
konvcnsional seFrd dalam aspek pcrbankan. Misalnya, lembaga
ekonomi Islam berfungsi sebag.i fnancial ittcn Tcdidriet inttitation
)rang mcmpcrtemukan pihak pemilik modal dengan pihak yang
membutuh.lan modd (Rahman 1997)-
Meskipun demikian, dilihat dari bangunan filosofis
keilmuan dalam hal formulasi ontologis, epistemologis, dan
aksiologisnya, tcrrdapat perbedaan yang sangat mendasar dengan
ilmu ckonomi ilan pra-ktek perbanken konvensional. Dari sudut
pandang ontologis, ckonomi dan perbankan konvensional (sebagai
ilmu dan praktek) berpijak pa& sebuah paradigma uropis yang
menolak aspck-aspck yang tidak dapat diamati (unobseraable),
terutama aspck transcndentd, melihat apa yang tampak (fenomena)
sebagai sebuah kcbcnaran, dan tidak mengakui apa yang disebut
dengan jiwa (noumena) dari apa yang tampak. Padahal, 6cizg (yang
wujud) sebagai substansi dari ontologi sebenarnya tidak dapat
dilcpaskan dari dua unsur tersebut, yalni fenomena dan noumena.
, Dari sudut pandang cpiitemologis, ekonomi sebagai salah
saru dimemi sains modcm telah tclah tercerabut da-ri akar filosofis
yang dianggap sangat substansial &n transendcntal- Ekonomi
modem, sebogaimana disinyalir S. Ahmad, ( 199fl hanya mengenal
dua epistcmologi, yakni empirik sensual darr rasional sensual. Dua
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landasan ini terus menelus menjadi pijakan hingga sekarang.
Episremologi ini telah banyak mendapat kritikan dari sejumah
ilmuwan modren, baik di dunia barat maupun di kalangan sarjana-
sarjana Islam.
Munculnya sejumlah pedekaan episremologis baru dalam
ranah keilmuan modern merupakan sinyal betapa epistemologi
modern sedang mengalami goncangan dahsyat yang dapar
menyebabkannya runtuh dari tampuk dominasi panjangnya.
Epistemologi ekonomi yang berbaris empirik-sensual dan rasional-
sensual dianggap telah melucuri manusia dari dimensi yang
paripurna dan merubahnya menjadi manusia tuna dimensi (Syari'ati
1986).
Formulasi epistemologis di atas telah menggiring manusia
secara sadar ataupun tidak pada pemahaman dan perilaku ekonomi
arus urama (mainstream) yang kuar. Upaya untuk menghindari
dominasi semacam ini mulai tampak dengan munculnya sejumlah
pendekatan epistemologis ilmu ekonomi kritis (citical economic)
dan ekonomi interpreratif (Tiiyuwono 2000).
Pendekatan kritis dalam ilmu ekonomi membawa misi
emansipatoris dan memiliki kesadaran ontologis yang sama dengan
pendekatan interpretatif. Berbeda dari pendekatan kriris,
pendekaran interpretatif (hermeneutika) dapat membawa misi
emansipasi, bukan mempertahanken statrs 4no. Namun,
pendekatan interpretatif berusaha memberi kesadaran ontologis dan
epsitemologis bahwa realitas sosial, praktek-praktek ekonomi dan
perbankan, sebenarnya secara sosial diciptakan oleh manusia, bukan
sesuaru yan sudah a da (giren) dan dfterima secen apa adetya (uhct
for grantcd) (Triyuwono 2000).
Ekonomi interpretatif ingin menunjukan bahwa realitas
sosial sebetulnya tidak pernah objektif dan tidak pernah pula
independen dari nilai-nilai manusia yang menciptakannya. Jadi,
praktek ekonomi dan perbankan adalah subjektif. Hal ini sekaligus
menunjukan bahwa ekonomi sebagai sebuah disiplin ilmu tidak
dapat diklaim sebagai sesuatu yang bebas nilai (aaluc ftcc),
melainkarr sarar dengan lai (oalue hden) (Eagelstone 2003:32).
132
Rasionalisasi ekonomi yang diusung modernisme juga
mendapat gugatan dari postmodernisme. Posrmodernisme
mencoba berdiri di luar paradigma sains modern untuk menatap
modernisme dengan cara kontemplasi dan dekonstruksi. Hal ini
di lakukan karena porsmodenisme kecewa dengan kenyaraan
modernitas yang ternyata jatji-ianjinya untuk membebaskan
manusia dari kesia-siaan dan irrasionalitas tidak pernah dipenuhi
(Sahal 1994 dan Hadiwinata 1994).
Dari gambaran di atas, kita bisa melihat adanya
pertarungan kekuasaan dan wacana dalam konreks epistemologi
sains modern. Karena itu, untuk menyelamatkan manusia dari
jebakan positivisme diperlukan adanya upaya seksama untuk
mengatasi kelemahan-kelemahan pendekaran metodologi ekonomi
dan ilmuwan modern.
Dalam konreks ini, paradigma Islam merupakan salah satu
keniscayaan karena ia dengan sifatnya yang komplementer dan
suplementer dapat menjadi kekuatan untuk membangun ekonomi
dan sains yang berbaris nilai. Paradigma Islam mengakomodasi dua
hal yang selama ini tidak mendapat apresiasi dalam ilmu
pengetahuan konvensional, yaitu material dan spiritual. Paradigma
ini memandang suatu realiaas sebagai cermin dari sebuah hakikat
realitas dan karenanya tidak memisahkan kesatuan material dan
spritual (Triyuwono 2000:69). Artinya, Islam tidak pernah
menerima dikotomi anrara material dan spiritual. Islam menerima
diversitas dalam universalitas dan universalitas dalam partikularitas
sepanjargsemua hal itu tetap dalam koridor rauhid, yakni keimanan
kepada Tuhan Yang Maha Esa. Pada rataran asumsi-asumsi
ontologis, Al-Ali (dalam Triyuwono, 2000) berpedapat bahwa
dalam pandangan Islam tidak ada dikotomi antara nominalisme
dan realisme.
Unifikasi aspek material dan spiritual tampak jelas dalam
sistem ekonomi dan perbankan syariah. Artinya, landasan keilmuan
ekonomi Islam menempatkan unifikasi nilai sakral dan profan secara
harmonis (Q.S. al-Qashash:77): "Dan carilah pada apa yang telah
dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat dan
janganlah kamu melupakan kebahagiaanmu (kenikmatan) duniawi
't3s
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dan berbuat baiklah (kepada orag lain) sbagaimana Allah berbuat
baik kepa&mu. Janganlah kamu berbuat kerusakan di atas muka
bumi ini. Sesungguhnya Alhh ddak suka orang berbuat kerusakan".
Semua hal yarg ditemuk n dalm reainas sos;al ekonomi
tidak perlu dibuang sepanjang tidak bertentange dens.n norma-
norma slariah. Dalam konrck ini, Mohammad Arkoun (1997)
mengatalan bahwa mereformasi universaliras tanpa keharusan
meninggalkaa panikularitas merupakan sebuah keniscayaan d.alam
Islm. Senada dengan ini, AhmadAbdul Mannan, tokoh ekonomi
Muslim kontemporer, mengatelm bahwai'sains (ekonomi Islam)
tidak pernah memisrhkan asek-aspek positif realins dari yang
normatil Kedua aspek nu adatah inklusifsccara murual, di mur
realiras empiris dapar direrima sepanjang beroesuaian dengan
petunjuk-perunjuk nomarif (Mannan 1992: l0).
Sejumlah studi yrng dilakukan oleh peminat ekonomi dan
perbanlm Isim, sepeni K.han (2002),A.hmed Obaidullah, Haque
dan Choudhu4,, memperlihatkan secan jelas peran dan tungsi
lenbaga keuangen Islam dalam proses transfer nilai-rilai Islam
dalam raneh ekonomi dan bisnis. Studi Obaidullah (dalam
Metwally 2002) menunjukkan bahwa lembaga keuangan yang
isl.mi beroperasi aras dasar nilai-trilai dan norma-norma hlam
seperti kebebasan kontnk @eekn tu annnct), beb* da.i tlba
t{,cd,n fon riba), Bebx dati penipuan {feelon of a-gtmr\,
dan bcbas d*i konuol harga dan naJl.iylasi fucdon ofpnec eoatrol
and nanipuhtion). Nilarnilai Islam rcrsebur sangar berbeda dengan
norma-norma keuangan zat irczz yeng beroperari dengan da5ar
sisrem db., ,,4r, (perjudian) dan ghatur lpenipian).
Nilai-nihi doar sisrcm ekonomi sy*irn menokup hakikar
kepemilikan harra, keseimbangan dalm berbagai arpek kehidupar,
dan keadilan rerhadap smr mallluk. Nilalnilai instrumenul
m€lipuri aspek kewajiban zakat, larangrn riba, kerjasamr ekonomi,
jrminan sosial dan peranan negara. Nihi-nilai ffloso{is ini
merupalan dasar pijalan perekonomian hlam. Perilzlu konsumsi
dalam kegiatan ekonomi m.nusia, mis:lnya, selrlu t rikat oleh nilai
(Q.S. al-Maid"i:3). Sisrem ekonomi bersiht dinamik; ir ddak
pernah berhenti dalam rnclakukan elaplorasi terhadap dunir
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kosmas d:n kosmis. Nilei normrtifmembgikzn wa*asea antang
kegiara! ckoDomi scbatai scbagai kegiaran yang dihadasi olch
dimcnsi akidztr (QS. al-B.qanh: 208), dimensi :hlak (Q.s. al-
Najm: 2a.) dr rytlah (al-Quiaa, Sunmh dan sumbcr hukum
lain) yang tclai discpaLati olch ulama (Q.S. al-Aa'am: 32). Dan
nilai-niLi prattis mcmberiLln paa&ngzn kcpe& para pehku
ckonomi drlam mcnjalaalzn rkiyite! ckonomi mcreka uatuk
memperh*;Lan aspck maatut &r mudh$at deri perilalu ekonomi
dao aspck kercimbrngan anan kcpentlngm pribrdi (.8"i,2) dan
kepcntingan smi:l (a/nzerz) (Nebhrni 1996: 66-8).
Pmd:ngn-pandenpn & atrs menuniutaa secta iclas
distinpi (pcrbcdzn) antrre sisrem Islzm &ngur sistcm mo&rn
(konvensional) dalem bidang perckonomien. Islem memandang
kegirtan ckonomi rhrgei brgiar dari L.hidup,n yang mcnycluruh
(kffah) yzne*l t d:du*a^ prda nilai-nilai yang bcrrkr &ri
syariah yrng bermuara pada hubungza venilol dan horianral acarr
rlelonsrrulsi F-konomi Modern: Sebueh lGharusan
Kolaborari aran mionaliltr d:n kapitalisme tdah melahnton
nilai-nilai enpirik mionrl-aebrik yang bednplika'i Pada munculnya
silap dan pola hidup individuatist& marcria]isil, &n hdoni'dk dJam
sqds lhi k$klup6n manusi! modera Masia dilmd &i hakekat
dninlz dari makhluk yang memiliki i&ntitas dwi tunggal (meterial-
spinnul) menjadi makhluk s$ dim€mi (matedn sja &l,m &onomi,
h^ye sbaga; hono .cotuairo). Paradigma lang bemmpu pada
pmmuhm dimersi dsmaik (lahiriah) dargai mengabaiken dimensi
esoteris (batiniah) dalam seizrahnya rcrbuhti tidak mampu
mem€nuhi janii-janjinya untuk membcbaskan manusia dari
dominasi den supremasi reilitar semu. Klrena irrr, muncullah
sejumlah kritikan dari kalangan ilmuwan Barat dan Muslim
terhadap sains modern. Lebih iauh, mereke secara efektif
mendekomtrulsinya dengn manawarko pendeLetan sains )ang
lebih paripuma searr ontologis, epistemologis, &n rksiologis
seperri pcndckamn ekonomi kritis, pendekatan ekononi
inrerpretlrif, dekonsrrulGi postmodenisme da pua&gna Islam.
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Langkah urgcrt selanjtrnya adalah melakukan
dekonstruksi onrologis, epistemologis, dan aksiologis terhadap
ekonomi dan sains modern. Kita menghadirkan syariah sebagai
alat dekonstukri sehingga diharapkan lahir ilmu ekonomi dan
prakteknya yang menccrminkan karakter rl.ar.usia sebagi homo
economictu di satu sisi dan homo metafuicllt pada sisi lain, yakni
ekonomi yang berwajah humanis dan rransendental sekaligus.
Upaya dckonstruksi semacam ini bukan merupakan sebuah
kemustahilan mengingat paradigma ekonomi modern bersifat
relatif. Selain itu, ada preseden historis yang menunjukan
kebcrhasilan gemilang ilmu pengetahuan modern dalam
menggulingkan kekuaan dan kekuasaan dogmatisme gereja sebagai
pengetahuan pada Abad Pertengahan. Preseden historis ini
semestinya memberikan keberanian kepada kita untuk
mcndekonsrruksi sains modern dan selanjutnya merekonsruksinya
dengan model sains berparadigma ganda, yaitu paradigma tauhid
yang kini mulai banyak di pergunakan sebagai dasar ekonomi &n
perbankan. Paradigma rauhid yang ditawarkan tidak dipahami
sebatas sebagai norma ryariah yang berkaitan dengan edka yaag
mengatur hubungan anrara maflusia dengan Tuhan, tetapi juga
marusia dengan sesama manusia dan manusia dengan alam. Tauhid
harus dilihat dan diterapkan sebagai sebuah pendekaran dan
metodologi bagi seorarg ilmuan. Ini sangat relevan jika kita hendak
menialin interkoneksitas antara perspektif interpretivisme, perspektif
kritis dan paradigma syariah sehingga dengannya manusia berul-
betul terbebas dari belenggu logosentrisme ilmu yang dibangun di
atas realitas semu. Artinya, paradigma semacam ini tidak saja
membebaskan dan mencera-hkan, tetapi juga mendorong daya kritis
manusia untuk membentuk jaringan realitas yang lebih relevan





Istilah fundamentalisme Islam meruiuk pa& sebuah gerakan
kcbangkitan kembali lslam (Ishmic rcufualisn) yang berupaya unruk
melakulsn 'iadalt, yall-lrti kembali kepada al-Quian dan Sunnah
Nabi. Secara hisoris, kcmunculan kelompok fun&mentalisme Islam
berpijak pada gerakan tokoh-tokoh pembaharu salafiyah yang
menyerukan perlunya reorientasi, restrukturisasi, dan rekonstruksi
realitas dunia modern &n kembali kepa& syariah Islam. Mereka
menekankan pada pcntingnya kembali kepada sumber dan prinsip
dasar ajaran Islam yang orisinal. Al-Qu/an dan Sunnah merupakan
sumbcr ajaran Islam yang pokok &n refercnsi utama yang mengikat
umat Islam untuk dijadikaa sebagai cerrninan dalam memecahkan
bcrbagai persoalan sosial, ekonomi, politik, budaya dan scb'g'inya.
Dalam konteks modern, fundamentalisrne Islam lahir seb'gar
gerakan keagamaan yang mcrasa sangat prihatin dengan siruasi
dan kondisi intemal umat Islam yang banyak bcrkiblat pada sistcm
kehidupan Barat dalam hal sistem sosi:I, ekonomi, politik, bu&ya
dan scbrg.inya. Merel, menuniutkan sikap rcsis;ensi rerhad;p
peradaban Bamt. yrng mereka pandrnt menyeslkan karen;
mtnyebarken vrrus ymg mengterogoti bangunen key.kinan umrr
Bagi pendukung fundamentalisme Islam, sisrem ekonomi
modern (Brra,) adal.h sisrem ekonomi jahitiFh modern torena
mengedung .ftsploirsi dan lcrida]odjtan. Ia dihangun di rles
rasioralitas yang ctnderung mcnghatalkan bqbagai ;aH unruk
memsuhi h$mr Lhi h unpa memperduliku penderira.n ormglrin. Drlam prakrek perbankan, misatnya, cksptoirasi drn
keridal<edilan rerlihar drlam rbuJ, sn(em di mana penyandang
dda dijamin memperoleh keunrungan ropa mclalruken seuaru
pun.dan mnpJ iku( menanggung resiko. sement.ra pengusaha
,meskipun sudah bckerir lerar, belum pdn mempun]ai jm,nan
Pendekaran pemahaman tundamentalisme hlan terhadap
dokrin-doktnn islam, khususn}" ay,r ryrr at.eur:n dan h,dio
Nabi yrng berklnr dengan petarang,n ribr. yang Iireral rrau
rekstual memainken peran p€nring bagi kebanskir"";konomi d"n
perbokan lslam. tuba dan bunga uans bagi mereka merupakan
duJ sisi dJ'i sebuah loin yang rrdak psahlan eru srm, tain.
Keduanyr diharamkan dJIdm s)a'irr Istam \ebegaimda se(ara
impe.a.if di^yatake dalam al-Quiu dan sunnrh Nabi. Bagi leum
rundamen,Jis Islam. Ienghrraman iri besifat permmen, rid:l< bisa
d,inrerpre(asikqn ulang, epalagi dirubrh.
Bodaarkan pemahaman rerlatual terhadap doktrin Istam
rersebut, tokohrokoh fund.menratijme Islam, sepeni Hsen at-
Banna, Abul AIa al-Maududi, Saryid eurb, AMul edir Audahdan.sejunlal rokoh lainnye, dengan Bencar mengkampany€k.n
seralan islmisasi ekonomi de p.rbantan melatui bqS"g; 
"i..si.Tidal saja mqeka menulis karya-ka4,a tcntang pengh";- U^i.
uug. retapiiuga msunrur pD pemimpin Istrm di sjurnlafi negara
untuI melalulan sosiJisasi penghapuso bunga m.t.atui U,aang-
Undant. seiak dasrw,'sl le70-an. perjuangan kru;
tun&rnemrlisme lshm menmprkkan h*it yangg.mihng. Bank-
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bank Islam sejaksaat itu tumbuh dan berkembang talpa mengalami
rantangan yang berarti. Pada dekade terakhir ini, bank Islam
bermunculan, ridak saja di negara-negara yang mayoritas
masyarakatnya Muslim, tetapi juga di sejumlah negara yang mana
di dalamnya masyarakat Islam adalah minoritas. Di lndonesia,
pengharaman bunga bank karena dianggap riba melalui fatwa
Maielis Ulama Indonesia turut memperkuat dan meneguhkan
pandangan kelompok fundamentalisme Islam tentang bunga, riba
dan ekonomi Islam. Sejumlah institusi keuangan Islam, baik bank
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Kapitalisme telah mengkristal dalam kehidupan masyarakat modern serta mempengaruhi
perilaku ekonomi. Dan gaya hidup masyarakatpun menjadi permisii Berbagai kemajuan yang telah
dicapai cenderung mengarahkan masyarakat modern untuk memuja benda-materialisme dan
rasionalitas.
Nilai-nilai individualisme ditempatkan di atas nilai nilai alt.uisme, sehingga masyarakat tidak
lagi memiliki daya kohesif yang kuat dan setiap individu menjadi terfragmentasi. Masyarakat secara
sadar telah meninggalkan kepatuhan terhadap norma aBama dan sosial yang semula disepakati
bersama. Dengan kata lain, ideologi kapitalisme dipandang sebaSai biang kehancuran yang mengarah
pada proses musnahnya hakekat manusia yang oleh Rollo Maydisebut'manusia hampa'.
Fundamentalisme lslam hadir untuk memberikan solusi alternatif atas kondisi menyedihkan
masyarakatmodernini.6erakaninimelakukanresistensiterhadapmodel-modelpendekatanekonomi
dan keuangan modelBarat den menerapkan pendekatan tertentu menurutversinya dalam memahami
sumber-sumber lslam, Untuk mencapaitujuan tersebut, fundamentalisme lslam secara revolusioner
berupaya untuk merombak ekonomi dan perbankan modern dengan mengSanti sistem pembungaan
uangyangdiharamkan oleh ajaran agama dengan sistem kerja sama dan berbagiatas laba dan rugi.
Upaya untuk menggali dasar-dasar ekonomi lslam yang bersumber dari ajaran-ajaran
lslam yang fundamental-konsep ekonomi modern. Salah satu upaya itu telah dilakukan
oleh Sdr. Muhammad dalam bukunya yang ada di hadapan Anda sekarang ina.
Prcf. Dr Ahmadfhib Raya, M.A.
Guu Besat Pascasatjana dan Penbanlu Redor lllUniversilas /siam Neger/ Syarif H idayalullah Jakafta.
"Suatu karya menarik karena membahas perkembangan ekonomi lslam dari sudut
pandang yang jarang dilakukan oleh penulis lain. Pada buku ini, penulisnya coba
mengaitkan ekonomi lslam dengan tundamentalisme lslam, suatu cara pandang terhadap
ajaran lslam yang menguatamakan pendekatan skriptual. Karya ini penting dibaca baik
bagi peminat ekonomi ldam maupun gerakan lslam kontemporer."
Ptof. Dr. H. SYAMSULARIFIN. MS
Guru Besat Sastologi Agama dan Penbanlu Diektur I bidang Akademik Univercilas Muhammadiyah Malang
Jika kita sadari, sebenarnya telah lama kita rasakan ketidakadilan global dalam hidup ini.
Contoh sed€rhana, nilai tukar rupiah kita hingga saat ini terus berkisar satu banding 10.000
atas US Dollar. Akibatnya daya belibangsa lndonesia di pentas transaksi internasional sangat
lemah. lnisemua terjadikarena dominasisistem kapitalisme yang individualistik yangjauh dara
nilai keadilan. Untuk menyelamatkan umat darijeratan sistem yang kurang, atau bahkan tidak
humanis itu, bagaamanapun kita harus beralih dan memperkuat sistem ekonomi yang
bersumber dari ajaran yang fundamental yakni wahyu. Karena itu kehadiran karya Dr.
lvluhammad H. MS, patut diapresiasi untuk menyadarkan kita, terutama umat lslam agar
kembalipada ajaran ekonomiyang berbasis al-Our'an dan Sunnah.
Prcf.Dr H. Muhannad Djadar, SH..M Ag.
Guu Besat Ekananilslam. Fakullas Ekonam dan Progam Pascasarjana UIN Maulana Malik lbrahm Malang
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